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ABSTRAK

ANGGIA ARISKA, NIM. 1730202007, Judul Skripsi “Tinjauan Fikih
Muamalah Terhadap Problematika Sewa Kamar Kos Dimasa Pandemi Wabah
Virus Covid-19 (Studi Kasus Nagari Limo Kaum Kecamatan Lima Kaum
Kabupaten Tanah Datar)”, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah,
Institut Agama lslam Negeri (IAIN) Batusangkar Tahun 2022.

Pokok permasalahan dalam penelitian ini ialah tinjauan fikih muamalah
terhadap problematika sewa kamar kos dimasa pandemi wabah virus covid-19 di
Nagari Limo Kaum. Tujuan penelitian ialah untuk mengetahui dan menjelaskan
problematika sewa kamar kos dimasa pandemi wabah virus covid-19 di Nagari Limo
Kaum dan menganalisis pandangan fikih muamalah terhadap problematika sewa
kamar kos dimasa pandemi wabah virus covid-19 di Nagari Limo Kaum.

Jenis penelitian ini ialah penelitian lapangan (field research). Untuk
mendapatkan data dari permasalahan yang diteliti, pengumpulan data yang digunakan
adalah melalui wawancara dengan 10 pemilik kos, 10 penyewa kos, 3 Kepala Jorong
dan yang terlibat dalam pelaksanaan sewa kamar kos dimasa pandemi wabah virus
covid-19. dengan pengolahan data deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat penulis simpulkan
pertama, problematika dalam pelaksanaan sewa menyewa kos dimasa pandemi
wabah virus covid-19 yaitu penyewa yang tidak menunaikan kewajibannya karena
suatu hal yaitu peraturan pemerintah PSBB yang membuat orangtua dari penyewa
putus kerja, PPKM yang membuat orang tua dari penyewa kesulitan dalam bidang
ekonomi dan dampak dari wabah virus covid-19 menurunnya pendapatan ekonomi
sehingga terhalang dalam pembayaran sewa kamar kos. Perubahan harga secara
sepihak berupa penurunan harga secara sepihak oleh pemilik kos dengan tujuan
memberikan keringanan harga sewa kepada penyewa. Adapun yang peneliti temui
perubahan harga secara sepihak yaitu penyewa yang menaikkan harga secara sepihak
penyewa kos merasa keberatan dan tidak rela sehingga berdampak penyewa tersebut
memutuskan perjanjian tanpa memberi tahu pemilik kos dan tidak membayar sewa
kamar kos yang dinaikkan pemilik kos. tindakan penyewa yang tidak membayar sewa
kos hal ini juga berdampak ke pemilik kos, pemilik kos merasa dirugikan terhadap
tindakan penyewa. Dan problematika selanjutnya penyewa yang membatalkan
kontrak sewa tahunan dengan alasan tidak dihuni yang disebabkan wabah virus
covid-19. Kedua, penyewa yang tidak membayar sewa kamar sudah memenuhi syarat
keadaan memaksa dalam Pasal 41 KHES dan kaidah fikih. Perubahan harga secara
sepihak yaitu penurunan harga secara sepihak telah sesuai dalam fikih muamalah
karena tidak ada yang dirugikan, tujuan dari penyewa yaitu membantu penyewa
dalam bentuk keringanan sewa kamar kos. Penaikan harga secara sepihak belum
sesuai dengan rukun dan syarat akad ijarah karena adanya ketidak relaan dan ada
pihak yang merasa dirugikan dalam transaksi tersebut. dan pembatalan sewa tahunan
hal ini juga belum sesuai dengan rukun dan syarat akad ijarah dimana ada unsur
paksaan hal ini juga tidak sesuai dengan asas akad ijarah. Serta penyelesaian



problematika sewa kamar kos yang dilakukan di Nagari Limo Kaum yaitu dengan
cara musyawarah antara pemilik kos dan penyewa kos. Hal ini sesuai dalam Islam
dalam menyelesaikan permasalahan dengan metode perdamaian.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada saat sekarang ini Indonesia menghadapi masa baru karena
adanya virus corona atau disebut juga dengan wabah virus covid 19.
Covid-19 merupakan virus mematikan, Pemerintah mengeluarkan Kepres
No. 12 Tahun 2020 tentang penetapan bencana dalam penyebaran virus
covid-19 sebagai Bencana Nasional. Pengumuman tersebut disampaikan
olen Presiden Republik Indonesia melalui Kepala Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) di gedung BPNB Jakarta. (kementrian
kesehatan Rl www.kemkes.go.id, pada tanggal 04 April pukul 13.25
WIB). Virus covid-19 telah menyebar diseluruh dunia bahkan menjadi

pandemi termasuk di Indonesia.

Wabah virus covid-19 sangat diperbincangkan oleh masyarakat.
Belum ada obat yang ampuh untuk menghilangkan virus tersebut. Tidak
hanya 2020 sampai pada tahun 2021 virus ini sangat meresahkan
masyarakat, sehingga aktifitas dirumahkan dan dihentikan dalam rangka
memutus mata rantai covid-19. Pandemi covid-19 masuk dalam kategori
overmacht, keadaan memaksa atau keadaan darurat. Menurut Andri
soemitra, overmacht atau sering diterjemahkan sebagai keadaan memaksa
merupakan keadaan dimana seorang debitur terhalang untuk melaksanakan
prestasinya karena keadaan atau peristiwa yang tidak terduga pada saat
dibuatnya kontrak, keadaan atau peristiva tersebut tidak dapat
dipertanggungjawabkan, sementara si debitur tersebut tidak dalam keadaan
beritikad baik.

Sedangkan Overmacht dalam hukum Islam ialah Al-Dharurah,
berasal dari kata dharra, yadhuru yang artinya merusak dan memberikan
mudarat atau sangat memaksalkebutuhan yang amat mendesak apabila
tidak dipenuhi. Dan menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES)
dalam Pasal 40 disebutkan mengenai keadaan darurat, ialah dimana salah
satu pihak yang mengadakan akad terhalang untuk melaksanakan


http://www.kemkes.go.id/

prestasinya dengan syarat peristiwa yang menyebabkan terjadinya
keadaan darurat tersebut tidak terduga oleh para pihak, dan peristiwa
tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak yang harus
melaksanakan prestasi.

Keadaan darurat dimasa pandemi mempengaruhi berbagai bidang
di Indonesia. Salah satunya dibidang ekonomi, terjadinya penurunan
keuangan ekonomi masyarakat serta dibidang pendidikan sejak ditetapkan
pembelajaran menjadi sistem daring dan mahasiswa pulang kerumah. Dari
peristiwa tersebut bisa dikatakan keadaan darurat dan dapat mengancam
jiwa karena covid-19 bisa menular kapan saja serta tidak pandang usia.
Sehingga banyak pebisnis yang mengalami dampak covid-19 salah
satunya kegiatan usaha sewa menyewa kos-kosan di kalangan mahasiswa.

Sewa menyewa disebut dalam istilah Arab adalah ijarah yang
berarti akad penyaluran dana untuk memindahkan hak guna (manfaat) atas
suatu barang dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujrah),
antara perusahaan pembiayaan sebagai pemberi sewa (musta’jir) tanpa
diikuti pengalihan kepemilikan barang itu sendiri.

Dalam melaksanakan suatu sewa menyewa yang melibatkan antara
orang perorangan. Akad (ikatan, keputusan, aau penguatan) atau
perjanjian atau kesepakatan atau transaksi dapat diartikan sebagai suatu
komitmen yang terbingkai dengan nilai-nilai syariah. Setiap melakukan
transaksi, akad ialah suatu yang harus ada, tanpa adanya akad maka
transaksi tersebut dapat menimbulkan suatu persengketaan disuatu saat.
Dalam igtilah fikih, secara umum akad ialah sesuatu yang menjadi tekad
seseorang untuk melaksanakan, baik yang muncul dari satu pihak, maupun
yang muncul dari dua pihak. Secara khusus akad merupakan keterkaitan
antara ijab dan kabul dalam lingkup yang disyariatkan dan berpengaruh
pada sesuatu.



Berikut dalil sewa menyewakan dibolehkan dalam Islam dalam
QS. Al-Thalag:6
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Artinya. “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan
jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil,
Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu
untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan
baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain
boleh menyusukan (anak itu) untuknya.

Ayat datas menjelaskan bahwasanya diperbolehkannya akad
ijarah dalam hukum Islam. Ayat diatas berkaitan dengan akad ljarah yang
menjelaskan, dalam menggunakan jasa orang lain, harus memberikan
bayaran atau upah atas jasa yang telah dipakai. Serta daam hal sewa
menyewa menjual manfaat, dan diberikan bayaran atas manfaat yang telah
diberikan. Seperti sewa menyewakan tempat tinggal berupa kos-kosan.

Pelaksanaan sewa menyewa harus memenuhi rukun dan syarat
yang telah ditentukan. Para ulama fikih telah merumuskan sekian banyak

rukun dan syarat sahnya sewa menyewa yang telah mereka pahami dari



nash-nash Al-Quran maupun Hadist Rasulullah SAW. (sabiq,1987;12-13)
Adapun rukun ijarah dan syarat ijarah menurut Ulamaialah

1. Penyewa (‘ajir/mu jir) dan yang menyewa (musta’jir) dengan syarat:

a

Baligh, berakal cerdas, memiliki kecakapan untuk melakukan
tasharruf atau mengendalikan harta.

Pihak yang berakad memiliki kekuasaan untuk melaksanakan akad,
dimana penyewa memiliki kemampuan membayar sewa dan pihak
yang menyewakan berhak menyewakan objek sewa.

Adanya saling rela. Tidak sah akad sewa yang dipaksakan.

Kedua pihak mengetahui manfaat barang yang disewa, untuk apa
disewakan.

2. Objek sewa (benda/manfaat/pekerjaan/uang sewal/upah) dengan syarat:

a

Manfaat yang menjadi objek sewa harus jelas dan diketahui secara
sempurna sehingga tidak menimbulkan perselisihan dikemudian
hari.

Penyewa barang berhak memanfaatkan barang sewaan baik untuk
dirinya sendiri maupun orang lain dengan cara meminjamkan atau
menyewakannya lagi.

Objek ijarah dalam bentuk jasa atau tenaga orang, bukan
merupakan kewajiban individual seperti shalat dan puasa.

Objek ijarah dalam bentuk jasa barang merupakan sesuatu yang
dapat disewakan.

Imbalan sewa atau upah harus jelas, tertentu, dan bernilai. Tidak
boleh sgjenis dengan barang manfaat dari ijarah.

3. Shighat ijab dan gabul, syaratnya yaitu:

a

b.

C.

Transaksi ijarah dilaksanakan secara jelas.
Kedua belah pihak memahami transaksi ijarah dengan baik.
Adanya kesesuaian antara ucapan penyewa dan jawaban pihak
yang menyewakan.(Andri Soemitra, 2019: 118-121)

Hak dan kewajiban akad ijarah harus memenuhi kriteria sebagai

berikut musta jir (penyewa) berkewajiban membayar sewa sesuai dengan



harga yang telah disepakati ketika melakukan akad sewa Musta jir
bertanggung jawab untuk menjaga barang serta menggunakannya sesuai
kesepakatan. Musta ’jir berkewajiban mengembalikan barang yang disewa
setelah habis waktu sewa atau ada sebab-sebab lain yang menyebabkan
selesainya persewaan. Musta jir berhak mengambil manfaat dari barang
yang disewa. Musta jir menganti jika terjadi kerusakan barang sewaan
karena kelalaian, kecuali barang yang dirusak diluar kelalaian. Adapun hak
dan kewajiban mu jir (pemilik) ialah, berhak menerima pembayaran sewa
sesuai dengan harga yang telah disepakati ketika melakukan akad akad
sewa. Mu’jir cakap hukum atau paham terkait aturan yang sudah ada.
Mu’jir wajib memiliki musta jir. Menanggung pembiayaan barang yang
disewakan. Bertanggung jawab atas kerusakan barang sewaan yang bukan
kelalaian atau kesalahan musta ’jir dalam penggunaan barang. Mu ’jir wajib
memiliki kewenangan (wilayah) untuk melakukan akad ujrah baik
kewenangan bersifat ashliyyah maupun niyabiyyah.

Dalam hal ini, akad ijarah merupakan suatu akad yang terdapat
dalam praktek sewa menyewa kamar kos. Praktek sewa menyewa kamar
kot di Nagari Limo Kaum Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah
Datar mempunyai peluang yang besar dalam berbisnis, karena letaknya
berdekatan kampus IAIN Batusangkar. Peluang tersebut dimanfaatkan
oleh warga sekitar untuk berbisnis untuk usaha sewa menyewa kamar kos
kepada Mahasiswa sebagai tambahan penghasilan mereka dalam
memenuhi hidup. Nagari Limo Kaum Kecamatan Lima Kaum Kabupaten
Tanah Datar memiliki letak yang strategis karna berdekatan dengan
kampus 1AIN Batusangkar yang terdapat, sehingga banyak Mahasiswa
yang datang bertujuan untuk melanjutkan pendidikan yang membutuhkan
suatu tempat tinggal. Namun tidak semuanya memiliki tempat tinggal di
daerah tersebut. Oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhannya dalam hal
tempat tinggal ada yang menyewa kamar kos. Kegiatan usaha sewa
menyewa kamar kos ada yang pelaksanaan pembayarannya mulai dari

perbulan, setengah tahun, maupun setahun. Setiap kos-kosan adanya



perbedaan perjanjian, harga maupun waktu pembayaran sesuai
kesepakatan yang telah disepakati antara kedua belah pihak yaitu penyewa
kos dengan pemilik kos di awal perjanjian.

Dokumentasi yang penulis dapatkan dari Walinagari Limo Kaum
Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar, adapun data demografi
berdasarkan populasi per wilayah sebagai berikut:

Tabel 1.1
No | Jorong Nama KK |L+P |L P
kepala’ketua
1 | Balai Batu Syafrijal 260 | 857 |432 | 425
2 | Baa Labuah | Armen Marlim 268 | 856 425 | 431
Ateh
3 | Baa Labuah | Toni Saputra 448 | 1507 | 768 | 739
Bawah
4 | Dusun Tuo Khairul Fahmi 443 | 1466 | 733 | 733
5 | Koto Gadih Masri 198 | 639 310 | 329
6 | Kubu Rajo Muhammad Igbal | 1531 | 5214 | 2635 | 2579
7 | Piliang Roni Hendra 859 | 2895 | 1431 | 1464
8 | Tigo Tumpuak Wilson 186 | 601 308 | 293
Total 4193 | 14035 | 7042 | 6993

Data: Profil Walinagari Limo Kaum

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan di Jorong Kubu
Rajo yaitu Bapak Muhammad Igbal (Bapak Muhammad Igbal, ketua
Jorong Kubu Rgjo, 23 Desember 2021 pukul 13.00 WIB), ia mengatakan
jumlah pemilik kos-kosan di Kubu Rajo dari 1531 data KK terdapat 25 %
yaitu sebanyak 383 yang mempunyai kos-kosan. Dan penulis juga
melakukan wawancara di Jorong Balai Labuah Bawah yaitu Bapak Toni
Saputra (Bapak Toni Saputra, ketua Jorong Balai Labuah Bawah tanggal
23 Desember 2021 pukul 13.15 WIB) ia mengatakan jumlah kos-kosan
atau pemilik kosan di Balai Labuah Bawah sebanyak 2 % dari 448 data
KK dan dijumlahkan yaitu sebanyak 9 kos-kosan. Serta penulis juga
wawancara di Jorong Tigo Tumpuak dengan Bapak Wilson (Bapak
Wilson, ketua jorong tigo Tumpuak tanggal 23 Desember 2021 pukul
13.30 WIB) ia mengatakan jumlah pemilik kos di Tigo Tumpuak sebanyak
10% dari 186 data KK dan dijumlahkan menjadi 19 kos-kosan.



Dimasa pandemi dalam kegiatan usaha sewa menyewa tidak
semudah yang diperkirakan, munculnya banyak persoalan, pelanggaran
atau permasalahan diantaranya sebagai berikut:

Permasalahan pertama, dimasa pandemi karena sistem
pembelagjaran online atau daring sehingga berdampak ke kegiatan usaha
sawa menyewa kamar kos yaitu penyewa tidak menghuni kamar kos.
Karena tidak menghuni tersebut penyewa enggan terhadap pembayaran,
sehingga pemilik kos mengeluh ke penyewa. Karena realita tersebut,
terjadinya perselisihan antara kedua belah pihak terhadap kewajiban yang
tidak ditunaikan berupa pembayaran sewa kamar kos yang dilakukan oleh
penyewa.

Permasalahan kedua, penyewa meminta keringanan kepada
pemilik kos. Dan pemilik kos menyepakati perjanjian baru dimasa
pandemi, dimana isi perjanjian tersebut berupa keringanan yang berlaku
sampai ia menghuni kembali. Oleh karena itu terdapatnya kata sepakat
dari kedua belah pihak. Namun beberapa bulan pemilik kos tiba-tiba
menaikkan kembali pembayaran sewa kamar kos tersebut tanpa
sepengetahuan atau kesepakatan dari penyewa, padahal ada beberapa
penyewa masih tidak menghuni kamar kos dalam status masih menyewa.
Karena perubahan perjanjian atau ketidaksesuaian perjanjian yang telah
disepakati tersebut penyewa malas dalam membayar kewajiban sewa kos
kepada pemilik kos.

Permasalahan ketiga, keadaan darurat dimasa pandemi covid-19
ada dari beberapa penyewa ketika membatalkan perjanjian sewa menyewa
kamar kos. Salah satunya penyewa yang menyewa dalam jangka waktu
sewa tahunan. Misalkan penyewa menempati kamar kos mulai pada
tanggal 29 Februari 2021 maka batas waktu penyewaan berakhir pada
tanggal 29 Februari 2022. Disini uang sewa seharusnya untuk satu tahun
justru hanya berlaku untuk beberapa bulan. Tetapi uang sewa tersebut
tidak dapat dikembalikan kepada s penyewa. Namun s penyewa



terkadang ada yang memaksa meminta uang sewa yang sudah dibayarkan
untuk dikembalikan.

Masalah-masalah disini perlu diperhatikan, dalam bermuamalah
Sewa menyewa harus membawa manfaat bagi kedua belah pihak
dilakukan dengan memelihara nilai-nilai keadilan dan tidak merugikan.
Pelaksanaan sewa menyewa juga harus dilandasi oleh rasa suka sama suka
serta dilandasi oleh rasa saling rela atau ikhlas. Sebab Islam mengajarkan
agar saling tolong menolong dalam berbuat kebaikan dan bukan pada
perbuatan yang merugikan orang lain. Dan menghindari unsur-unsur
pengambilan kesempatan dalam kesempitan.

Berdasarkan latar belakang diatas, disini peneliti tertarik untuk
meneliti atau meninjau lebih dalam tentang “Tinjauan Fikih Muamalah
Terhadap Problematika Sewa Kamar Kos Dimasa Pandemi Wabah
Virus Covid-19 (Studi Kasus Nagari Limo Kaum Kecamatan Lima
Kaum K abupaten Tanah Datar)”.

B. Fokusdan Rumusan Masalah
1. Fokusmasalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti memfokuskan
penelitian yaitu pandangan fikih muamalah terhadap problematika
sewa kamar kos dimasa pandemi wabah virus covid-19 di Nagari Limo
Kaum Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar.
2. Rumusan Masalah
Untuk lebih menfokuskan penelitian ini dan untuk mencapai
sasaran maka penulis rumuskan masalah yang akan di teliti yaitu:
a. Bagaimanakah bentuk-bentuk problematika sewa kamar kos
dimasa pandemi wabah virus covid-19 di Nagari Limo Kaum?
b. Bagaimanakah pandangan fikih muamalah terhadap problematika
dalam pelaksanaan sewa kamar kos dimasa pandemi wabah virus
covid-19?

C. Tujuan Pendlitian



Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan Bagaimanakah bentuk-bentuk
problematika sewa kamar kos dimasa pandemi wabah virus covid-19
di Nagari Limo Kaum.

2. Untuk menganalisa pandangan fikih muamalah terhadap problematika
dalam pelaksanaan sewa kamar kos dimasa pandemi wabah virus
covid-19.

D. Manfaat dan Luaran Penelitian
1. Manfaat Pen€litian
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
a Manfaat teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini berguna untuk mempraktikan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
tinjauan fikih muamalah terhadap problematika sewa kamar kos
dimasa pandemi wabah virus covid-19 di Nagari Limo kaum
Kecamatan Lima kaum Kabupaten Tanah Datar.
b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian yaitu untuk menambah
khasanah ilmu pengetahuan peneliti yang terkait pada tinjauan
fikih muamalah terhadap problematika sewa kamar kos dimasa
pandemi wabah virus covid-19 di Nagari Limo Kaum.
Memberikan kontribusi yang berarti bagi masyarakat atau pelaku
sewa menyewa di Nagari Limo Kaum dalam memahami tinjauan
fikih muamalah terhadap problematika sewa kamar kos dimasa
pandemi wabah virus covid-19 di Nagari Limo Kaum. Serta
memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
kKhususnya yang berkaitan dengan tinjauan fikih muamalah
terhadap problematika sewa kamar kos dimasa pandemi wabah
virus covid-19 di Nagari Limo Kaum.

2. Luaran Penelitian
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Adapun luaran penelitian yang penulis lakukan adalah, agar karya
ilmiah penulis berupa skripsi dapat:

a. Diproyeksikan untuk memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (Sl)
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri
Batusangkar.

b. Untuk dapat diseminarkan dalam forum nasional.

c. Untuk dapat diproyeksikan dalam HAKI.

d. Sebagai bahan bacaan diperpustakaan |AIN Batusangkar.

C. Definis Operasional

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami judul ini maka penulis
menjelaskan pengertian dari beberapa kata-kata yang terdapat dalam judul
proposal ini adalah:

Tinjauan, ialah Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia adalah hasil
meninjau pandangan, pendapat (sesudah, menyelidiki, mempelgjari
dsb).(tim penyusunan kamus pusat pembinaan dan pengembangan
bahasa.1998;1

Tinjauan, yang dimaksud peneliti disini ialah pandangan atau pendapat
mengenai sewa kamar kos dimasa pandemi.

Fikih muamalah, ialah yang berasal dari kata amala yu’amilu yang
artinya bertindak, saling berbuat, dan saling mengamalkan. Sedangkan
menurut istilah ialah tukar menukar barang atau sesuatu yang memberi
manfaat dengan cara yang ditentukan.

Fikih muamalah yang dimaksud peneliti disini adalah akad ijarah
berupa sewa menyewa kamar kos.

Sewa menyewa kamar kos, adalah suatu perjanjian tentang
pemakaian dan pengambilan manfaat dari suatu benda, binatang, atau
manusia. Jadi dalam hal ini bendanyatidak berkurang sama sekali. Dengan
kata lain, dengan terjadinya akad sewa menyewa tersebut, yang berpindah
hanyalah manfaat dari benda yang disewakan baik berupa manfaat barang,
seperti kendaraan, rumah, tanah maupun manfaat tenaga serta pikiran
orang dalam bentuk pekerjaan tertentu.(ldri,2017;233)
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Sewa menyewa kamar kos yang penulis maksud di sini adalah
perjanjian antara pemilik kos dan penyewa dalam pelaksanaan sewa
menyewa dalam pemindahan manfaat dalam waktu tertentu dengan
pembayaran yang telah disepakati. Namun karena pandemi menimbulkan
persoalan penyewa tidak menunaikan kewajiban sewa kamar kos. kamar
kos wadah atau tempat penyewa dengan pemilik kos dalam melaksanakan
perjanjian sewa menyewa. Y aitu sasaran penyewanya ialah Mahasiswa

Pandemi Wabah virus covid-19 adalah keadaan dimana suatu
penyakit menular frekuensinya menujukkan peningkatan yang amet tinggi
sehingga dalam waktu singkat meliputi banyak negara.(Tim MGMP
Pati,2019;16) Virus covid-19 merupakan sebuah makhluk yang tak terlihat
oleh mata sgja tanpa adanya bantuan, penularannya yang cepat melesat
menyerang berbagai kalangan masyarakat diberbagai belahan dunia. Serta
wabah virus covid 19 menimbulkan dampak yang sangat besar diberbagai
bidang. (Ahmad faizin karimi & david efendi,2020;357)

Pandemi yang dimaksud penulis disini adalah suatu keadaan
menularnya penyakit secara cepat dalam waktu yang singkat diberbagai
banyak negara, salah satunya Negara Indonesia. wabah virus covid-19
merupakan penyakit yang mematikan, dan menimbulkan beberapa
persoaan diberbagai bidang, selain dibidang kesehatan wabah virus covid-
19 juga berdampak besar di bidang ekonomi dan pendidikan. Dimana
mahasiswa sistem pembelagjaran diberlakukan secara daring atau online.
Karena sissem pembelgjaran secara daring maka penyewa kos-kosan
banyak tidak menghuni kos-kosan. Sehingga karena hal tersebut timbulnya
persoadlan seperti penyewa tidak menunaikan kewagjibannya dengan
berbagai macam alasan dari penyewa.

Judul peneliti setelah didefini operasionalkan adalah tinjauan fikih
muamalah terhadap problematika sewa kamar kos dimasa pandemi wabah

virus covid-19 di Nagari Limo Kaum.
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BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Akad
a. Pengertian akad
Secara bahasa, akad terpetik dari akar kata ‘aqada-
yva’'qidu-‘agdan yang berarti akad, sambungan atau kontrak.
Bahkan artinya seringkali dikonotasikan dengan kata ar-Rabihu
(perikatan) dan kata al-‘ahdu (perjanjian). Sedangkan secara
istilah, akad ditinjau dalam arti general dan spesifik. Secara
general, akad adalah perikatan antara dua perkara, baik ikatan
secara konkrit (hissi) maupun abstrak (ma 'nawi) dari satu segi atau
dari dua segi. Dengan kata lain, akad adalah segala sesuatu yang
dikerjakan oleh seseorang berdasarkan kehendaknya sendiri,
seperti wagaf, pembebasan, cerai dan sumpah, ataupun berdasarkan
kehendak dua orang seperti sewa menyewa, jual beli, perwakilan,
gadai, dll. Sedangkan secara pasifik, akad adalah perikatan yang
ditetapkan dengan ijab (memberi sewa dari pihak pemilik kos) dan
gabul (menyewakan dari pihak penyewa kos) berdasarkan
ketentuan syara’ yang berdampak pada objeknya. Dengan kata lain,
akad adalah perikatan ijab dengan gabul secara syar’i dan
menepatkan keridhaan kedua belah pihak.(Ainul Y agin, 2020;19)
Dalam KHES Buku Bab Il Pasal 20 ayat (1) disebutkan
bahwa akad merupakan kesepakatan dalam suatu perjanjian antara
kedua belah pihak atau lebih untuk melakukan dan tidak
melakukan perbuatan hukum tertentu. Adapun definisi akad
menurut pendapat syafi’iyah, malikiyah dan hanabillah adalah:
1) Akad merupakan segala sesuatu yang dikerjakan seseorang
berdasarkan kehendaknya sendiri seperti wakaf, thalag ataupun
berdasarkan kehendak dua orang seperti sewa meyewa, jual

12
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beli, gadai dan lain sebagainya. Ini merupakan pengertian akad
dalam arti luas.

Akad merupakan perjanjian yang ditetapkan dengan ijab gabul
berdasarkan syariat yang mempunyai dampak pada obyek akad.
Inilah definiss akad dalam arti yang sempit.(Zainal
abidin,2020;12-13)

Berdasarkan definisi-definisi akad di atas menunjukan bahwa:

a)

b)

Pertama akad merupakan keterkaitan atau pertemuan ijab dan
gabul yang berakibat timbulnya suatu hukum. ljab adalah
penawaran yang digjukan oleh salah satu pihak, dan kabul
adalah jawaban persetujuan yang diberikan mitra sebagai
tanggapan terhadap penawaran pihak yang pertama. Akad tidak
terjadi apabila pernyataan kehendak masing-masing pihak tidak
terkait satu sama lain karena akad adalah keterkaitan kehendak
kedua kedua belah pihak yang tercermin dalam ijab dan gabul.
Kedua akad merupakan tindakan hukum dua pihak karena akad
adalah pertemuan ijab dan yang mempresentasikan kehendak
dari satu pihak dan kabul yang menyatakan kehendak lain.
Tindakan hukum satu pihak, seperti janji memberi hadiah,
wasiat, wakaf bukanlah akad, karena tindakan-tindakan
tersebut tidak merupakan tindakan dua pihak dan karenanya
tidak memerlukan kabul.

Tujuan akad adalah untuk melahirkan suatu akibat hukum.
Lebih tegas lagi tujuan akad adalah maksud bersama yang
dituju dan yang hendak diwujudkan oleh para pihak melalui
pembuatan akad.(Imron Rosyadi,2017;32)

. Dasar hukum akad

Transaksi ijarah mempunyai hukum yang mengikat, oleh

karena itu masing-masing muta’aqi (dua pihak yang melakukan
transaksi) tidak boleh membatalkan transaksi sepihak kecuali ada
hal-hal yang merusak transaksi yang telah mengikat sepertinya ada
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aib, hilangnya manfaat dan lain-lain. Dasar hukum akad dapat
dijumpai dalam Al-Qur’an dan Al-hadist yang menjelaskan bahwa
akad harus dilaksanakan atas dasar konsensus, saling meridhai dan
menjunjung tinggi nilai-nilai  keadilan, transparan kejujuran,
kebebasan dan menghindari segala bentuk pelanggaran dalam
berakad antara satu sama lain.(Ainul Yagin, 2018;19) Dasar hukum
ijarah ialah Al-Qur’an, hadist, dan ijma’.
1) Al-Qur’an
a QS. An-Nahl: 97
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Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik
laki-laki maupun perempuan dalam Keadaan
beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya
akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan”.

b) QS. An-Nisa’: 29
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Artinya: “Hal orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”
Ayat ini menunjukkan bahwa setiap pertukaran secara

timbal balik diperbolehkan dan sah selama didasarkan pada
kesepakatan kedua belah pihak.
c) QS. Al-Maidah:1
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-
agad itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali
yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu)
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu
sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah
menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya. ”

Ayat ini dapat ditarik pemahaman bahwa orang boeh

membuat akad apa sgja baik yang bernama maupun yang tidak
bernama dan akad-akad itu wajib dipenuhi.
c. Rukun dan syarat akad
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Rukun dan syarat yaitu hal yang harus terpenuhi dalam
suatu perjanjian. Secara bahasa, rukun merupakan yang harus
terpenuhi untuk sahnya suatu pekerjaan, sedangkan syarat adalah
ketentuan yang harus dilakukan. Rukun dan syarat dalam syariah
sama-sama menentukan sah atau tidaknya suatu transaksi.
Sedangkan dalam hukum Islam, rukun ialah suatu unsur yang
merupakan bagian tak terpisahkan dari suatu perbuatan atau
lembaga yang menentukan sah atau tidaknya perbuatan tersebut
dan ada atau tidak adanya sesuatu itu. Pengertian syarat ialah
sesuatu yang tergantung padanya keberadaan hukum syar’i dan ia
berada di luar hukum itu sendiri.

1) Rukun akad

Adapun rukun akad menurut Kompilasi Hukum Ekonomi

Syariah sebagai berikut:

a) Oihak-pihak yang berakad, merupakan pihak-pihak yang
berakad adalah orang, persekutuan, atau badan usaha yang
memiliki kecakapan dalam melakukan perbuatan hukum.

b) Objek akad, merupakan amwal atau jasa yang dihalalkan
yang dibutuhkan oleh masing-masing pihak.

¢) Tujuan pokok akad ialah bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan pengembangan usaha masing-masing
pihak yang mengadakan akad.

d) Kesepakatan.

2) Syarat akad

Menurut mazhab Hanafi, syarat harus ada dalam

akad/perjanjian, dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian,

yaitu syarat shahih, fasid (rusak), dan syarat bathil.

a) Syarat shahih merupakan syarat yang sesuai dengan
substansi akad, dibenarkan oleh syara’ dan sesuai dengan

‘urf (kebiasaan) masyarakat.
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b) Syarat fasid merupakan syarat yang tidak sesuai dengan
salah satu kriteria yang ada dalam syarat shahih. Artinya, ia
tidak sesuai dengan substansi akad atau mendukungnya,
tidak ada nash atau tidak sesuai dengan ‘urf (kebiasaan)
masyarakat, dan syarat itu memberikan manfaat bagi salah
satu pihak.

c) Syarat batil merupakan syarat yang tidak memenuhi kriteria
syarat shahih, dan tidak memberikan nila manfaat bagi
salah satu pihak. Akan tetapi menimbulkan dampak negatif
bagi salah satu pihak. (Ramli Semmawi, 2010;507-510)

d. Konsep Anwa 'ul ‘uqud (Macam — macam akad)

Pemetaan dan pembahasan akad dalam kitab-kitab fikih
terhadap akad dalam muamalah. Ada beberapa akad yang dibahas
dalam figih muamalah yang disebut dengan ruang lingkup fikih
muamalah, yaitu Al- ba’i (jual beli), Rahn (gadai), Kafalah wa
dhaman (jaminan dan tanggungan), Hiwalah (pemindahan hutang),
tafjis (jatuh bangkit), Al-Hajru (batasan bertindak), Asysyirkah
(perkongsian), Al-mudahrabah (perseroan harta), Al-Musyagah al
mukhabarah (sewa menyew tanah), al-ujrah (upah), Al-Syuf’ah
(qugatan), Al Ji'alah (sayembara), Al-Qismah (pembagian
kekayaan), hibah (pemberian), salam (pesanan), ijarah (sewa
menyewa).

Dari beberapa akad yang ada maka perlu diperdalam
pembahasan akad yang berhubungan dengan akad derivatif, yaitu:
1) Salam

Salam merupakan pembelian barang yang akan diserahkan

kemudian hari dan pembayarannya dilakukan didepan secara

penuh. Dengan ciri-ciri tertentu dan waktu penyerahan juga
ditentukan.
2) Syirkah atau musyarakah
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Merupakan keikutsertaan dua orang atau lebih dalam suatu
usaha tertentu dengan sgjumlah modal yang ditetapkan
berdasarkan perjanjian untuk berkerjasama dengan pembagian
keuntungan dan kerugian tertentu. Segala resiko ditanggung
bersama.
ljarah

ljarah merupakan transaksi terhadap manfaat yang
dikehendaki secara jelas harta yang bersifat mubah dan dapat
dipertukarkan dengan imbalan tertentu. (Zainal Abidin,
2020;14-15)

Bentuk-bentuk akad (Farida Arianti,2015;45-48):

Akad shahih

Akad shahih merupakan akad yang telah memenuhi rukun
dan syarat-syaratnya. Hukum dari akad shahih ini adalah
berlakunya seluruh akibat hukum yang ditimbulkan akad itu
dan mengikat bagi pihak-pihak yang berakad. Kad shahih ini
dibagi oleh Hanafiyah dan Malikiyah menjadi dua macam
yakni:

1. Akad nafiz

lalah akad yang dilangsungkan dengan memenuhi rukun

dan syaratnya dan tidak ada penghalang untuk

melaksanakannya.
2. Akad mawquf

Akad yang dilakukan oleh seseorang yang cakap bertindak

hukum, tetapi ia tidak memiliki kekuasaan untuk

melangsungkan dan melaksanakan hukum, seperti akad
dilakukan oleh anak yang telah mumayyiz. Dalam kasus ini
baru sah dansempurna apabila diizinkan oleh walinya.

Akad yang bersifat mengikat bagi pihak-pihak yang
melangsungkan akad di bagi oleh ulama figh menjadi tiga

macam yakninya:
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a. Akad yang mengikat dan tidak bisa dibatalkan sama sekali.
Akad perkawinan tidak boleh dibatalkan, kecuali dengan
cara-cara yang dibolehkan oleh syara’.

b. Akad yang mengikat, tapi boleh dibatalkan atas kehendak
kedua belah pihak, seperti jual beli, seawa menyewa,
perdamaian.

c. Akad yang hanya mengikat salah satu pihak saja seperti
akad rahn.

Jika dilihat dari sisi mengikat dan tidak mengikatnya jual
beli shahih, para ulama figh membaginya dalam dua macam
yaitu:

1) Akad yang bersifat mengikat bagi pihak-pihak yang
berakad, sehingga salah satu pihak tidak boleh
membatalkan akad itu tanpa izin dari pihak yang lain.

2) Akad yang tidak bersifat mengikat terhadap pihak lain,
seperti wakalah, wadiah dan ariyah.

Akad dari penamannyaa, para ulama figh membagi akad

kepada dua macam yakninya:

a) Al- ‘uqud al-musawamah, adalah akad-akad yang ditentukan
nama-namanya oleh syara’ seperti jual beli, wakalah,
ariyah, wadiah, wakaf, dan lainnya.

b) Al-‘ugud  ghayr al-musawamah  akad-akad yang
penamaannya dilakukan oleh masyarakat sesuai dengan
keperluan mereka seperti ba’y wafa’.

Akad tidak shahih
Akad yang terdapat kekurangan pada rukun dan syarat-

syaratnya sehingga seluruh akibat hukum akad itu tidak

berlaku dan tidak mengikat pihak-pihak yang berakad. Ini
terbagi dua yakninya akad bathil dan akad fasid. Akad bathil
adalah apabila akad itu tidak memenuhi salah satu rukunnya

atau ada larangan langsung dari syara’, misalnya objek jual



20

beli tidak jelas. Akad fasid adalah suatu akad yang pada
dasarnya di-syari’at-kan, tetapi sifat akad tidak jelas, seperti
jual beli rumah yang tidak ditunjukkan jenis, tipe, dan bentuk
rumah yang akan dijual. Jumhur ulama memandang akad yang
bathil dan akad yang fasid mengandung esensi yang sama,
yaitu tidak sah dan tidak mengakibatkan hukum bagi pelaku
akad tersebut.

e. Asas Asas Akad

Dalam KHES akad dilakukan berdasarkan sejumlah asas

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Ikhtiyari/sukarela, adalah setiap akad dilakukan atas kehendak
para pihak, terhindar dari keterpaksaan karena tekanan salah
satu pihak atau pihak lain.

Amanah/menepati janji, adalah setiap akad wajib dilaksanakan
oleh para pihak sesuai dengan kesepakatan yang ditetapkan
oleh yag bersangkutan dan pada saat yang sama terhindar dari
cederajanji.

Ikhtiyati/kehati-hatian, adalah setiap akad dilakukan dengan
pertimbangan yang matang dan dilaksanakan secara tepat dan
cermat.

Luzum/tidak berubah, adalah setiagp akad dilakukan dengan
tujuan yang jelas dan perhitungan yang cermat, sehingga
terhindar dari praktik spekulasi dan maisir.

Saling menguntungkan, merupakan setigp akad dilakukan
untuk memenuhi kepentingan paraa pihak sehingga tercegah
dari praktik manipulaasi dan merugikan salah satu pihak.
Taswiyah/kesetaraan, merupakan para pihak dalam setiap akad
memiliki kedudukan yang setara, dan mempunyai hak dan
kewajiban yang seimbang.

Transparansi, merupakan setiap akad dilakukan dengan
pertanggungjawaban para pihak secara terbuka.
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8) Kemampuan merupakan setiap akad dilakukan sesuai dengan
kemampuan para pihak, sehingga tidak menjadi beban yang
berlebihan bagi yang beersangkutan.

9) Taisir/kemudahan, merupakan setiap akad dilakukan dengan
cara saling memberi kemudahan kepada masing-masing pihak
untuk dapat melaksanakannya sesuai dengan kesepakatan.

10) Iktikad baik, merupakan akad dilakukan dalam rangka
menegakkan kemaslahatan, tidak mengandung unsur jebakan
dan perbuatan buruk lainnya.

11) Sebab yang halal merupakan tidak bertentangan dengan
hukum, tidak dilarang oleh hukum dan tidak haram.

Tujuan akad
Tujuan akad tergantung objek sasaran suatu akad, adapun

tujuan tersebut ialah:

1) Al-tamlik adalah akad yang bertujuan untuk kepemilikan
sesuatu, baik berupa benda maupun manfaatnya seperti jual
beli dan sewa menyewa.

2) Al-isgat, adalah akad yang bertujuan untuk menggugurkan hak-
hak seperti talak, pemaafan gisash.

3) Al-ithlag adalah akad yang bertujuan menyerahkan kekuasaan
kepada orang lain untuk melakukan suatu pekerjaan seperti
wakalah.

4) Al-taqyid adalah terhalang seseorang melakukan transaksi
karena kehilangan kemampuan seperti al-hajru karena gila dan
bodoh.

5) Al-taustigat adalah akad yang bertujuan untuk menanggung
atau memberi kepercayaan terhadap hutang seperti kafalah,
hiwalah, dan rahn.

6) Al-isytiraq adalah akad yang bertujuan untuk berserikat pada
pekerjaan, dan keuntungan seperti syirkah, muzara’ah, dan
mudharabah.
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7) Al-hafzu adalah akad yang bertujuan untuk memelihara harta
pemiliknya, seperti wadi’ah.

. Hal-hal yang membatalkan akad

Umumnya akad berakhir apabila tujuan akad telah tercapai
atau terlaksana. Selain itu, suatu akad dapat juga berakhir karena
segjumlah hal, yaitu pembatalan akad (faskh), berakhirnya masa
akad, meninggal dunia, atau dalam mauquf ternyata pemilik adli
tidak memberi izin.

Dalm hal yang mengandung akibat hukum (lazim) dapat
terjadi dalam sejumlah situasi, yaitu:

1) Terpenuhinya tujuan akad, yaitu tercapainya apa yang menjadi
tujuan akad. Dalam akad jual beli pembeli telah memperoleh
barang dan penjual telah menerima bayaran secara sempurna.
Dalam akad sewa dibayar dan masa sewa telah berakhir.

2) Pembatalan akad, yaitu pembatalan dengan sebab sebagai
berikut:

a) Kaetika akad rusak (fasid) karena adanya hal-hal yang tidak
dibenarkan syariat 1am seperti jual beli barang yang tidak
dimiliki oleh penjual. Maka transaksi berhenti sementara
hingga dapat dipenuhi.

b) Adanya hak khiyar baik khiyar rukyah, khiyar ‘aib (cacat),
Khiyar syarat, atau khiyar majlis.

¢) Adanya pmbatalan akad (igalah) dari salah satu pihak
karena adanya penyesalan atas akad yang telah dilakukan.

d) Tidak mungkin melaksanakan akad.

€) Para pihak tidak memenuhi kewajiban yang timbul (/i 'aam
al-tanfiz)

f) Masa akad berakhir seperti habisnya masa sewa yang tidak
di perpanjang.
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3) Salah satu pihak meninggal dunia, kematian salah satu pihak
yang berakad terutama yang menyangkut hak perorangan
bukan hak kebendaan seperti perwalian dan perwakilan

4) Tidak adaizin

2. Sewa menyewa (ljarah)
a. Pengertian ijarah
Dalam bahasa arab upah dan sewa disebut ijarah. Al-ijarah
berasal dari kata al-ajru yang arti menurut bahasanya ialah al-

‘iwadh yang arti dalam bahasa indonesianya ialah ganti dan upah.

Sedangkan menurut  istilah, para ulama berbeda-beda

mendefinisikan ijarah, antaralain adalah sebagai berikut:

1) Menurut hanafiyah bahwa ijarah ialah:

QRSB 5>
Artinya: “akad untuk membolehkan pemilikan manfaat yang
diketahui dan disengaja dari suatu zat yang disewa

dengan imbalan. ”
2) Menurut malikiyah bahwa ijarah ialah:

OV (g opadV) dadia o sBladl) dpuld

Artinya: “Nama bagi akad-akad untuk kemanfaatan yang

bersifat manusawi dan untuk sebagian yang dapat
dipindahkan”.

3) Menurut Syaikh Al-Din dan Syaikh Umairah bahwa yang
dimaksud dengan ijarah ialah:
2 Aalyy Jull ALE 33 plaka da s dadla o e
i
Artinya: “Akad atas manfaat yang diketahui dan disengaja
untuk memberi dan membolehkan dengan imbalan
yang diketahui ketika itu ”.
4) Menurut Muhammad Al-Syarbini al-Khatib bahwa yang
dimaksud dengan ijarah ialah:
b3y (o gay Aadia AL

Artinya  “pemilikan manfaat dengan adanya imbalan dan
Syarat-syarat.
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5) Menurut Sayyid Sabiq bahwa ijarah ialah suatu jenis akad
untuk mengambil manfaat dengan jalan pengantian.

6) Menurut Hasbi Ash—Shiddigie bahwaijarah ialah:

s 83 3 354 By (vl dadia o 03 Gl A plan palie

el & (ot g Jmy AL

Artinya: “Akad yang objeknya ialah penukaran manfaat untuk

masa tertentu, yaitu pemilikan manfaat dengan
imbalan, sama dengan menjual manfaat.”

7) Menurut Idris Ahmad bahwa upah artinya mengambil manfaat
tenaga orang lain dengan jalan memberi ganti menurut syarat-
syarat tertentu.

8) Menurut sayid sabiqg, ijarah ialah suatu jenis akad untuk
mengambil manfaat dengan jalan penggantian. (Ascarya, 2012:
99)

9) Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 20 Ayat 9,
ijarah merupakan sewa barang dengan jangka waktu tertentu
dengan pembayaran.

10) Fatwa DSN-MUI, ijarah adalah akad pemindahan hak guna
(manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu
melalui  pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.

Berdasarkan definisi-definisi diatas, dapat dipahami bahwa
ijarah adalah menukar sesuatu dengan adanya imbalannya,
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia berarti sewa menyewa,
sewa menyewa adalah menjual manfaat (Cd\-‘-d‘ JC-,.H)

Menurut hukum perdata (BW) pada Pasal 1548, sewa menyewa
ialah suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu mengikatkan
dirinya untuk memberikan kepada pihak yang lainnya kenikmatan
dari suatu barang, selama dalam waktu tertentu dan dengan

pembayaran sesuai dengan harga yang oleh pihak tersebut
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belakang itu disanggupi pembayarannya. (R. Subekti dan R.
Tjiptrosudibyo. 2006: 381)

. Dasar hukum ijarah

Dasar-dasar hukum atau rujukan ijarah adalah Al-Qur’an, Al-
Sunnah dan Al-Ijma’:
1) Dasar hukum ijarah dalam Al-Qur’an adalah:

a) Q.SAt-Thalag:6

S8 O ARG HRECxOM
MTOXY peEedxERxR €<#30KR0
22 du) A2 O IIRO

Ol 2006 Lo * S &

BX0>00@ e S€d0 1@
QN0 § OIF&IONHR
W= rPXQA 06+ wi0AL OILAED

B X000 xOseo

B0 #®R0 OII@ &7 ONH R
g OII<VVLEEHrPXIA HITw=DeAe0
¥ =>D IO R §) N +o
Ol D> LD xc ¢ ko AHAE @
= O[> @OGURYALL
BX-ORON O «c1e0
HAEOCr O ¢

QNS0 B &Ea ORO2DIOMEYE
7420 17431 LD 2

FAOR s~ EDRDI OB O
&N, EOEORIEANLL

Artinya: “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan
janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka
(isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil,
Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga
mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan
(anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada
mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara
kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu
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menemui  kesulitan Maka perempuan lain boleh
menyusukan (anak itu) untuknya. ”

b) Q.S Al-Qashash:26

g 6w

& NOENW TR AR

RO = R SH J6)

HRO B €ERIBFE ANk PR
&IT48 L 22200 Jrab e
BLIBA Mk PRI

(613 JErdm YO) RNV Vel o

XY, €xvV 0 _ T Do X

Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya
bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja
(pada kita), karena Sesungguhnya orang yang
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada
kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya”

2) Das%r hukum ijarah dari Al-Hadis adalah:
Adapun dasar hukum ijarah dalam hadist yaitu:

M\wmu\mwﬁyﬁu&waj
Gh Bl S o AR WilkB Ge g
AJQuSAeSulAJQL@A\’Ju.‘;M‘ ¥ d&ﬁ}\ﬂ\
Ul JBladie (K a1 06 Lgiiad 3 XS

Artinya: Telah mencerltakan kepadaku dari Malik dari Yahya
bin Sa’id bahwa Sa’id Ibnul Musayyab ditanya
mengenai seorang istri yang diceraikan suaminya,

padahal dia sedang tinggal di sebuah rumah
kontrakan. Maka siapa yang harus membayar sewa
kontrakannya: Sa’ad Ibnul Musayyab lalu menjawab:
“suaminya, “orang yang bertanya itu kembali

berkata, “bagaimana jika suaminya tidak mampu?

“Sa’id Ibnul Musayyab menjawab, “kalau begitu

isterinya. Orang yang bertanya lagi, “bagaimana jika

istrinya juga tidak mampu?”Sa’id Ibnul Musayyab

menjawab,  “maka  pemimpinnya  yang  harus
membayarnya”. (Muhammad ismail al-bukhari, 2007:
33)

c. Rukun dan syarat ljarah
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Akad harus memenuhi rukun dan syarat sahnya, rukun akad
lalah unsur yang harus ada dan merupakan esensi dalam setiap
kontrak. Apabila satu rukun tidak terpenuhi, menurut hukum
perdata Islam kontrak dipandang tidak pernah ada, sedangkan
syarat yaitu sifat yang mesti ada pada setiap rukun, namun bukan
akad. Salah satu contohnya dalam kontrak sewa menyewa yaitu
dapat diambil manfaatnya. (oni sahroni dan hasanudin. 2016: 25)

Secara umum dalam kitab fikih disebutkan bahwa rukun
ijarah adalah pihak yang menyewa (musta’jir), pihak yang
menyewakan (mu ’jir), ijab dan kabul (shigat), manfaat barang yang
disewakan dan berupa upah. KHES menyebutkan dalam Pasal 251
bahwa rukun ijarah yaitu:

1) Pihak yang menyewa

2) Pihak yang menyewakan

3) Bendayang disewakan

4) Akad

Fatwa DSN-MUI No:09/DSN-MUI-1V/2000 menetapkan
tentang rukun ijarah yaitu:

a) Shighat ijarah ialah ijab dan gabul berupa pernyataan dari
kedua belah pihak yang berakad (berkontrak) baik secara
variabel atau bentuk lain.

b) Pihak-pihak yang berakad terdiri dari pemberi sewa dan
penyewa.

c) Objek akad ijarah ialah:

(1) Manfaat barang dan sewa
(2) Manfaat jasa dan upah

Menurut ulama Hanafiyah, rukun ijarah adalah hanya satu
yaitu ‘ijjab dan qabul. Akan tetapi, jumhur ulama mengatakan
bahwa rukun dari akad ini ada empat yaitu: orang yag berakad,
sewa/imbalan, manfaat dan shigat. Adapun syarat-syarat adalah
sebagai berikut:
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1. Untuk orang yang berakad, menurut Hanabillah dan syafi’iyah
disyarkan baligh dan berakal. Oleh sebab itu, orang yang belum
mencapali usia baligh/anak-anak dan orang gila, tidak sah
melakukan akad ini. Akan tetapi menurut ulama Hanafiyah
orang yang berakad tidak perlu mencapai usia baligh, tetapi
cukup dengan mumayyiz. Anak yang mumayyiz boleh
melakukan akad ini apabila menapat izin dari walinya

2. Kedua belah pihak menyatakan kerelaannya untuk melakukan
akad tersebut.

3. Manfaat yang menjadi objek akad ijarah harus diketahui,
sehingga tidak menjadi perselisihan dikemudian hari, apabila
akad tidak jelas, maka hukum dari transaksi ini adalah batal.
Kejelasan ini dapat dilakukan dengan menjelaskan manfaatnya,
dan penjelasan berapa lama manfaat di tangan penyewa, seperti
contoh, si A menyewakan rumahnya ke si B selama 4 tahun
sebesar Rp. 150.000,.sebulan maka akad ini menurut jumhur
ulama, akadnya sah untuk bulan pertama, sedangkan untuk
bulan selanjutnya apabila kedua belah pihak rela menerima
sewa dan membayar sewa seharga Rp. 150.000,. maka kerelaan
ini dianggap sebagai kesepakatan bersama.

4. Objek ijarah boleh diserahkan dan dipergunakan secara
langsung dan tidak bercacat, oleh sebab itu mayoritas ulama
berpendapat bahwa tidak boleh menyewakan sesuatu yang
belum diserahkan dan dimanfaatkan oleh penyewa, dapat
dicontohkan sebagai berikut: A menyewakan rumah ke B, akan
tetapi masih ditempati oleh C, maka akad antara A dengan B
sebenarnya belum ada, transaksi ini berlaku apabila C
menyerahkan kunci pada A dan A menyewakan rumah pada B,
contoh lainnya yaitu: A menyewakan rumah pada B, apabila
kamar mandinya rusak, sehingga membawa mudharat bagi B,
maka B boleh meneruskan akad atau membatalkannya.
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5. Objek ijarah adalah yang dibolehkannya oleh syra’ maka tidak
dibolehkan dalam agama Islam menyewa pembunuh bayaran,
menyewakan bangunan pada non muslim untuk dijadikan
tempat ibadah bagi mereka. Karena ini akan mengakibatkan
terjadinya maksiat sesuai dengan kaidah fikih:

S Y Apand) e sl

6. Yang disewakan bukanlah suatu kewajiban bagi penyewa
Dapat dicontohkan sebagai berikut A menyewakan haji kepada
B yang belum berhaji, ulama fikih sepakat bahwa akad ini tidak
sah karena hgji adalah kewajiban A, dalam hal ini ulama juga
berbeda pendapat tentang mengaji seseorang untuk dijadikan
mu’azzin (yang azan ), imam shalat dan mengaji seseorang
untuk mengajarkan Al-Qur’an, menurut Hanafiyah dan
Hanabillah, maka berpendapat hal ini tidak boleh, karena
pekerjaan ini menurut mercka adalah pekerjaan ta’at kepada
Allah SWT. Adapun pekerjaan ta’at pada Allah Swt. Tidak
boleh menerima gaji, alasan yang dipakai adalah

) 433} :\st.) b l.a'ljga A1) )
“apabila seseorang diantara kamudijadikan mu’azin janganlah
minta upah dari itu”. (H.R lbnu Majah)

Akan tetapi menurut Malikiyah dan Syafi’iyah boleh
menerima jaga dari mnegerjakan Al-Quran dalil yang mereka
pakai adalah:

(S O 2aa) o) g ) i) QUS ja) 4xle a534) La 3a) o))

“upah yang lebih berhak kamu ambil adalah dari
mengajarkan kitab Allah.”

Beradasarkan sabda Rasullullah di atas, ulama Malikiyah
berpendapat boleh hukumnya mengaji seseorang untuk menjadi
muazzin dan imam shalat, akan tetapi ulama Syafi’iyah tidak
memboleh menggji imam shalat. Selanjutnya terjadi perbedaan

pendapat mengenai mengupah seseorang untuk
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penyelenggaraan jenazah, ulama Hanafiyah ini tidak

diperbolehkan disebabkan oleh karena kewajiban seseorang

muslim, akan tetapi jumhur ulama membolehkannya karena
penyelenggaraan jenazah adalah kewajiban kolektif bukanlah
kewajiban pribadi.

a. Upah/sewa merupakan sesuatu yang biasa disewakan.

b. Sewa tidak sgjenis dengan manfaat yang disewa, misalnya
dalam sewa menyewa rumah, jika sewa menyewa dilakukan
dengan sewa sewa kebun itu diperbolehkan.(Farida
Arianti,2015;120-123)

Dalam sewa menyewa ada barang atau objek yang jelas

keterangan dari manfaatnya. Berikut penjelasan dari barang yang
bermanfaat yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Manfaat dari barang dan jasa harus ada kejelasannya. Syarat ini
guna untuk menghindari perselisihan antara pihak yang
berakad.

Objek sewa harus dapat dipenuhi dan dapat diserahkan pula.
Manfaat jasa atau barang yang disewakan hukumnya mubah
syarat syara.

Apabila ijarah berupa sewa jasa atau tenaga, maka pekerjaan
yang dilakukan oleh orang yang menyewakan jasa atau tenaga
tersebut bukan merupakan suatu kewajiban baginya.

Orang yang menyewakan jasa tidak boleh mengambil manfaat
atas jasanya tersebut. semua manfaat yang disewakan adalah
hak bagi orang yang penyewa.

Manfaat barang jasa yang digunakan sebagaimana mestinya
atau yang berlaku dimasyarakat, oleh karena hal ini tidak
diperbolehkan menyewa barang digunakan untuk yang tidak
sesuai dengan fungsinya.

Syarat yang terkait dengan barang yang disewakan yaitu barang
yang harus dapat di serahterimakan saat akad apabila barang
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tersebut barang bergerak. Penyerahan ini bisa secara langsung

atau ssimbol seperti sewa menyewa rumah dengan menyerahkan

kuncinya.

8) Syarat yang terkait dengan upah atau bayaran sewa menyewa
adalah upah yang harus berharga dan jelas bilangan atau
jumlahnya.

9) Syarat terkait manfaat barang atau jasa seseorang ada tujuh
yaitu:

a) Manfaat barang harus mubah atau tidak ada larangan.
Syarat ini untuk menghindari penyewaan barang atau jasa
yang terlarang.

b) Manfaat atas barang atau jasa bisa diganti dengan materi.

Cc) Manfaat atas barang atau jasa merupakan suatu yang
berharga dan bernilai.

d) Manfaat merupakan suatu yang ada pada barang yang sah
kepemilikannya.

€) Manfaat barang objek sewa bukan untuk menghasilkan
barang.

f) Manfaatnya dapat diserahterimakan.

d. Jenisjenis ijarah

Dilihat dari segi objeknya, akad ijarah dibagi para ulama fikih

menjadi dua macam antara lain:

1) Sewamenyewa yang bersifat jasa (pekerjaan)

2) Sewa menyewa yang bersifat manfaat (benda)
ljarah yang bersifat jasa ialah dengan cara mempekerjakan

seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Misalnya buruh

bangunan, sopir, tukang jahit, dan lain sebaginya.

ljarah yang bersifat manfaat misalnya sewa menyewa rumah.

Apabila manfaat ini merupakan manfaat yang diperbolehkan oleh

syara’ untuk dipegunakan, maka para ulama sepakat menyatakan
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boleh dijadikan objek sewa menyewa. (Rachmat syafeei, 2001:

154)

Akad ijarah digolongkan beberapa jenis, yaitu:

1) A’mal atau asykhas

2)

3)

4)

5)

Akad sewa atas jasa/pekerjaan seseorang. ljarah
yang digunakan untuk meperoleh jasa dari seseorang
dengan membayar upah atau jasa yang diperoleh. Pengguna
jasa disebut mustajir dan pekerja disebut gjir dan upah yang
diberikan disebut ujrah (fee).

‘ayn (muthlagah ) atau ‘ala al-a’yan

Akad sewa atas manfaat barang. ljarah yang
digunakan untuk penyewaaan aset dengan tujuan untuk
mengambil manfaat dari aset. Objek sewa pada ijarah ini
adalah barang dan tidak ada klaausul yang memberikan
pilihan kepada penyewa untuk membeli aset selama masa
sewa atau pada akhir masa sewa.

Muntahiya bittamlik

Y aitu transaksi sewa menyewa antara pemilik objek
sewa dengan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas
objek sewa yang disewakan degan opsi perpindahan hak
milik objek sewa baik dengan jual beli atau pemberian
(hibah) pada saat tertentu sesuai dengan akad. Atau akad
ijarah atas manfaat barang yang disertai dengan janji
pemindahan hak milik atas barang sewa kepada penyewa,
setelah selesai atau diakhirinya akad ijarah.
ljarah maushufah fi al-dzimmah

Akad ijarah atas manfaat suatu barang (manfaat
‘ayn) dan/atau jasa (‘amal) Yang pada saat akad hanya
disebutkan sifat-sifat dan spesifikasinya (kuantitas dan
kualitas.
ljarah tasyghiliyah



33

Akad ijarah atas manfaat barang yang tidak disertai
dengan janji pemindahan hak milik atas barang sewa
kepada penyewa.(Andri soemitra,2019;116-117)

e. Hak dan kewajiban dalamijarah
Para pihak yang melaksanakan transaksi ijarah memiliki
hak dan kewgjiban tertentu, yaitu antara lain:

1) Pemberi sewa berkewajiban menyediakan aset yang disewa
dan menjamin apabila timbul kecacatan terhadap berang
sewa. Dalam penyediaan aset ini, pemberi sewa dapat
membuat, membeli, atau menyewa barang yang akan
disewakan termasuk melengkapi dan menyediakan sarana
yang diperlukan sesuai dengan manfat yang akan diperoleh
olen penyewa. Begitu pula apabila ada kecacatan dari
barang sewa yang menyebabkan kerusakan manfaat dari
objek barang sewa, pemberi sewa berkewajiban
menjelaskan kececatan tersebut kepada penyewa, dan
apabila cacat tersebut di ketahui setelah terjadinya akad,
maka pemberi sewa memberikan hak opsi (khiyar) kepada
penyewa untuk membatalkan akad sewa atau mendapat
pengurangan atas pembayaran imbalan sewa.

2) Penyewa berkewajiban untuk menjaga keutuhan aset yang
disewa dan membayar sewa. Para ulama sepakat bahwa aset
yang disewa adalah amanah di tangan penyewa. Namun,
apabila aset yang disewa rusak tanpa pelanggaran dari yang
dibolehkan atau lalai dalam menjaganya dari pihak
penyewa, maka ia tidak bertanggung jawab atas kerusakan
tersebut, karena ketika penyewa diizinkan oleh pemberi
sewa untuk menikmati manfaat dari aset yang disewa, ia
tidak dianggap sebagai penjamin dari aset yang di sewa itu.

3) Berkaitan dengan pemeliharaan terhadap aset yang disewa,
kedua bela pihak dapat merinci hak dan kewajiban masing-
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masing sesual dengan kebiasaan dan kelaziman dalam
masyarakat. Misalnya penyewa dapat meminta pemberi
sewa untuk melaksanakan pemeliharaan objeks sewa untuk
memastikan penggunaan yang berkelanjutan (misalnya, oli
yang diperlukan untuk mesin dan peralatannya), atau untuk
memungkinkan aset itu terus memberikan manfaat,
sehingga diminta pemeliharaan di lakukan secara periodik.

f. Sejumlah ketentuan hukum terkait akad ijarah

1)

2)

3)

4)

Hukum dasar ijarah adalah mubah dan mengikat oleh
karenanya transaksi ijarah yang telah disepakati memiliki
hukum mengikat para pihak yang tidak boleh dibatalkan
secara sepihak kecuali ada hal-hal yang merusak transaksi
seperti adanya cacat, hilangnya manfaat objek sewa.

Secara umum akad ijarah tidak boleh digantungkan atas
suatu syarat tertentu seperti “saya akan menyewakan rumah
saya kepadamu dengan syarat anda membeli mobil saya”.
Orang yang menyewa boleh menyewakan kembali kepada
orang lain apabila harganya sama atau lebih murah kecuali
pemilik masyarakatkan dalam transaksi bahwa penyewa
tidak boleh menyewakan kembali kepada orang lain.
Apabila terjadi perselisihan mengenai besarnya harga sewa
maka menurut Ahmad dan Syafi’iyah diminta sumpah dari
pihak yang menyewakan dianalogikan dengan transaksi jual
beli dimana harga ditetapkan oleh penjual. Apabila
perselisihan mengenai masa sewa maka klaim yang diturut
adalah pihak yang menyewakan juga. Apabila perselisihan
berkaitan dengan pelanggaran pemanfaatan objek sewa
maka klaim pihak penyewa yang dipegang. Oleh karenanya
kejelasan dalam akad menjadi sesuatu yang mesti dipertegas

agar terhindar perselisihan dikemudian hari.



35

5) Apabila objek ijarah yang berada di bawah pengawasan
pemilik rusak maka hak upah pada pekerjaan yang
dilakukan seorang pekerja mesti dipenuhi. Namun apabila
pekerjaan berada di bawah pengawasan pihak pekerja maka
la tidak berhak mendapatkan upah karena barang yang
dikerjakan rusak sebelum dapat diserah terimakan.

6) Hukum mempekerjakan orang dan memberinya upah untuk
mengajarkan Al-Qur’an, Hadis dan figh menurut pendapat
yang kuat adalah boleh jiak ada kebutuhan dan membawa
kemaslahatan bagi individu dan umat dalam meyebarkan
ilmu pengetahuan.

7) Apabila salah satu pihak meninggal dunia maka menurut
malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah ijarah tidak batal
karena ia merupakan transaksi yang mengikat sepanjang
objek sewa masih ada. Menurut Hanafiyah apabila ijarah
untuk dirinya maka menjadi batal apabila untuk orang lain
makatidak batal.(Andri Soemitra,2019;121-123)

g. Pembayaran upah atau sewa
Pembayaran atas barang sewa wagjib dibayarkan setelah
berakhirnya penyewaan barang atau jasa tersebut. menurut

Imam Syafi’i dan Ahmad, sesungguhnya ia berhak dengan

akad itu sendiri. Jika mu jir menyerahkan zat benda yang

disewa kepada musta jir, maka ia berhak menerima bayaran
atas sewa menyewa karena penyewa sudah menerima
kegunaan dari barang atau jasa yang disewakan tersebut, jika
menyewa barang, uang sewaan dibayar ketika akad sewa,
kecuali bila dalam akad ditentukan lain, manfaat barang yang
disewakan mengalir selama  penyewaan barang
berlangsung.(Rachmat Syafei, 2001: 156)
h. Berakhirnya akad ijarah
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Para ulama fikih menyatakan bahwa akad ijarah akan
berakhir apabila:

1) Objek hilang atau musnah seperti rumah terbakar, atau
tertimbun.

2) Tenggang waktu yang disepakati berakhir, apabila yang
disewakan adalah barang maka barang tersebut
dikembalikan kepada pemilikinya, apabila jasa yang
disewakan maka seorang pekerja berhak untuk upajnya.

3) Menurut hanafiyah, wafatnya seseorang, karena
menurutnya akad ini tidak boleh diwariskan, sedangkan
menurut jumhur ulama akad ini tidakbatal dengan wafatnya
seseorang, karena manfaat dapat diwariskan.

4) Menurut Hanafiyah, apabila uzur salah satu pihak, seperti
rumah yang disita oleh negara, karena hutang yang banyak,
menurutnya uzur meliputi salah satu pihak muflis, dan
berpindah tangan penyewa, akan tetapi menurut jumhur
ulama uzur yang membatalkan akad hanya apabila objek
akad cacat atau manfaat yang dituju hilang karena bencana
alam.(Farida arianti,2015;125-126)

Pembatalan sewa menyewa
Perjanjian sewa menyewa merupakan perjanjian yang

lazim, dimana masing-masing pihak terikat dalam perjanjian

itu tidak mempunyai hak untuk membatalkan perjanjian karena
jenis perjanjian termasuk kepada perjanjian timbal balik.

Bahkan bila salah satu pihak yang menyewa ataupun penyewa

meninggal dunia, perjanjian sewa menyewa tidak akan menjadi

batal asalkan yang menjadi objek sewa menyewa masih ada,
karena dalam salah satu meninggal dunia maka kedudukannya
diganti oleh ahli waris, apakah dia sebagai pihak yang

menyewakan ataupun sebagai menyewa. (Sayyid sabiqg, 1987:

203)
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Namun demikian tidak tertutup kemungkinan pembatalan
perjanjian oleh salah satu pihak jika ada alasan yang sesuai
yang kuat. Adapun hal-hal yang membatalkan perjanjian sewa
menyewa ialah:

1) Terjadinya aib pada barang sewaan kerusakan barang yang
disewakan ketika barang digunakan oleh penyewa
terjadinya kerusakan karena kelalaian penyewa dalam hal
ini pihak yang menyewakan dapat meminta pembatalan.

2) Rusaknya barang yang disewakan mengalami kerusakan
ataupun musnahnnya sama sekali dapat digunakan lagi
sesuai yang diperjanjikan. Misalnya sewa menyewa rumah
kemudian rumah yang menjadi sewaan terbakar dan tidak
dapat huni lagi ataupun di tempati.

3) Rusaknya barang yang diupahkan, yang dimaksud adalah
hilangnya ataupun musnahnya barang yang mau
diakadkan, menyebabkan terjadinya maka akad tidak akan
terpenunhi lagi.

4) Terpenuhinya manfaat yang diakadkan ataupun masa
perjanjian telah berakhir sesuai dengan yang diakadkan.

3. Overmacht (K eadaan M emaksa)
a. Overmacht dalam hukum perikatan Islam
1) Pengertian
Overmacht dalam hukum Islam ialah Al-Dharurah,
berasal dari kata dharra, yadhuru yang artinya merusak dan
memberikan mudarat atau sangat memaksa’kebutuhan yang
amat mendesak apabila tidak dipenuhi.(Abdul azis dahlan,
1997: 260)
Overmacht pada kaidah Ushuliyah disebut:

&)y graaall AniNB ) g puall

Artinya “kemudharatan-kemudharatan itu dapat
memperbolehkan keharaman”.
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Kaidah ini maksudnya adalah apabila dalam suatu keadaan
yang memaksa Yyaitu suatu keadaan yang mengharuskan
seseorang untuk melakukan sesuatu yang pada hakekatnya
dilarang, maka melakukan perbuatan tersebut dibolehkan
karena apabila tidak yang demikian akan membawa kepada
mudharat baginya. Dalam kaidah ini tidak semua keterpaksaan
itu membolehkan sesuatu yang haram, tetapi keterpaksaan itu
dibatasi dengan keterpaksaan yang benar-benar tiada jalan lai
kecuali hanya melakukan itu, dan apabila itu tidak dilakukan
bisa membahayakan jiwanya. Dalam kondisi seperti ini, semua
yang diharamkan menjadi dihalalkan.

Dasar hukum overmacht

Dasar hukum overmacht terdapat pada surat Al-An’am ayat

119 yang berbunyi:

- AL 7E @ e 2% Jdm
00N, & BX0OD>PHOB08¢ &
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OREERNOL] €022 20¥<He0
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Artinya: “Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-
binatang yang halal) yang disebut nama Allah ketika
menyembelihnya, Padahal Sesungguhnya Allah telah
menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya
atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya.
dan Sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) benar
benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa
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nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya
Tuhanmu, Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang
yang melampaui batas”.

3) Syarat-syarat overmacht

4)

Menurut wahbah zuhaili syarat-sayarat dharurat yaitu:

a)

b)

d)

Keadaan dharurah harus sudah ada bukan masih
ditunggu, dengan kata lain kekhawatiran akan kematian
itu benar-benar ada dalam kenyataan.

Orang yang terpaksa tidak punya pilihan lain kecuali
melanggar perintah atau larangan syar’i atau tidak ada
caa lain yang dibenarkan untuk menghindari
kemudharatan selain melanggar hukum.

Tidak boleh melanggar prinsip-prinsip syar’i (maqasid al-
syari’ah) seperti diharamkan zina, pembunuhan dalam
kondisi bagai manapun.

Dalam menghindari keadaan darurah hanya dipakai
tindakan seperlunya dan tidak berkelebihan.

Sedangkan menurutK HES Syarat keadaan ialah:

1)

Peristiwa yang menyebabkan terjadinya darurat tersebut

tidak terduga oleh para pihak.

2)

3)

4)

Peristiwva tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan
kepada pihak yang harus melaksanakan prestasi.

Peristiwva yang menyebabkan darurat tersebut diluar
kesalahan pihak yang harus melaksanakan prestasi.

Pihak yang harus melakukan prestas tidak dalam keadaan
beritikad baik.(soemitra andri. 2019;57)

Unsur-unsur overmacht

Kebolehan berbuat atau meninggalkan sesuatu karena

darurat ialah untuk memenuhi penolakan terhadap bahaya, jika

terjadi pertentangan antara ras dan maslahah. Sedangkan unsur-

unsur darurat meliputi:
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a) Keadaan darurat yang dihadapi
b) Perbuatan yang dilkukan untuk mengatasi kondisi darurat
c) Objek darurat
d) Orang yang berada dalam kondisi darurat.
5) Kiriteria overmacht
kriteria darurat yang dimaksud setidaknya mencakup lima

Kriteria yaitu:

a. Hukum darurat hanya terjadi pada saat itu, misalnya pada
saat kelaparan yang mengkhawatirkan akan menyebabkan
kematian.

b. Tidak adanya alternatif halal yang dapat dipilih ketika itu.

c. Keadaan tersebut dikhawatirkan akan merusak salah satu
dari kelima hal pokok yang menjadi magasid al-syri’ah.

d. Dengan melakukan hal darurat tersebut dapat menghindari
mafsadat yang lebih besar (akhlaf al-dararain)

e. Tidak melebihi dari porsi kebutuhan darurat ketikaitu.

b. Overmacht dalam hukum positif
1) Pengertian keadaan memaksa
force majeure atau overmacht ialah suatu keadaan di
luar kekuasaannya si berhutang, suatu keadaan yang timbul
tidak terduga atau tidak dapat diketahui pada waktu perjanjian
dibuat. Igilah force majeure dalam perjanjian sering juga
disebut dengan igtilah overmacht, act of god, keadaan
memaksa, keadaan darurat, keadaan kahar, dan keadaan di luar
kemampuan manusia. (Bernadetta tjandra wulandari dkk,

2021;12)

Dasar hukum force majeure antara lain Pasal 1244,

Pasal 1245, Pasal 1545, dan Pasal 1553 KUH Perdata. Dalam

KHES terdapat sejumlah ketentuan yang berkaitan dengan

keadaan memaksa. Keadaan memaksa atau darurat adalah

keadaan di mana salah satu pihak yang mengadakan akad
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terhalang untuk melaksanakan prestasinya (Pasal 40).(soemitra
andri. 2019; 57)
2) Akibat overmacht
Ketentuan yang mengatur akibat dari adanya overmacht
dapat dibaca pada Pasal 1244 dan 1245 KUH Perdata. Pasal
1244 KUHPerdata menyatakan bahwa:

“jika ada alasan untuk itu, s berutang harus dihukum
mengganti biaya, rugi dan bunga apabila ia tak dapat
membuktikan, bahwa hal tidak atau tidak pada waktu
yang tepat dilaksanakannya perikatan itu, disebabkan
suatu hal yang tak terduga, pun tak dapat
dipertanggungjawabkan padanya, kesemuanya itu pun
jika itikad buruk tidaklah ada pada pihaknya.

Pasal 1245 KUHPerdata menyebutkan:

“tidaklah biaya, rugi, dan bunga, harus digantinya
apabila lantaran keadaan memaksa atau lantaran suatu
kgadian tak disengaja § berutang berhalangan
memberikan atau berbuat sesuatu yang diwajibkan, atau
lantaran hal-hal yang sama telah melakukan perbuatan
yang terlarang.

Kedua isi pasal diatas saling berkaitan, bahwa
debitur tidak diwajibkan membayar ganti rugi. Dalam hal itu
hak kreditur atas pemenuhan perikatan itu juga gugur,
sekalipun tidak secara khusus ditetapkan dalam undang-
undang. (ketut oka setiawan, 2015: 30)

4. Wanprestas
a. Pengertian wanprestasi

Wanprestasi ialah tidak memenuhi atau lalai melaksanakan
kewajiban sebagaimana yang ditentukan dalam perjanjian yang
dibuat antara kreditor dan denitor. Seorang debitor baru dikatakan
wanprestasi apabila ia telah diberikan somasi oleh kreditor atau
juru sita. Somasi itu minimal dilakukan sebanyak tiga kali oleh
kreditor atau juru sita. Apabila somasi tidak diindahkannya, maka

kreditor berhak membawa persoalan ke pengadilan. Dan
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pengadilanlah yang akan memutuskan, apakah debitor wanprestasi
atau tidak.
b. Akibat adanya wanprestasi
Ada empat akibat adanya wanprestasi, sebagaimana
ditemukan berikut ini:

1) Perikatan tetap ada
Kreditor masih dapat menuntut kepada debitor pelaksanaan
prestasi, apabila ia terlambat memenuhi prestasi. Dan kreditor
berhak untuk menuntut ganti rugi akibat keterlambatan
melaksanakan prestasinya. Hal ini disebabkan kreditor akan
mendapat keuntungan apabila debitor melaksanakan prestasi
tepat pada waktunya.

2) Dehitor harus membayar ganti rugi kepada kreditor (Pasal 1243
KUHPerdata)

3) Beban resiko beralih untuk kerugian debitor jika halangan itu
timbul setelah debitor wanprestasi, kecuali bila ada
kesengajaan atau kesalahan besar dari pihak kreditor. Oleh
karena itu, debitor tidak dibenarkan untuk berpegang pada
keadaan memaksa.

4) Jika perikatan lahir dari perjanjian timbal balik, kreditor dapat
membebaskan diri dari kewajibannya memberikan kotra
prestasi dengan menggunakan Pasal 1266 KUH Perdata.(salim,
2002: 180)

5. Penyelesaian Sengketa Dalam Hukum Islam
Penyelesaian sengketa dalam hukum Islam terdapat 3 metode
yaitu:
a. Metode al-sulhu (perdamaian)
Penyelesaian sengketa melalui jalan musyawarah dalam
terminologi hukum Islam disebut dengan al-sulhu (perdamaian).
Secara harfiah, a-sulhu mengandung pengertian memutus

pertengkaran atau perselishan. Dalam pengertian syari’at
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dirumuskan, “suatu jenis akad untuk mengakhiri pertengkaran atau
perselisihan antara dua orang yang berlawanan.”

Perdamaian terdapat dua pihak, dimana sebelumnya terjadi
persengketaan. Dan kemudian para pihak sepakat untuk saling
melepaskan sebagian dari tuntutannya. Hal ini dimaksudkan agar
persengketaan diantara mereka berakhir. Masing-masing pihak
yang mengaadaakan perdamaian dalam syari’at Islam diistilahkan
dengan musalih, sedangkan persoalan yang dipersilisihkan disebut
musalih ‘anhu, dan perbuatan yang dilakukan oleh salah satu pihak
terhadap pihak yang lain untuk mengakhiri pertengkaran atau
perselisihan dinamakan dengan musalih ‘alaihi @au disebut juga
dengan badal al-sulh.

Berikut landasan hukum anjuran diadakannya perdamaian
dapat dilihat dalam ketentuan:

1) Al- Qur’an
a) Qs. Al-Hujurat: 9
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OHY 70 ALl  OORO
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Artinya. Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang
beriman itu berperang hendaklah kamu
damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu
melanggar Perjanjian terhadap yang lain,
hendaklah yang melanggar Perjanjian itu kamu
perangi sampai surut kembali pada perintah
Allah. kalau Dia telah surut, damaikanlah antara
keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu
Berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai
orang-orang yang Berlaku adil.

b) QS. Al-Nisa’: 126

(7 AN AL 2N x40

& 4800 Y EOOUDEOO00warS

SMNAEQ0 g &V IOTRa I ONX
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XDNNY S o FDDY $0O

Artinya: Kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa
yang di bumi, dan adalah (pengetahuan) Allah
Maha meliputi segala sesuatu.

2) Sunnah
Dalam sunnah, anjuran perdamaian dapat ditemukan dalam
hadis yang juga telah menjadi suatu kaidah figh:

Lala Jal siba aja ala ¥ Cpalusall G il pleaal)

Artinya. “perdamaian diantara kaum musliimin adalah boleh
kecuali perdamaian yang mengharamkan yang halal
atau menghalalkan yang haram.”

Perdamaian diantara kedua belah pihak adalaah baik dan
dibolehkan, kecuali perdamaian yang bertujuan menghalalkan
yang haram atau mengharamkan yang halal. Kaidah inilah yang
perlu dilakukan terlebih dulu oleh hakim, yaitu perdamaian
antara pihak yang bersengketa.

Dasar hukum yang lain yang mengemukakan anjuran
diadakannya perdamaian diantara para pihak yang bersengketa
didasarkan pada ijma’. Para ahli hukum telah sepakat (Ijma’)
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bahwa penyelesaian pertengkaran di antara para pihak yang
bersengketa adalah disyari’atkan dalam ajaran Islam.
b. Metode al-Tahkim (Arbitrase)

Arbitrase ialah pemutusan suatu persengketaan oleh seseorang
atau beberapa orang yang ditunjuk oleh pihak-pihak yang
bersengketa diluar hakim atau pengadilan. Dalam prakteknya
disebut dengan perwasitan.

Dasar hukum tahkim yaitu terdapat dalam QS. Al-nisa’:35:

+@Ma QYA CRhETSHGNE ) ROSO

s OOB &) 8O
s TOERIQ BIHUADPAD AT g 0o
SN AN 20 SITQHE
I HE & TOERIOQO @0
SRD /oA RE2 200
s+ ORHONO L XBIOOHORG
+ L6 ez Xz et JH N6

EIANE) 2o NOU &5+ B M0 ¢S
s GOONHOIR $HAK@ AL I
UHRS - COORNEAE

Artinya. Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan.
jika kedua orang hakam itu bermaksud Mengadakan
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-
isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui |agi
Maha Mengenal.

Yang dimaksud hakam dalam ayat ini adalah Juru damai

diantara suami istri yang bersengketa, namaun tentunya dapat
dikembangkan atau diperluas ke dalam persengketaan bidang-
bidang lain, seperti bidang ekonomi. Hal itu dapat dilakukan
dengan cara menggunakan penafsiran analogi tau giyas.
c. Metode kekuasaan kehakiman (Wilayat al Qadha)
Sistem kekuasaan kehakiman pada sebuah pemerintahan
sepanjang dijumpai dalam segjarah Islam ditemukan empat model

kekuasaan penegak hukum (lembaga penegak hukum), yitu
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kekuasaan al-gadla (lembaga penegak hukum), kekuasaan al-
hisbah, kekuasaan al-mazalim, dan al-mahkamah al-asykariyyah.
Pada masa dinasti Umayah menyatakan dengan nizam al-gadai,
sedangkan Dinasti Abbasiyah menyebut lembaga ini dengan al-
nizam al-mazalim, yaitu lembaga yang bertugas memberi
penerangan dan pembinaan hukum, menegakkan ketertiban hukum,
balk di lingkungan pemerintahan maupun di lingkungan
masyarakat, dan memutuskan perkara. Baik Al-nizam al-gadai
maupun al-nizam al-mazalim, sama-sama memiliki tiga badan
peradilan sebagai pelaksana kekuasaan kehakiman tersebut, yaitu:
qada’, hisbah, dan mazalim. Bahkan pada masa Dinasti Mamluk,
terdapat satu pelaksana kekuasaan kehakiman lagi, yakni
mahkamah al- ‘asykariyyah (mahkamah militer). Masing-masing
lembaga memiliki kewenangan tersendiri. (Marhamah Saleh, 2016:
33-35)
6. Wabah Viruscovid-19
a. Pengertian wabah virus covid-19.

Wabah penyakit dalam bahasa arab, yakni tha 'un yang arti
harfiahnya adalah jin. Adapun pengertian tho 'un memiliki akar
kata yang sama dengan tha’n yang secara bahasa bermakna
tobakan atau tusukan. Adapun pengertian tha'un secara istilah
adalah penyakit dan wabah yang mennyebar secara merata yang
merusak udara lalu merusak sistem tubuh dan badan manusia. 1bnu
Hajar rahimahullah memiliki sudut pandang yang lain mengenai
pengertian tha 'un dan wabah, bahwa memang ada perbedaan arti
antara tha 'un dengan wabah. Namun keduanya memiliki kesamaan
dalam hal mampu menimbulkan korban jiwa yng begitu banyak.
Beliau mengatakan bahwa “meski tha 'un dapat disebut wabah,
namun hal itu tidak lantas berarti bahwa setiap wabah adalah
tha’un. Justru sebaliknya, tha’un itulah yang termasuk wabah.
Akan tetapi, ketika wabah dapat menimbulkan banyak korban jiwa
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sebagaimana tha’'un, maka tha’'un juga dapat dinamakan
tha'un.(dif jumai ragab dkk,2020;161) Pengertian kekinian
mengenai Tha 'un adalah wabah atau atau pandemi karena bisa
menimpa dan menulari begitu banyak orang tak pandang jenis
kelamin, usia, kebangsaan, atau agama dalam suatu wilayah atau
bahkan meluas ke banyak wilayah.

Menurut wikipedia wabah adalah istilah umum  untuk
menyebut kejadian tersebarnya penyakit pada daerah yang luas
dan pada banyak orang, maupun untuk menyebut penyakit yang
menyebar tersebut. Banyak definisi yang diberikan mengenai
wabah baik kelompok maupun para ahli di antaranya :

1) Definiss umum, kejadian penyakit melebihi dari normal
(kejadian yang biasa terjadi)

2) Berdasarkan kamus besar bahasa indonesia (1989), wabah
berarti penyakit menular yang berjangkit dengan cepat,
menyerang jumlah besar orang di daerah yang luas.

3) Departemen kesehatan RI Direktorat jenderal pemberantasan
penyakit menular dan penyehatan lingkungan pemukiman
(1981); wabah adalah peningkatan kejadian kesakitan atau
kematian yang telah meluas secara cepat, baik jumlah kasusnya
maupun daerah terjangkit.

4) Benenson (1985) wabah adalah terdapatnya penderita suatu
penyakit pada penduduk suatu daerah, yang nyata jelas
melebihi jumlah yang biasa.

5) Last (1981) wabah adalah timbulnya kejadian dalam suatu
masyarakat, dapat berupa penderita penyakit, perilaku yang
berhubungan dengan kesehatan, atau kejadian lain yang
berhubungan dengan kesehatan, yang jumlahnya lebih banyak
dari keadaan biasa.(wahyudin rajab,2009;142)

Dalam undang-undang RI Nomor 4 Thun 1984 tentang
wabah penyakit menular. Dalam undang-undang ini dinyatakan
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yang dimaksud dengan wabah pnyakit menular adalah kejadian

berjangkitnya suatu penyakit menular dalam masyarakat yang

jumlah penderitanya meningkat secara nyata melebihi dari pada
keadaan lazim pada waktu dan daerah tertentu serta dapat
menimbulkan malapetaka.(jusuf hanafiah dan amri amir,1999;140).

Berikut beberapa istilah yang berkaitan dengan penyakit menular:

a) Sporadik adalah suatu keadaan dimana suatu penyakit
menulaar yang ada disuatu wilayah tertentu frekuensinya relatif
berubah-ubah menurut perubahan waktu.

b) Endemi adalah suatu keadaan dimana suatu penyakit menular
yang ada disuatu wilayah tertentu frekuensinya relatif tetap
dalam waktu yang lama.

c) Epidemi (wabah) adalah kejadian dimana suatu penyakit
menular frekuensinya sangat meningkat sehingga dalam waktu
yang singkat meliputi suatu wilayah tertentu dan dapat
menimbulkan malapetaka.

d) Pandemi adalah keadaan dimana suatu penyakit menular
frekuensinya menunjukkan peningkatan yang amat tinggi
sehingga dalam waktu singkat meliputi banyak negara.(tim
MGMP pati,2019;16)

Wabah sendiri menurut Permenkes RI No. 560 / MENKES
V111 /1989 adalah kejadian berjangkitnya suatu penyakit menular
dalam masyarakat yang jumlah penderitanya meningkat secara
nyata melebihi keadaan yang lazim pada waktu dan daerah tertentu
serta dapat menimbulkan malapetaka. Pengertian ini sesuai dengan
virus covid-19, yang mana virus ini menyebar dengan begitu
cepatnya. Penyakit yang mendunia atau disebut dengan “pandemi”
akibat virus corona dinamakan dengan dengan coronavirus
disease 2019 (covid-19).(fadhil ahsan,2020;1)

Virus corona atau juga disebut dengan virus covid-19

merupkan virus yang berbahaya untuk tubuh. Virus ini berasal dari



49

bahasa latin yaitu “corona”, yang berarti crown (mahkota) atau
wreath (rangkaian bunga bundar). Virus ini berukuran sangat kecil
dengan bentuk seperti bola (kadang-kadang seperti pleomorfik),
memiliki rata-rata diameter partikel virus sekitar 80*60
nanometer, diameter envelope sekitar 85 nanometer dan spikes
sekitar 12 hingga 24 nanometer. Virus corona mengandung
positive-sense dan single-stranded RNA genome. Virus ini tidak
dapat dilihat secara langsung melalui mata, tetapi dapat dilihat
menggunakan alat bantu berupa mikroskop.(ross passarella
dkk,2020;17)

Virus covid-19 atau biasa disebut virus corona merupakan
sebuah makhluk yang tak terlihat oleh mata biasa sgja tanpa
adanya bantuan, penularannya yang cepat melesat menyerang
berbagai kalangan masyarakat diberbagai belahan dunia. Indonesia
merupakan negara kesatuan dan persatuan dengan berbagai jenis
masyarakat budaya, agama yang sudah hidup bersama dan
berdampingan satu sama. Kehadiran wabah virus corona di
Indonesia kian tidak terbendung lagi penyebarannya, semakin
banyak kasus dan korban yang berjatuhan. Namun juga banyak
orang-orang yang rela berkorban demi keselamatan orang lain dia
adalah para tenaga medis yang menjadi tameng utama dalam
penanganan virus corona. Bantuan sudah selayaknya dilayangkan
oleh setiap individual warga negara karena jika hanya berpangku
pada kekuatan medis juga akan kewalahan, dengan cara
menerapkan social distance sesuai aturan pemerintah setiap warga
secara tidak langsuang sudah ikut membantu menncegah
penyebaran virus covid-19.(syaiful hafid,2020;82)

. Sgjarah wabah virus covid-19

Covid-19 merupakan salah satu dari jenis virus corona
Covid-19 masih merupakan saudara dari SARS dan MERS. SARS-
CoV-2 adalah virus single-stranded RNA (+ssRNA) beramplop
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yang termasuk ke dalam famili coronaviridae. Coronavirus
menginfeksi berbagai spesies hewan termasuk unta, sapi, kucing,
kalelawar, hingga manusia. Selain SARS-CoV-2, SARS-CoV dan
MERS-CoV adalah dua jenis coronavirus yang telah menjadi
epidemi. SARS pertama kali menjangkit Tiongkok dan beberapa
wilayah negara lainnya pada tahun 2002-2003 dan MERS pertama
kali terjadi di Arab Saudi pada 2012.(Ilyas rifa’i dkk,2020;3)

Corona merupakan virus yang menyerang sistem
pernapasan. Covid-19 mulai mewabah di Wuhan, Tiongkok pada
akhir tahun 2019. Covid-19 diprkirakan bersal dari kalelawar. Hal
ini tidak terlepas dari kebiasaan masyarakat tiongkok, orang
Tiongkok sendiri mempercayai dengan mengkonsumsi kalelawar,
ular disebut mendatangkan banyak khasiat. Hal ini wajar
mengingat Tiongkok juga terkenal dengan pengobatan
alaminya.(ahmad faizin karimi & david efendi,2020;357)

Pada tanggal 31 Desember 2019, wabah itu ditelusuri
sebagai jenis virus corona baru yang diberi nama 2019-nCoV oleh
World Health Organization (WHO) dan kemudian berganti nama
menjadi SARS-CoV-2 oleh komite Internasional tentang
Taksonomi Virus. Sejak saat itu, komunikasi dan kerjasama antara
pemerintah China dan WHO terjalin dengan erat  untuk
mengetahui etology wabah penyakit tersebut. Lalu pada 30 Januari
2020 penyakit ini dinyatakan sebagai Public Health Emergency
dari Internasional Concern, (brief). Hingga pada akhirnya tanggal
11 Februari 2020, WHO secara resmi memberi nama penyakit ini
berupa COVID-19 yang dikenal sebagai 2019 novel coronavirus.
(Rossi passarella dkk,2020;24-26)

Wabah covid-19 telah menjadi masalah global dan
menimbulkan dampak bagi aktivitas I nternasional, seperti ekonomi
dan berbagai aktifits lainnya. Terlepas dari upaya setiap negara,

terutama negara-negara yang teridentifikasi terjangkit Covid-19,
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untuk membatasi interaksi warganya dengan warga negara asing,

masyarakat Internasional tidak dapat membiarkan kasus ini terus

terjadi. Wabah Covid-19 masih terus menghantui sejumlah negara

di dunia tak terkecuali dengan Indonesia.(I made adi widnyana
dkk, 2020;103)
Dampak wabah virus covid-19

1)

2)

3)

Berikut dampak wabah virus covid-19:

Tingginya angka kematian pada dokter dan tim medis lainnya.
Berdasarkan data yang dihimpun oleh Tim Mitigasi Pengurus
Besar lkatan Dokter Indonesia (PB ID), yang dikutip pada
tanggal 20 November 2020 terdapat 180 jumlah data dokter di
Indonesia telah meninggal dunia akibat Pandemi Covid-19.
Peningkatan jumlah dokter yang meninggal karena covid-19
merupakan kerugian yang sangat besar bagi Indonesia. Selain
itu, hal ini juga merugikan Indonesia dalam hal investsi sumber
daya manusia pada bidang kesehatan.

Pembelajaran dilakukan secarajarak jauh (online)

Dalam upaya mencegah penyebaran virus corona yang
semakin meluas, kementrian Pendidikan dan kebudayaan telah
mengambil kebijakan dalam penyelenggaraan pembelajaran
jarak jauh. Namun, pembelgjaran jarak jauh ini menghadirkan
beberapa persoalan yang harus dihadapi oleh tenaga pendidik
dan siswa, terutama terkait infrastruktur. Persoalan tersebut
termasuk ketersediaan listrik an jaringan internet, selain itu
juga banyak keluarga yang tidak memiliki gadget dalam
mengikuti sarana pembelajaran jaraak jauh saat ini.

Penurunan ekonomi

Indonesia resmi mengalami penurunan ekonomi dengan
ditandai penurunan 3,49% produk dosmetik bruto (PDB)
Republik Indonesia. Salah satu penyebab penurunan ekonomi
pada tahun ini adalah karena adanya pandemi covid-19, tingkat
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penularan covid-19 yang masih tinggi membuat mobilitas
masyarakat rendah dan menyebabkan kelesuan ekonomi.
(https.//www.kompas.com/tren/read/2020/12/03/063000665/Kil
as-balik-9-bulan-pandemi-covid-19-dan-dampaknya-bagi-

indonesia?page=all )

B. Penelitian yang relevan

Setelah penulis menelusuri hasil penelitian terdahulu penulis
menemukan beberapa karya tulis yang mempunyai pembahasan berkaitan
dengan masalah yang penulis bahas:

Pertama, Skripsi yang berjudul: “Tinjauan Figh Muamalah
Terhadap Praktik Sewa Menyewa Rumah Di Jorong Kumango Utara
Nagari Kumango Kec. Sungai Tarab Kab. Tanah Datar” oleh Yona Adha
NIM. 15 3013 000 70 program studi Hukum Ekonomi Syariah IAIN
Batusangkar Tahun 2020. Skripsi ini lebih fokus membahas mengenai
Pelaksanaan sewa menyewa kamar kos yang terdapat uang panjar.

Persamaan dari skripsi tersebut dan penulis adalah sama-sama
membahas tentang praktek sewa menyewa. Sedangkan perbedaan antara
skripsi ini dengan skripsi penulis terletak pada permasalahannya serta
studi kasus, skripsi Yona Adha lebih membahas kepada pelaksanaan sewa
menyewa mengenai uang panjar menurut pandangan figh muamalah
terdapat di Jorong Kumango Utara Nagari Kumango sedangkan skripsi
penulis lebih kepada permasalahan pembayaran sewa kamar kos yang
dimasa pandemi serta menurut pandangan hukum Islam studi kasus Nagari
Limo Kaum Kecamatan Lima Kaum.

Kedua, Karya Tulis llmiah Dalam Bentuk Skripsi Yang Disusun
Oleh Lidya De Vega NIM 14204031 Mahasiswa IAIN Batusangkar Y ang
Berjudul “ Wanprestasi Dalam Perjanjian Sewa Menyewa Rumah Kos Di
Nagari Lima Kaum Batusangkar”. Hasil Penelitian Ini wanprestasi dalam

akad sewa menyewa dirumah kos nagari lima kaum Batusangkar belum
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sesua dengan ketentuan dalam figh muamalah, disebabkan yang
menyewakan tidak memenuhi perjanjian yang telah disepakati dalam akad.

Persamaan dari skripsi tersebut dan penulis adalah sama-sama
meneliti di Nagari Limo Kaum. Yang menjadi perbedaan antara skripsi
penulis dengan Skripsi Lidya De Vega, skripsi penulis membahas
penyewa yang tidak menunaikan kewagjibannya dalam membayar sewa
kamar kos dikarenakan suatu keadaan yaitu wabah virus covid-19 menurut
pandangan hukum Islam. Sedangkan Skripsi Lidya De Vega membahas
wanprestasi dalam perjanjian sewa menyewa.

Ketiga, Skripsi yang disusun oleh Ratna Wati NIM. 1630202055
mahasiswa IAIN Batusangkar dengan judul “Sewa Menyewa Sawah Di
Jorong Tiga Korong Nagari Lubuk Tarok Kabupaten Sjunjung Menurut
Figh Muamalah” hasil penelitian ini dalam praktik sewa menyewa sawah
dengan meminta bagi keuntungan usaha yang dikelola penyewa tidak
dibolehkan dalam pandangan figh muamalah karena agad sewa menyewa
ini tidak memenuhi syarat agad yaitu tidak adanya kejelasan agad.

Persamaan skripsi tersebut dengan penulis ialah sama-sama
meneliti praktik sewa menyewa. Yang membedakan dari skripsi tersebut
dengan penulis, yaitu terletak pada objek sewa serta studi kasus. Skripsi
penulis membahas sewa menyewa kamar kos yang terdapat di Nagari
Limo Kaum, sedangkan skripsi Ratha wati membahas sewa menyewa

sawah studi kasus di Jorong Tiga Korong Nagari Lubuk Tarok.
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A. JenisPenditian

BAB |11
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang peneliti gunakan ialah penelitian lapangan

(field research) di Nagari Limo Kaum Kecamatan Lima Kaum Kabupaten

Tanah Datar. Peneliti mengelola data secara kualitatif yaitu penelitian

yang mengambarkan fenomena yang terjadi di lapangan sebagaimana

adanya sesuai dengan kenyataan yang ada. Dengan tujuan untuk

menganalisa dan mengetahui bagaimana tinjauan fikih muamalah terhadap

problematika sewa kamar kos dimasa pandemi wabah virus covid-19.

B. Latar dan Waktu Pendlitian

1. Latar Pendlitian

Tempat ini di Nagari Limo Kaum Kecamatan Lima Kaum

Kabupaten Tanah Datar.

2. Waktu penelitian

Adapun waktu dalam penelitian yang peneliti lakukan mulai bulan

Februari 2021 sampai Februari 2022.

Tabel 3.1
Schedule Pendlitian

No | JenisKegiatan

Bulan
2021-2022

Feb

Mar

Apr

Mei | Okt

Des

Feb

H

Observasi awal

2 | Mempersiapkan
proposal

3 | Bimbingan
proposal pra
seminar

4 | Seminar
proposal

5 | Melakukan
penelitian ke
lapangan

Membuat
laporan
penelitian
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7 | Bimbingan N
skripsi dan
penyempurnaan
laporan

8 | Sidang N
munagasyah

C. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif peneliti sebagai instrumen kunci atau
utama. Sebagai instrument kunci, peneliti akan melakukan pengumpulan
data, pengecekan keabsahan data, dan analisis data. Dalam melakukan
kegiatan tersebut peneliti perlu dibantu dengan instrument pendukung
seperti field-notes, handy came, recorder, dan lain-lain.
D. Sumber Data
Sumber data merupakan orang maupun subjek yang berguna untuk
memberikan pengetahuan mengenai situasi dan kondisi latar penelitian
adapun Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung
memberikan data kepada peneliti, yang terdiri dari 10 pemilik kos, 10
penyewa kos, dan 3 kepala Jorong yaitu Jorong Kubu Rajo dengan
Bapak Muhammad Igbal, Jorong Tigo Tumpuak dengan Bapak
Wilson, dan Jorong Balai Labuah Bawah dengan Bapak Toni Saputra.
2. Sumber data sekunder
Adapun sumber data sekunder yang peneliti gunakan adalah
sumber-sumber bacaan yang menyangkut dengan masalah yang
penulis bahas yaitu berupa buku-buku, artikel dan karya ilmiah yang
berkaitan dengan sewa menyewa.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri merupakan alat
pengumpulan alat utama. Hal ini untuk mempermudah peneeliti berbaur
dengan obyek atau dengan informasi dan dapat secara langsung melihat
situasi keadaan disekitar lokasi penelitian, untuk mengumpulkan data

lapangan ini, penulis menggunakan alat tulis yang berupa buku tulis,
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bolpoin sebagai alat pencatat data, dan jika ada penulis akan menggunakan
alat perekam suara untuk merekam suara.

Metode pengumpulan data disebut juga dengan istilah teknik
pengumpulan data, yaitu suatu cara yang digunakan untuk memperoleh
data atau mengumpulkan data.

1. Metode Wawancara

Metode Wawancara ialah proses percakapan dengan
maksud untuk mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan,
organisasi, motivasi, perasaan, dan sebagainya yang dilakukan
yaitu pewawancara dan yang diwawancarai (narasumber).
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang amat
terkenal, karena itu banyak digunakan dalam penelitian.

2. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara untuk memperoleh data
dari sumber tertulis yang ada. Peneliti menggunakan metode
dokumentasi untuk dijadikan alat pengumpul data dari bahan
tertulis yaitu berupa data dari Walinagari Limo Kaum.

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisa data yang digunakan peneliti
dalam penelitian kualitatif adalah bersifat induktif. Yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh kemudian dikembangkan menjadi
hipotesis.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan.
Namun demikian analisis data lebih difokuskan selama proses dilapangan
bersamaan dengan pengumpulan data.

Adapun langkah-langkahnya ialah:
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1. Menelaah data yang diperoleh dari informasi yang diberikan oleh
pemilik kos dan penyewa kos di Nagari Limo Kaum.

2. Mengklasifikasi data dan Menyusun berdasarkan kategori-kategori.

3. Setelah datatersusun dan terklarifikasi kemudian Langkah selanjutnya
adalah menarik kesimpulan berdasarkan data yang ada.

Hasil penelitian ini akan menjelaskan serta menguraikan kenyataan
tentang bagaimana akad ijarah sewa kamar kos dimasa pandemi covid-19
menurut hukum Islam.

G. Teknik Penjamin K eabsahan Data

Teknik pejamin keabsahan data yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini ialah triangulasi sumber yang mana data dilakukan dengan
cara mengecek data yang didapatkan dari berbagai sumber. Untuk
mengetahui persoalan dari pelaksanaan sawa menyewa kamar kos dimasa
pandemi covid-19. Kemudian penulis juga menggunakan triangulasi
Teknik, untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Data yang diperoleh melalui wawancara kepada para Nagari Limo Kaum

Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Nagari Lima Kaum
1. Sgarah Nagari Limo Kaum

Nagari Limo Kaum disebut dengan Nagari yang berdiri Iebih awal
karena jauh hari sebelumnya bertepat di Dusun Tuo yang sekarang
menjadi salah satu Jorong merupakan tempat berkedudukannya pusat
kekuasaan Datuak Parpatiah Nan Sabatang pimpinan keselarasan Bodi
Caniago. Di tempat ini masih dapat kita lihat saksi bisu sebuah batu
berlubang disebut “Batu Batikam” yang diyakini merupakan wujud
ikrar kesepakatan pembagian wilayah antara Datuak Parpatiah Nan
Sabatang dengan Datuak Katumanggungan pimpinan keselarasan
Koto Piliang.

Dari dusun Tuo ini berkembang yang pada akhirnya berbentuk
kelompok-kelompok yang disebut kaum samapi sebanyak lima
rumpun kaum yaitu:

a. Kaum Tigo Tapian

b. Kaum Balai Labuah

¢. Kaum Kubu Ragjo

d. Kaum Piliang

e. Kaum Koto Gadih

Dari kesepakatan bersama kelima pimpinan Lima Kaum yang telah

ada ini maka dibentuklah sebuah Nagari yang diberi nama Nagari Limo
Kaum dan saat itu kepemimpinan Nagari telah mulai ada, selanjutnya
pada masa penjajahan Belanda awal abad kedelapan belas Masehi
dibentuklah pemerintah, hal ini dapat dilihat dari sejarah berdirinya
Masjid Raya Limo Kaum karena pada waktu itu telah ada “Angku
Palo” sebutan untuk Wali Nagari saat itu yang ikut bersama-sama
dengan masyarakat dalam melaksanakan pembangunannya. (Sumber:
Profil Nagari Limo Kaum Batusangkar)
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2. LuasWilayah

Nagari Limo Kaum merupakan salah satu dari 5 Nagari yang ada di
Kecamatan Limo Kaum dengan luas 2.300 Ha yang terdiri dari 8
Jorong sebagai berikut:

a. Jorong Dusun Tuo

b. Jorong Koto Gadih

c. Jorong Balai Batu

d. Jorong Tigo Tumpuak

e. Jorong Balai Labuah Ateh
f. Jorong Balai Labuah Bawah
g. Jorong Kubu Rajo

h. Jorong Piliang

3. Batas-BatasNagari Limo Kaum

4.

5.

Secara administratif Nagari Limo Kaum berbatasan dengan:
a. Sebelah utara berbatas dengan Nagari Beringin
b. Sebelah selatan berbatas dengan Nagari Rembatan
c. Sebelah timur berbatas dengan Nagari Beringin
d. Sebelah barat berbatas dengan Nagari Cubadak.
Topografi Nagari Limo Kaum

Topografi Nagari Limo Kaum berada pada ketinggian £ 400 M di
atas permukaan laut dengan kondisi topografis berupa daratan tinggi
dan bergelombang, suhu rata-rata 25 sampai dengan 32 derjat Celcius.
Orbitras Nagari Limo Kaum

Letak Nagari Limo Kaum yang cukup strategis dengan jarak
tempuh terjauh sekitar 5 Km dari pusat Kabupaten atau dari pasar
Batusangkar telah mengakibatkan tingkat perkembangannya berjalan
dengan sangat pesat. Sampai saat ini telah berdiri 11 lokasi perumahan
yang dibangun oleh pihak pengembang dengan total rumah kurang
lebih 600 unit. (Arsip Kantor Wali Nagari Limo Kaum)
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6. Potens Nagari

Nagari Limo Kaum memilik potensi yang sangat besar di segal
bidang, saat ini ada 8 Masjid serta 37 Surau/Musholla serta sarana
pendidikan mulai dari PAUD sampai dengan perguruan tinggi.

Dalam peningkatan ekonomi masyarakat potensi yang cukup besar
dimiliki Nagari adalah kawasan tanah ulayat Nagari seluas + 600ha di
bukit sangkiang serta sumber mata air Kiambang di Kimbang Jorong
Kubu Rao yang telah memberikan kontribusi terhadap Nagari.
Keberadaan dua perguruan tinggi yaitu IAIN Batusangkar dan
AKPER Husada Bhakti juga telah memberikan dampak ekonomi yang
sangat positif terhadap Nagari terutama bagi Jorong Kubu Rajo di
mana kedua Perguruan Tinggi tersebut berada. (Sumber: Profil Nagari

Limo Kaum)
Tabel 4.4
M ata Pencaharian M asyarakat Nagari Limo Kaum
Jenis Pekerjaan Laki-Laki | Perempuan
Petani 1.035Orang | 918 Orang
Perusahaan Pemerintah - Orang - Orang
Pegawai Negeri Sipil 75 Orang 80 Orang
Pengrajin Industri 3 Orang 10 Orang
Pedagang Keliling 2 Orang 10 Orang
Peternak 20 Orang 45 Orang
Nelayan - Orang - Orang
Montir 28 Orang - Orang
Dokter Swasta 5 Orang 1 Orang
Bidan Swasta - Orang 12 Orang
Perawat Swasta - Orang 2 Orang
Pembantu Rumah Tangga 2 Orang 6 Orang
Tni 4 Orang 1 Orang
Polri 27 Orang 3 Orang
Pensiunan PNS/TNI/POLRI 18 Orang 2 Orang
Pengusaha K ecil Dan Menengah - Orang 2 Orang
Pengacara 3 Orang 1 Orang
Notaris 1 Orang - Orang
Dukun Kampung Terlatih 6 Orang 9 Orang
Jasa Pengobatan Alternatif 6 Orang 3 Orang
Dosen Swasta 3 Orang 2 Orang
Pengusaha Besar - Orang - Orang




7.

60

Arsitektur 3 Orang 1 Orang
Seniman/Artis - Orang - Orang
Karyawan Perusahaan Swasta - Orang - Orang
JUMLAH 1.223 Orang | 1.1011 Orang

(Sumber: Profil Nagari Limo Kaum Batusangkar)

Dengan kondisi geografis yang sebagian besar adalah daratan
sehingga banyak wilayah yang dimanfaatkan sebagai lahan pertanian
yang ditunjang oleh tingkat kesuburan tanah yang tinggi, sehingga
sebagian penduduknya memiliki harta pencarian dibidang pertanian
yang terdiri atas pertanian sawah, pertanian tanah kering dan pertanian
ladang.

Mata pencarian penduduk selain bertani adalah berternak,
berdagang, wiraswasta, pertukangan, dan buruh tani. Di samping itu
juga ada masyarakat yang berprofesi sebagai pegawai negeri sipil,
pegawai swasta, dan pensiunan.

Di daerah Limo Kaum masyarakat juga banyak memiliki
hewan ternak seperti sapi, kambing, ayam, dan lainnyaa. Rata-rata
masyarakat memilih berternak sapi. Berternak sapi termasuk kegiatan
penunjang ekonomi keluarga, jika seseorang peternak hanya berfokus
sgja menjadi berternak sapi sebagai mata pencaharian utamanya itu
sudah sangat membantu perekonomiannya. Dengan berternak sapi
yang harga pasarannya sangat menjanjikan kalau dibandingkan
dengan berternak yang lain. Selain di Nagari Limo Kaum juga dibuka
tempat pemancingan bagi masyarakat yang ingin menyalurkan
hobinga dengan memancing. Itu adalah sebagai mata pencaharian
sampingan sajadan bukanlah mata pencaharian pokok sebagian
masyarakat.

Prioritas Nagari
Prioritas merupakan kegiatan yang secara nayata harus
dilaksanakan oleh pemerintahan Nagari dilandasi oleh kebutuhan yang

sangat mendesak serta bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan dan
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pertumbuhan perekonomian masyarakat. Kegiatan-kegiatan yang

menjadi prioritas Nagari adalah sebagal berikut:

a. Peningkatan pelayanan masyarakat dengan pembangunan sarana
prasarana dan sumberdaya.

b. Peningkatan perekonomian dengan kegiatan pembangunan
infrastruktur yang diperlukan.

Cc. Pembinaan sosial dan keagamaan melalui kegiatan pembinaan
generasi muda menjadi Islami dan memfungikan Masjid,
Surau/Musholla sebagai pusat pembinaan iman dan tagwa serta
moral dan akhlag.

d. Pelestarian adat dan budaya dengan melakukan platihan-pelatihan
bidang adat serta pembinaan kesenian tradisional.

8. Vis dan mis nagari limo kaum
Pemerintah Nagari merupakan organisasi yang dituntut untuk dapat
mengantisipasi  tantangan kehidupan menuju yang diingini. Untuk
mencapai keberhasilan tersebut diperlukan visi organisasi dimana visi
tersebut merupakan pandangan ideal yang ingin diwujudkan Nagari

Limo Kaum masa depan. Misi merupakan sesuatu yang harus

dikerjakan dan dilaksanakan agar tujuan organisasi dapat dicapai

dengan baik sesuai dengan visi yang telah ditetapkan.
Vis Nagari Limo Kaum adalah:

“Mewujudkan Nagari Limo Kaum yang mandiri dan berbudaya

dengan melestarikan nilai-nilai luhur adat basandi syara’, syar’

basandi kitabullah.”
Misi Nagari Limo Kaum ialah:

a. Meningkatkan iman dan tagwa dengan menumbuhkembangkan
semangat kembali ke surau.

b. Meningkatkan peran serta seluruh komponen masyarakat dalam
membangun Nagari disegala bidang.

C. Melaksanakan tata kehidupan bermasyarakat sesuai dengan
ketentuan adat salingka Nagari.
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d. Menciptakan dan memilihara keamanan dan ketertiban dengan

menegakkan peraturan perundang-undangan dan hukum adat.

e. Mewujudkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan

Pemerintah Nagari.
B. Bentuk-bentuk problematika sewa kamar kos dimasa pandemi wabah
virus covid-19 di Nagari Limo Kaum.

Pelaksanaan sewa kamar kos dimasa pandemi wabah virus covid-19
yang terjadi di Nagari Limo Kaum antara pemilik kos dengan penyewa
kos. Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di Nagari Limo Kaum
dengan mewawancarai beberapa pemilik kos dengan penyewa kos, yang
peneliti temui yaitu penyewa yang tidak menunaikan kewajibannya.
Adapun alasan dari penyewa yang bernama Riska, ia mengatakan:

“Alasan ndak mambayia itu disebabkan PSBB kak. apak
karajonyo supir ka jawa, jadi samanjak dikaluan peraturan
pemerintah yaitu PSBB terhalang apak ka jawa jadinyo.
Samanjak itu apak ndak karajo sampai kini.” (alasan tidak
membayar disebabkan PSBB. orangtua berprofesi sebagai
supir ke Jakarta, semenjak dikeluarkan PP berupa PSBB bapak
terhalang ke Jakarta. Dan semenjak itu bapak putus kerja).
Wawancara dengan Riska, penyewa, Kubu Rago, 5 Januari
2022

Peneliti juga mewawancarai pemilik kos yang bernama Bapak

Tomi, adapun ungkapannya sebagai berikut:

“Dimaso pandemi banyak penyewa ndak mambayia uang kos.
labiah kurang sabanyak 60% dari 20 kamar. Satiok kamar
beris 2 urang. Satiok bulan apak mintak ka penyewa nggi. tapi
banyak penyewa yang menunda-nunda. Alasannyo piti lun ado
lai pak ekonomi sulik kato anak-anak ko. lyo nggi, Riska nyo
emang ndak mambayia sewa kos karano ndak ado piti dan
manunggak salamo 5 bulan”(dimasa pandemi banyak dari
penyewa yang tidak membayar uang kos. lebih kurang
sebanyak 60% dari 20 kamar. Setiap kamar berisi 2 orang. Dan
setiap bulan bapak meminta uang sewa ke penyewa. Tapi
kebanyakan dari penyewa menunda-nunda dengan alasan uang
belum ada dan menurunnya ekonomi. Salah satunya penyewa
yang bernama Riska yang tidak meunaikan kewajibannya
karena tidak ada uang selama 5 bulan). wawancara dengan
Bapak Tomi, pemilik kos, Kubu Rajo, 5 Januari 2022.
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Berdasarkan penjelasan antara pemilik kos bernama bapak Tomy
dengan penyewa yaitu Riska. Alasan Riska tidak membayar sewa kos
karena orangtua sebagai penopang biayanya putus kerja disebabkan PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar). Yang sebelumnya orangtua Riska
bekerja membawa truk ke Jakarta. Dimasa PSBB hal itu terhenti sehingga
Riska tidak memiliki uang untuk membayar sewa kos. Setelah peneliti
mengkonfirmasikan pada pemilik kos yaitu Bapak Tomi maka beliau
menjawab bahwa Riska memang tidak membayar lantaran Riska tidak
punya uang dan mengungkap 5 bulan tidak membayar sewa kos.

Selanjutnya peneliti wawancara dengan penyewa yang bernama Reni.
|a mengungkapkan:

“sulik bana kini kak, alasan Reni ndak mambayia, urangtuo
Reni karajo sebagai pedagang di Pekanbaru. Samanjak ado
aturan PPKM langang jo pelanggan kak. untuk kebutuhan
sehari-hari jo lah payah kini kak. apo lai ka mambayia sewa
kos kak ”(keadaan sekarang susah kak, alasan Reni tidak
membayar, orangtua reni bekerja sebagai pedagang di
Pekanbaru. Semenjak ada aturan PPKM sepi dengan
pelanggan. Untuk memenuhi kebutuhan sudah sulit, apalagi
membayar sewa kos). (wawancara dengan Reni, Penyewa Kos
Putri, Kubu Rajo, 7 Januari 2022)

Alasan Reni tidak membayar dikarenakan orang tua penyewa
mengalami penurunan ekonomi yang disebabkan peraturan pemerintah
yaitu PPKM (Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat). Dimana
orangtua Reni bekerja sebagai pedagang di Pekanbaru dan sebagai
penopang biayanya. Reni mengatakan selama pandemi pendapatan
berkurang dan dagangan orang tuanya sepi dengan pembeli dikarenakan
aturan PPKM yang membatasi aktifitas ekonomi. Sehingga Keluarga Reni
mengalami  kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Serta
kesulitan dalam membayar sewa kos dan tidak ada uang untuk
membayarnya.

Selanjutnya peneliti wawancara dengan pemilik kos putri yaitu ibu Lis

la mengatakan
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“pembayaran kos perbulan, setiap bulan ibu tagih ka penyewa
nggi. tapi banyak dari penyewa yang menunda, dek batunda-
tunda lah sampai jo manunggak 4 bulan atau 5 bulan. alasan
penyewa yo piti lum ado ekonomi sulik tu ibuk agiah jo
peringatan lai. Kadang mengeluh pulo ibuk jo anak ndak
mambayia ko (pembayaran kos perbulan, setiap bulan ditagih
oleh penyewa. Tapi banyak dari penyewa yang menunda-
nunda pembayaran. Karena ditunda dalam pembayaran sampai
menunggak 4 bulan atau 5 bulan. alasan penyewa tidak
membayar karena tidak ada uang dan ekonomi sulit. Dan ibuk
kasih peringatan. Kadang mengeluh ibu dengan penyewa yang
tidak membayar sewa kos). ((wawancara dengan lbu Lis,
Pemilik Kos, Kubu Rajo, 7 Januari 2022)

Penjelasan dari ibu Lis bahwa penyewa memang tidak membayar sewa
kos karena tidak ada uang karena terhalang suatu keadaan sehingga
penyewa tidak membayar uang sewa selama 4 bulan. karena hal tersebut
pemilik kos mengeluh kepada penyewa dan memberikan teguran kepada
penyewa.

Berbeda dengan penyewa kos yang bernama Rere alasan ia tidak
membayar sewa kamar kos yaitu karena penyewa tidak menghuni kamar
tersebut serta tidak memanfaatkan fasilitas dari kosan tersebut. karena hal
tersebut pemilik kos merasa dirugikan terhadap penyewa yang tidak
membayar uang sewa. adapun yang dilakukan pemilik kos yaitu menahan
barang dari penyewa. penyewa yang menjanjikan membayar sewa setelah
wisuda tapi sebelum itu penyewa meminta barang tersebut. Tetapi waktu
ditagih pemilik kos, penyewa ilang kontak atau mengganti nomor.
Sehingga kesulitan bagi pemilik kos dengan penyewa dalam
menyelesaikan permasalahan uang sewa.

Kemudian yang disampaikan oleh Hanum (Hasil wawancara dengan
Hanum, penyewa Kost putri, Jorong Balai labuah Bawah, 9 Januari 2022)
alasan Hanum tidak membayar sewa kamar kos dikarenakan wabah virus
covid-19 yang berdampak terhadap menurunnya pendapatan ekonomi dari
penyewa. Penyewa mengalami kesulitan dalam pembayaran sewa kamar
kos karena tidak ada uang untuk membayar sewa kamar kos. Dan setelah

peneliti mengkonfirmasikan kepada pemilik kos yaitu Ibu Maida (Hasil
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wawancara dengan lbu Maida, pemilik kos Putri, Jorong Balai Labuah
Bawah, 9 Januari 2022) ia mengatakan Hanum (Penyewa) memang tidak
membayar sewa kamar kos karena tidak ada uang dan tidak membayar
sewa kamar kos selama 5 bulan. pemilik kos merasa rugi terhadap sewa
kamar kos yang tidak dibayar oleh penyewa.

Pemilik kos memberikan keringanan kepada penyewa dikarenakan
penyewa tidak menghuni kamar kos dan terdapat penyewa yang tidak
menunaikan kewajibannya dalam pembayaran sewa kamar kos atau
mengalami kesulitan dimasa pandemi. Karena hal tersebut pemilik kos
memberikan keringanan berupa potongan harga dan menginformasikan
kepada penyewa. Seperti yang diungkapkan pemilik kos sebagai berikut:
pertama, Ibuk Erita Kost Putri di Jorong Kubu Rao pemilik kos
memberikan keringanan kepada penyewa dari harga awal sebanyak
300.000 namun karena adanya wabah virus covid-19 pemilik kos
mengurangi uang sewa kos menjadi 200.000. Kedua, 1buk Yusati Kost
Putri di Jorong Kubu Rajo memberikan keringanan dari 250.000 menjadi
200.000. Ketiga, Ibuk Santi memberikan keringanan kepada penyewa kos
dari harga awal 200.000 menjadi 100.000. Dan keempat, informasi yang
peneliti dapatkan dari Ibuk Dian. Ibu Dian tidak menagih uang sewa
kamar kos kepada penyewa yang tidak menghuni kos. Namun jika
setengah bulan penyewa kos yang menghuni maka pembayarannya pun
dibayar setengah. Pembayaran disesuaikan baik itu tidak menghuni,
setengah bulan atau penuh dalam satu bulan. (Hasil wawancara dengan
pemilik kos, Nagari Limo Kaum, 11 Januari 2022)

Tujuan pemilik kos memberikan informasi kepada penyewa dalam hal
pembayaran selama pandemi, pemilik kos membantu penyewa atau
memberikan dispensasi atau keringanan kepada penyewa karena melihat
keadaan seperti sekarang ini yaitu pandemi wabah virus covid-19 penyewa
selain tidak menghuni kamar kos penyewa juga kesulitan dalam membayar
sewa karena tidak ada uang. Dari penjelasan diatas hal ini adanya

penurunan harga secara sepihak yang dilakukan oleh pemilik kos, dimana
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pemilik kos memberi informasi kepada penyewa dan menetapkan
keringanan sewa bukan karena kesepakatan kedua belah pihak. Setelah
peneliti  konfirmasi kepada Penyewa, penyewa merasa diringankan
terhadap keringanan harga sewa yang diberikan oleh pemilik kos.

Berbeda dengan penyewa kos yang bernama Devia, Devia (penyewa)
merasa tidak senang atas perubahan harga secara sepihak yang dilakukan
oleh pemilik kos yang bernama Ibu Yet. Dimana perjanjian harga awal
yaitu dengan harga 250.000 perbulan sebelum pandemi wabah virus covid-
19, setelah karena adanya pandemi wabah virus covid-19 penyewa
meminta keringanan kepada pemilik kos karena tidak memanfaatkan
fasilitas seperti air maupun listri hanya saja barang penyewa yang ada
dikosan tersebut. Dan pemilik kos menyepakati keringanan tersebut, dalam
kesepakatan antara kedua belah pihak keringanan berlaku sampai penyewa
menghuni kos kembali. Namun setelah beberapa bulan ditetapkan
perjanjian keringanan, pemilik kos tiba-tiba menaikkan sewa kamar kos
tanpa sepengetahuan penyewa karena hal tersebut penyewa enggan dalam
membayar sewa kamar kos dan memutuskan perjanjian dengan pemilik
kos tanpa mengatakan kepada pemilik kos. Setelah peneliti
mengkonfirmasi kepada ibu Yet dimana alasan atau tujuan ibu Yet
menaikkan harga secara sepihak yaitu dikarenakan adanya beberapa dari
penyewa yang menghuni kamar kos. hal ini adanya perbedaan perjanjian
yang telah disepakati antara kedua belah pihak.

Perubahan harga secara sepihak yang peneliti temukan dalam
pelaksanaan sewa menyewa di Nagari Limo Kaum menemukan kesulitan
bagi calon penyewa atau pihak yang ingin melanjutkan sewanya karena
dimasa pandemi tidak adanya kepastian harga dan menimbulkan spekulasi
terhadap harga sewa, dimana pemilik sewa tidak melaksanakan perjanjian
sesuai dengan kesepakatan.

Adapun dampak setelah penaikan secara sepihak yaitu adanya
ketidakrelaan dari penyewa atas penaikan harga secara sepihak tersebut
karena sebelumnya sudah ada kesepakatan antara kedua belah pihak
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dimana keringanan uang sewa tersebut berlaku sampai penyewa menghuni
kembali. Tapi setelah beberapa bulan adanya perubahan atau
ketidaksesuain perjanjian dari pemilik kos. karena perubahan tersebut
penyewa memutuskan kontrak tanpa pengetahuan pemilik kos dan tidak
membayar uang sewa yang dinaikkan. Adapun dampak dari pemilik kos
setelah menaikkan harga secara sepihak yaitu pemilik kos mengalami
kerugian terhadap sewa kamar kos yang tidak ditunaikan oleh penyewa.

Selanjutnya problematika pembatalan perjanjian sewa tahunan yang
dilakukan antara pemilik kos yang bernama Lastri dengan penyewa yang
bernama Rahmi. Sengketa dimulai dari pemilik kos yang merasa dipaksa
oleh penyewa untuk mengembalikan sisa uang sewa kamar kos yang tidak
dihuni. Dimana penyewa memutuskan perjanjian dikarenakan tidak
menghuni kamar kos dimasa pandemi wabah virus covid -19. Sewa
kamar kos tersebut hanya dimanfaatkan selama 6 bulan dan 6 bulan nya
lagi tidak dihuni. Oleh karena itu penyewa juga merasa rugi jika pemilik
kos tidak mengembalikan sisa sewa kamar kos yang tidak dihuni. Dan
pemilik kos tidak menyetujui permintaan dari penyewa kos, dikarenakan
pemilik kos menganggap diawal perjanjian telah disepakati. Dan penyewa
pun tetap gigih meminta sisa uang sewa kepada pemilik kos. Penyewa
merasa sebelum perjanjian awal antara pemilik kos dengan penyewa
mereka sama-sama tidak mengetahui keadaan akan seperti ini yaitu wabah
virus covid-19. (hasil wawancara dengan ibu Lastri dengan Rahmi, Kubu
Rajo, 9 Januari 2022)

Adapun penyelesaian problematika di Nagari Limo Kaum yang
diselesaikan melalui jalur non litigasi (diluar pengadilan) yang dilakukan
oleh kedua belah pihak yang bersengketa antara pemilik kos dan penyewa
kos dengan cara bermusyawarah untuk capai perdamaian. Berdasarkan
wawancara peneliti dengan penyewa kos yang bernama Riska, ia
mengatakan:

“pak dimaso pandemi ko mato pencaharian sulik pak, ciek lai
apak ndak pulo karajo kini do pak. untuk sewa kamar kos yang
alun mambayia agiah tenggang waktu yo pak. Kalau kini alun
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ado piti untuk pambayia nyo lai pak. ”(pak, dimasa pandemi
mata pencaharian sangat sulit pak, dan orangtua juga tidak
bekerja pak. Untuk sewa kamar kos yang belum bayar saya
mintak waktu tenggang waktu karena sekarang belum ada uang
untuk membayarnya)

Jawab dari bapak Tomy (pemilik kos):

“jadih, apak agiah tenggang waktu sabulan untuk mambayia
nyo salamo itu barang apak tahan”(jadih, apak beri waktu satu
bulan untuk melunasinya dan selama itu barang ditahan)

Berdasarkan wawancara diatas bentuk penyelesaian dan solusi dari
permasalahan tersebut ialah dengan cara setelah pembicaraan pemilik kos
dengan penyewa dimana penyewa memberikan tenggang waktu kepada
pemilik kos yang tidak menunaikan kewajibannya dengan memberikan
tenggang waktu selama sebulan dan selama itu barang dari penyewa
ditangan pemilik kos. dan begitu juga dengan pemilik kos Ibuk Lis, Ibuk
Maida, dan Ibuk Lastri dalam menyelesaikan permasalahan sewa kamar
kos dengan jalan damai yaitu musyawarah dengan penyewa kos.

Pada kasus sewa menyewa kamar kos berikutnya proses penyelesaian
sengketa sewa menyewa kamar kos dimasa pandemi antara pemilik kos
yang bernama Ibu Lastri dengan penyewa kos yang bernama Rahmi dalam
pembatalan sewa kamar kos sewa tahunan. 1bu Lastri menceritakan kepada
peneliti:

“awak kan ndak tau keadaan pandemi mode ko sebelumnyo
nggi, dimaso pandemi penyewa pulang karumah masiang-
masiang dan diantaro penyewa membatalan perjanjian dengan
alasan kini kuliah dirumah jo lai buk katonyo, tapi anak ko
mamintak uang sewa kos yang ndak dihuni nggi, sewa kos ibuk
sewa tahunan. Sabalumnyo ibuk tolak, masalah nyo kan lah
perjanjian awal. Anak sewa ko mamaso juo. Sahinggo untuk
mnyalasaian pembatalan perjanjian sepihak ko, ibuk ambiak jo
jalan tangah lai nggi, bayia saparo dari sewa kos yang alah
diperjanjian.(keadaan saat sekarang ini keadaan yang tidak
diduga yaitu keadaan wabah virus covid-19, dimasa pandemi
penyewa tidak menghuni kamar kos dan pulang kerumah
masing-masing. Ada diantara penyewa sewa tahunan yang
membatalkan sewa sepihak dengan alasan kuliah dirumah dan

tidak menghuni kamar kos. karena sewa tersebut tidak sampai
setahun penyewa memintak uang sisa yang tidak dihuni. Dan
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ibuk tolak dikarenakan sudah perjanjian awal dengan penyewa.
Dan penyewa tetap memaksa. Sehingga pemilik kos dalam
menyelesailkan permasalahan dengan mengambil jalan tengah
yaitu dengan mengembalikan sisa sewa kos yang tidak dihuni).
(wawancara dengan ibu Lasti, pemilik kos, Kubu Rajo, 9
Januari 2022)

Menurut penjelasan ibuk lastri adanya penyewa yang membatalkan
perjanjian secara sepihak yaitu sewa tahunan. Namun penyewa meminta
uang pengembalian sewa kos yang tidak dihuni. Pemilik kos menolak hal
tersebut awalnya, karena merupakan perjanjian awal antara pemilik kos
dengan penyewa. Dan penyewa tetap memaksa, pemilik kos pun
mengambil jalan tengah dalam menyelesaikan permasalahan tersebut
dimana pemilik kos hanya meminta penyewa bayar separoh sewa kos yang
telah diperjanjikan diawal perjanjian.

Kemudian peneliti wawancara dengan penyewa yang bernama Rahmi,
Rahmi adalah salah satu penyewa yang menyewa di kos ibuk Lastri. la
mengatakan:

“iyo kak, sewa tahunan. Perjanjian awal sebelum pandemi kak.
jadi ndak tau keadaan mode kini ko do. Dek keaadan pandemi
sisem pembelajaran onling, jadi lah abih dirumah ajo lai. Dek
itulah mi mamutuhan kontrak kak. jadi yang lai menempati 6
bulan nyo kak. dan 6 bulan nyo ndak dihuni. Mi mintak samo tanyo
taruih ka ibuk kos tu kak, awalnyo ibuk tu ndak amuah do. Tapi
sasudah mangecek samo ibuk akhia lai amuah ibuk mangembalian
uang sewa yang ndak dihuni kak. rugi lah kalau ndak dimintak kak.
(iya kak, sewa tahunan. Perjanjian awal sebelum pandemi kak.
sebelumnya kita ngak tau keadaan akan seperti ini yaitu wabah
virus covid-19. Karena keadaan pandemi sistem pembelgjaran
online, dan belajar dirumah. Karena itulah mi memutuskan kontrak
kak. jadi yang menempati 6 bulan, dan 6 bulaan nya lagi tidak
dihuni. Mi mintak dan tanya terus sama pemilik kos, awalnya ibuk
kos menolak namun akhirnya setelah pembicaraan dengan mi ibuk
kos mau mengembalikan sisa uang sewa kamar kos yang tidak
dihuni). (wawancara dengan Rahmi, penyewa kos, Kubu Rajo, 9
Januari 2022)

Penjelasan Rahmi dalam meyelesaikan permasalahan yaitu dengan

setelah berbicara atau musyawarah dengan pemilik kos. Dan pemilik kos
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mmenerima dengan mengembalikan sisa sewa kamar kos yang tidak
dihuni kepada penyewa.

Dari permasalahan diatas peneliti menemukan terdapat satu kosan tidak
ada kejelasan dalam penyelesaian sewa kamar kos yaitu kost bahagia
pemilik kos yang bernama Ibu Erita. Ibu Erita mengatakan dalam
menyelesaikan permasalahan sebagian bisa diselesaikan dan ada juga yang
tidak bisa diselesaikan. Pemilik kos mengalami dirugikan dan kesulitan
dalam menagih uang sewa yang disebabkan penyewa yang susah
dihubungi dan bahkan ada dari penyewa mengganti nomor baru sehingga
pemilik kos kehilangan kontak dari penyewa. Dan bahkan penyewa
menjanjikan akan membayar setelah wisuda, namun sampai sekarang
penyewa tersebut belum juga melunasi. Pemilik kos hanya bisa pasrah.
Sehingga tidak adanya kejelasanpenyelesaian dalam sengketa tersebut dan
sampai saat sekarang ini masih belum terselesaikan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti di atas, peneliti dapat
menyimpulkan problematika sewa kamar kos dimasa pandemi wabah virus
covid-19 yaitu:

1. Penyewa yang tidak membayar sewa kamar kos
Problematika mengenai penyewa yang tidak membayar sewa
kamar kos di Nagari Limo Kaum. Adapun alasan penyewa kos
terhalang dalam membayar sewa kamar kos dikarenakan adanya
peraturan pemerintah PSBB, PPKM, dampak covid-19 terhadap
penurunan ekonomi sehingga kesulitan dalam membayar sewa kamar
kos karena tidak ada uang, serta alasan lainnya yaitu penyewa yang
tidak membayar dikarenakan karena tidak menghuni dan tidak
memanfaatkan fasilitas kamar kos.
2. Perubahan harga secara sepihak
Perubahan harga secara sepihak di Nagari Limo Kaum yaitu
berupa penurunan harga yang diinformasikan kepada penyewa. Tujuan
dari pemilik kos memberikan keringanan yaitu membantu penyewa

berupa dispensasi uang sewa kamar kos. Dampak penurunan harga
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yaitu penyewa merasa diringankan dan tertolong dengan keringanan
yang diberikan oleh pemilik kos. Selain itu perubahan harga secara
sepihak berupa penaikan harga. Dimana penyewa merasa tidak rela atas
penaikan harga yang dilakukan pemilik kos. Dimasa pandemi pemilik
kos dengan penyewa telah membuat perjanjian baru yang isi perjanjian
tersebut keringanan berlaku sampai penyewa menghuni kembali.
Namun bebergpa bulan pemilik kos menaikkan kembali dan
menginformasikan kepada penyewa melalui via wa group. Penyewa
yang tidak menghuni merasa keberatan, dimana penyewa tidak
memanfaatkan fasilitas namun tetap membayar penuh. Tujuan pemilik
kos menaikkan kembali yaitu dikarenakan adanya beberapa penyewa
yang telah menghuni kamar kos. Adapun dampak penaikan harga
secara sepihak tersebut penyewa yang memutuskan kontak tanpa
sepengetahuan pemilik kos dan tidak membayar penaikan harga yang
dilakukan pemilik kos.
. Pembatalan perjanjian sewa tahunan

Pemilik kos yang merasa dipaksa oleh penyewa untuk
mengembalikan sisa uang sewa kamar kos yang tidak dihuni. Dimana
penyewa memutuskan perjanjian dikarenakan tidak menghuni kamar
kos dimasa pandemi wabah virus covid -19. Sewa kamar kos tersebut
hanya dimanfaatkan selama 6 bulan dan 6 bulan nya lagi tidak dihuni.
Oleh karena itu penyewa juga merasa rugi jika pemilik kos tidak
mengembalikan sisa sewa kamar kos yang tidak dihuni. Dan pemilik
kos tidak menyetujui permintaan dari penyewa kos, dikarenakan
pemilik kos menganggap diawal perjanjian telah disepakati. Dan
penyewa pun tetap gigih meminta sisa uang sewa kepada pemilik kos.
Penyewa merasa sebelum perjanjian awal antara pemilik kos dengan
penyewa mereka sama-sama tidak mengetahui keadaan akan seperti ini

yaitu wabah virus covid-19.
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C. Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Problematika dalam
Pelaksanaan Sewa K amar K os Dimasa Pandemi.
1. Penyewatidak membayar sewa kamar kos.

Sewa menyewa kamar kos di Nagari Limo kaum yang dilakukan
antara pemilik kos dengan penyewa kamar kos yaitu dengan alasan
suatu hal penyewa tidak bisa memenuhi prestasinya untuk membayar
sewa kamar kos, dikarenakan covid-19 terhalangnya penyewa dalam
menunaikan kewajibannya. Pertama, Kegiatan sewa menyewa yang
dilakukan antara bapak Tomi sebagai pemilik kos dan Riska sebagai
penyewa kos di Jorong Kubu Rajo. Alasan penyewa tidak membayar
sewa kamar kos disebabkan adanya peraturan pemerintah yaitu PSBB.
Peraturan pemerintah tersebut diberlakukan dalam rangka memutus
mata rantai covid-19. Sehingga karena peraturan pemerintah tersebut
yang membuat orang tua dari penyewa tidak bekerja. Sehingga
penyewa tidak ada uang untuk membayar sewa kamar kos. Kedua,
peneliti juga meneiti kos putri antara Ibu Lis dan Reni adapun alasan
penyewa tidak membayar sewa kamar kos dikarenakan peraturan
PPKM yang membuat penyewa tidak ada uang untuk membayar sewa
kamar kos. Ketiga, pemilik kos yang bernama lbu Maida dimana
penyewa yang bernama Hanum mengalami kondisi sulit yaitu
penurunan ekonomi. Oleh karena itu penyewa mengalami kesulitan
dalam membayar uang sewa kamar kos karena tidak mempunyai uang.

Dalam Pasal 40 KHES keadaan memaksa atau darurat ialah
keadaan di mana salah satu pihak yang mengadakan akad terhalang
untuk melaksanakan prestasinya. Adapun syarat dari keadaan memaksa
dalam Pasal 41 KHES yaitu peristiwa yang menyebabkan terjadinya
darurat tersebut tidak terduga oleh para pihak, peristiwa tersebut tidak
dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak yang harus melaksankan
prestasi, peristiwa yang menyebabkan darurat tersebut di luar kesalahan
pihak yang harus melakukan prestasi, pihak yang harus melakukan
prestasi tidak dalam keadaan beritikad buruk.
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Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan dari penyewa alasan
tidak membayar sewa kos seperti penjelasan diatas. Menurut KHES
problematika dalam pelaksanaan sewa kamar kos tersebut telah
memenuhi syarat keadaan memaksa karena penyewa tidak menunaikan
kewajibannya dikarenakan keadaan diluar dugaan yaitu wabah virus
covid-19 dan tanpa kesengajaan dari penyewa. Dimana dalam memutus
mata rantai covid-19 pemerintah mengeluarkan kebijakan seperti PSBB
dan PPKM karena hal tersebut mempengaruhi penyewa dalam
membayar sewa kamar kos. Dan penyewa mengalami kesulitan dalam
membayar sewa kamar kos karena tidak mempunyai uang. Hal ini
sesuai dengan kaidah fikih sebagai berikut:

& o
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Artinya: kesulitan mendatangkan kemudahan
Hal ini juga selaras dengan kaidah fikih sebagai berikut:
Rl 5 easales 3 i sia 3 AalAY

Artinya: “hajat ditempatkan pada posisi darurat, baik menyangkut

kepentingan umum maupun kepentingan khusus.”

Penjelasan kaidah fikih diatas kesulitan yang dimaksud ialah
keadaan pandemi wabah virus covid 19 yang membuat penyewa
terhalang dalam menunaikan kewajiban, seperti ketiga alasan dari
penjelasan penyewa dan pemilik kos di Nagari Limo Kaum diatas.
Adapun kemudahanya yaitu pemilik kos memberikan atau membantu
penyewa berupa keringanan sewa kos dan tenggang waktu dalam
pembayaran.

. Perubahan harga secara sepihak

Dalam perubahan harga secara sepihak dimasa pandemi covid-19
tidak hanya mengenai penaikan harga secara sepihak saja, melainkan
juga adanya penurunan harga sewa secara sepihak. Berdasarkan
informasi yang peneliti dapatkan dari beberapa Pemilik kos di Nagari

Limo Kaum pemilik kos menurunkan harga atau memberikan



74

keringanan kepada penyewa dalam pembayaran sewa kamar kos karena
adanya wabah virus covid-19. Dengan alasan dimasa pandemi penyewa
mengalami  kesulitan dalam membayar sewa kamar kos sehingga
pemilik kos merasa iba dan membantu penyewa dengan memberikan
keringanan sewa kamar kos. Hal ini penyewa merasa tertolong .
Sebagaimana firman Allah QS. Al-Maidah:2
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Artinya “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran.

Ayat diatas menjelaskan tolong menolonglah dalam berbuat
kebaikan dan bukan pada perbuatan yang merugikan orang lain. Dalam
hal ini penurunan harga secara sepihak yang dilakukan antara kedua
belah pihak di Nagari Limo Kaum diperbolehkan karena tidak
bertentangan serta tidak mendatangkan kemudharatan dalam kegiatan
sewa tersebut.

Perubahan harga berupa kenaikan harga secara sepihak yang
dilakukan antara pemilik kos yaitu Ibu Yet dengan penyewa kos yang
bernama Devia di Nagari Limo Kaum adanya unsur ketidakrelaan
antara kedua belah pihak dimana pemilik kos menaikkan harga sewa
tanpa kesepakatan penyewa sehingga penyewa memutuskan kontrak
dan malas membayar kenaikan sewa sepihak yang dilakukan oleh
pemilik kos. Hal ini berlawanan dengan QS An-Nisa’ ayat 29:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. ”

Ayat diatas menjelaskan dalam pelaksanaan sewa menyewa harus
dilandasi oleh rasa suka sama suka serta dilandasi rasa saling rela atau
ikhlas. Hal ini bertentangan dengan sewa kamar kos dimana penyewa
kos merasa tidak rela atas kenaikan harga yang dilakukan oleh pemilik
kos.

Di lihat dari sisi lain tindakan yang dilakukan penyewa dengan
tidak membayar sewa kamar kos, pemilik kos merasa dirugikan oleh
penyewa. Hal ini juga berlawanan dalam QS Al-Maidah ayat 1 dan QS.

Asy-Syu’araa’ ayat 181 yang berbunyi:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu. ”
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Artinya: “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk
orang- orang yang merugikan”

Ayat diatas menjelaskan penuhilah janji dan jangalah merugikan
orang lain. Hendaklah antara kedua belah pihak menyelesaikan
permasalahan dengan cara musyawarah supaya mendapatkan titik
terang dari permasalahan tersebut dan tidak merugikan satu sama
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lainnya. Adapun rukun dan syarat ljarah menurut ulama sebagai
berikut:
a. Penyewa (‘gjir/mu’jir) dan yang menyewa (musta’jir) dengan

Syarat:

1) Baligh, berakal cerdas, memiliki kecakapan untuk melakukan
tasharruf atau mengendalikan harta.

2) Pihak yang berakad memiliki kekuasaan untuk melaksanakan
akad, dimana penyewa memiliki kemampuan membayar sewa
dan pihak yang menyewakan berhak menyewakan objek sewa.

3) Adanyasaling rela. Tidak sah akad sewa yang dipaksakan.

4) Kedua pihak mengetahui manfaat barang yang disewa, untuk
apa disewakan.

b. Objek sewa (benda/manfaat/pekerjaan/uang sewa/upah) dengan
syarat:

1) Manfaat yang menjadi objek sewa harus jelas dan diketahui
secara sempurna sehingga tidak menimbulkan perselisihan
dikemudian hari.

2) Penyewa barang berhak memanfaatkan barang sewaan baik
untuk dirinya sendiri maupun orang lain dengan cara
meminjamkan atau menyewakannya lagi.

3) Objek ijarah dalam bentuk jasa atau tenaga orang, bukan
merupakan kewajiban individual seperti shalat dan puasa.

4) Objek ijarah dalam bentuk jasa barang merupakan sesuatu yang
dapat disewakan.

5) Imbalan sewa atau upah harus jelas, tertentu, dan bernilai.
Tidak boleh sgjenis dengan barang manfaat dari ijarah.

c. Shighat ijab dan gabul, syaratnya yaitu:

1) Transaksi ijarah dilaksanakan secara jelas.

2) Kedua belah pihak memahami transaksi ijarah dengan baik.

3) Adanya kesesuaian antara ucapan penyewa dan jawaban pihak
yang menyewakan.(Andri Soemitra, 2019: 118-121)
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Berdasarkan rukun dan syarat ijarah menurut ulama penaikan harga
secara sepihak belum memenuhi rukun dan syarat fikih muamalah
dimana dalam pelaksanaan sewa menyewa kos dimasa pandemi
terdapatnya ketidakrelaan salah satu pihak serta ketidaksesuain
perjanjian yang telah disepakati.

3. Pembatalan sewa tahunan

Problematika pembatalan sewa tahunan dikarenakan penyewa tidak
menempati kamar kos, dampak wabah virus covid-19 terhadap
pendidikan yaitu sistem pembelagjaran secara online dan penyewa
meninggalkan kamar kos selama berbulan-bulan. Karena tidak dihuni
tersebut penyewa membatalkan ditengah perjanjian yang disebabkan
luar dugaan yaitu pandemi. Seperti penyewa yang bernama Rahmi yang
membatalkan sewa tahunan dipertengahan perjanjian yang disebabkan
wabah virus covid-19 dan meminta sisa sewa yang tidak dihuni kepada
pemilik kos. setelah peneliti konfirmasi kepada pemilik kos yaitu Ibuk
Lastri, pemilik kos merasa dipaksa untuk dikembalikan sisa sewa kamar
kos oleh penyewa kos. Dalam hal ini belum memenuhi rukun dan syarat
akad ijarah, dimana dalam transaksi sewa menyewa kamar kos harus
dilakukan rasa suka sama suka dan tanpa paksaan.

Penyelesaian sengketa yang dilakukan beberapa pemilik kos di
Nagari Limo Kamar yaitu dengan cara musyawarah. Sengketa berawal
dari penyewa yang tidak membayar sewa kamar kos. Dan pemilik kos
merasa tidak senang terhadap penyewa yang tidak menunaikan
kewajibannya. Karena hal tersebut pemilik kos melakukan teguran serta
menahan barang dari penyewa. Selain itu peneliti juga wawancara dengan
ibu lastri. Dimana dimasa pandemi wabah virus covid-19 membuat
penyewa membatalkan sewa kamar kos. Jangka waktu kamar kos tersebut
yaitu tahunan. Karena keadaan yang tidak terduga penyewa kos pun
membatalkan perjanjian dikarenakan tidak dihuni. Dan penyewa memaksa

meminta uang sisa sewa kamar kos yang tidak dihuni kepada pemilik kos.
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Langkah penyelesaian sengketa dalam Islam yaitu pertama,
melakukan tabayyun (Klarifikasi) tabayun dijadikan upaya mencari
kejelasan dan klarifikasi sebuah informasi. Kedua, melakukan tahkim
(upaya mediasi) dilakukan dengan salah satu cara mendamaikan dua belah
pihak dengan mendatangkan mediator. Ketiga, melakukan syura
(musyawarah) upaya ini ditempuh dengan memecahkan persoalan mencari
solusi dengan mengmbil keputusan bersama. Keempat, skap al-‘afwu
(saling memaafkan). Dan kelima tekas al-ishlah (berdamai) setelah
memaafkan maka damai menjadi sebuah keharusan.

Adapun solusi penyelesaian yang dilakukan beberapa pemilik kos
di Nagari Limo Kaum yaitu dengan memberikan peringatan kepada
penyewa serta memberikan waktu tenggang atau menunda pembayaran
kepada penyewa dalam waktu yang ditentukan atas kesepakatan yang telah
disepakati. Sama halnya dengan ibuk lastri dalam menyelesaikan
permasalahan pembatalan sewa tahunan yaitu dengan cara musyawarah.
Pemilik kos menyepakati untuk mengembalikan sisa sewa kamar kos yang
tidak dihuni dan pemilik kos hanya menghitung sewa kamar kos yang
ditempati sgja.

Penyelesaian problematika yang penulis temui di Nagari Limo
Kaum antara pemilik kos dengan penyewa kos dalam menyelesaikan
permasalahan yaitu dengan cara setelah pembicaraan atau musyawarah
yang dilakukan oleh kedua belah pihak. Dan setelah adanya musyawarah
antara pemilik kos dengan penyewa pun mereka memaafkan dan
berdamai. Hal ini sesuai dalam QS An-Nisa’ ayat 114:
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Artinyas memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau Mengadakan
perdamaian di antara manusia. dan Barangsiapa yang
berbuat demikian karena mencari keredhaan Allah, Maka
kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar. ”

Serta selaras dalam QS An-Nisa’ ayat 128:

XX P <OFORR ¢ HeHO D wa X0

Artinya: ““ perdamaian itu lebih baik (dari pada perselisihan)

Dapat disimpulkan problematika penyewa yang tidak membayar
sewa kamar sudah memenuhi syarat keadaan memaksa dalam Pasal 41
KHES dan kaidah fikih. Problematika Perubahan harga secara sepihak
yaitu penurunan harga secara sepihak telah sesuai dalam fikih
muamalah karena tidak ada yang dirugikan tujuan dari penyewa yaitu
membantu penyewa dalam bentuk keringanan sewa kamar Kkos.
Penaikan harga secara sepihak belum sesuai dengan rukun dan syarat
akad ijarah karena adanya ketidak relaan, ketidak sesuaian perjanjian,
dan ada pihak yang merasa dirugikan dalam transaksi tersebut.
Problematika pembatalan sewa tahunan hal ini juga belum sesuai
dengan rukun dan syarat akad ijarah dimana ada unsur paksaan. Serta
penyelesaian problematika sewa kamar kos yang dilakukan di Nagari
Limo Kaum yaitu dengan cara musyawarah antara pemilik kos dan
penyewa kos. Hal ini sesuai dalam Islam dalam menyelesaikan

permasalahan dengan metode perdamaian.



80



BABV
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab diatas, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa bahwa:

1. Problematika dalam pelaksanaan sewa menyewa kamar kos di Nagari
Limo Kaum sebagai berikut: penyewa yang tidak menunaikan
kewajibannya karena suatu hal seperti PP PSBB, PP PPKM, dan
dampak wabah virus covid-19 yaitu penurunan ekonomi yang membuat
penyewa tidak mempunya uang untuk membayar sewa kamar kos,
selanjutnya pembatalan sewa tahunan yang disebabkan tidak dihuni dan
penyewa memaksa meminta pengembalian sisa sewa kos yang tidak
dihuni, serta problematika perubahan harga secara sepihak antara
pemilik kos dengan penyewa kos di Nagari Limo Kaum, perubahan
harga secara sepihak di Nagari Limo Kaum yaitu adanya kenaikan
harga secara sepihak, dimana penyewa tidak rela atas kenaikan secara
sepihak yang dilakukan oleh pemilik kos. Selain kenaikan harga secara
sepihak adapun penurunan harga secara sepihak yang dilakukan oleh
pemilik kos dengan tujuan memberi keringanan harga sewa kepada
penyewa.

2. Pandangan fikih muamalah terhadap problematika sewa kamar kos
dimasa pandemi sebagai berikut: problematika penyewa yang tidak
membayar sewa kamar sudah memenuhi syarat keadaan memaksa
dalam Pasal 41 KHES dan kaidah fikih. Problematika Perubahan harga
secara sepihak yaitu penurunan harga secara sepihak telah sesuai dalam
fikih muamalah karena tidak ada yang dirugikan tujuan dari penyewa
yaitu membantu penyewa dalam bentuk keringanan sewa kamar kos.
Penaikan harga secara sepihak belum sesuai dengan rukun dan syarat
akad ijarah karena adanya ketidak relaan, ketidak sesuaian perjanjian,
dan ada pihak yang merasa dirugikan dalam transaks tersebut.

Problematika pembatalan sewa tahunan hal ini juga belum sesuai
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dengan rukun dan syarat akad ijarah dimana ada unsur paksaan. Serta
penyelesaian problematika sewa kamar kos yang dilakukan di Nagari
Limo Kaum yaitu dengan cara musyawarah antara pemilik kos dan
penyewa kos. Hal ini sesuai dalam Islam dalam menyelesaikan
permasalahan dengan metode perdamaian.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai
pembahasan tentang Tinjauan Hukum Islam terhadap akad ijarah sewa
kamar kos dimasa pandemi wabah virus covid-19, penulis memberikan
saran-saran sebagai berikut:

1. Perjanjian sewa menyewa kamar kos hendaknya dilakukan secara
tertulis agar hak dan kewajiban para pihak dapat dipertanggung
jawabkan.

2. Munculnya berbagai persoalan di tengah masyarakat karena terjadinya
perubahan harga kos yang dilakukan oleh pemilik rumah, perlu solusi
untuk mengatasinya. Perlu sikap kehati-hatian dalam perubahan atau
pengurangan harga yang dilakukan oleh pemilik kos agar tidak terjadi
kerugian yang berakibat harus merubah harga secara sepihak.

3. Untuk pemilik kos perlu adanya kejelasan terkait akad dalam sewa
menyewa serta memberikan harga sesuai dengan kondisi selama covid-
19. Agar pihak penyewa dan pihak yang menyewakan tidak saling di
rugikan dan tidak timbul resiko pembatalan secara sepihak.
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PEDOMAN WAWANCARA
Pemilik K os:

No | R. Masalah Pertanyaan

1 Keadaan 1. Asalamua’alaikum wr wb.
Memaksa 2. Boleh saya minta waktu sebentar untuk wawancara
bapak/ibuk ?

3. Saya ingin mewawancarai bapak/ibuk untuk keperluan
penelitian saya tentang pelaksanaan akad ijarah sewa
kamar kos dimasa pandemi yang ada di Nagari Limo
Kaum ini bapak/ibuk?

4. Apakah bapak/ibuk tidak keberatan jika saya merekam
suara dan mengambil foto bapak/ibuk selama

wawancara berlangsung?

1. Apakah dimasa pandemi wabah virus covid-19 ini
mempengaruhi pembayaran sewa menyewa kamar kos
bapak/ibuk?

2. Selama pandemi apakah semua penyewa tidak
menghuni sewa kamar kos tersebut bapak/ibuk?

3. (Jika ada beberapa penyewa yang menghuni). Dan
untuk pembayarannya apakah sama dengan penyewa
yang tidak menghuni kamar kos bapak/ibuk?

4. Apakah dari penyewa ada yang terlambat atau tidak
membayar kewajiban sewa kamar kos bapak/ibuk?

5. (Jika ada), berapa orang yang tidak membayar sewa
kamar kos dimasa pandemi. Semuanya atau tidak?

6. Dalam sewa tahunan karena wabah virus covid 19 ada
diantara penyewa yang memutuskan perjanjian. dan
penyewa tersebut apakah meminta sisa pembayaran
yang tidak dihuni bapak/ibuk?

7. Dan apakah ada pengembalian uang sisa sewa




menyewa apabila penyewa menghentikan perjanjian
kontrak dipertengahan masa sewanya?

Penyelesaian
sengketa

. Apakah ada sanksi jika penyewa yang tidak membayar

sewa kamar kos bapak/ibuk?

. Bagaimana penyelesaian permasalahan penyewa yang

tidak menunaikan kewajiban membayar sewa kos
bapak/ibuk?

. Dan bagaimanakah penyelesaian permasalahan sewa

tahunan penyewa yang memaksa meminta Sisa
pembayaran yang tidak dihuni?

Perubahan
harga  secara
sepihak

. Setelah pandemi apakah ada perubahan pembayaran

pak/buk?

. Jka ada perubahan, bapak/ibuk yang memberi

informasi perubahan harga sewa atau minta pendapat

kepada penyewa?

. Apakah penyewa menerima perubahan harga tersebut

bapak/ibuk?

. Jika saya membutuhkan informasi lebih lanjut dari

bapak/ibuk, apakah ibuk bersedia membantu saya?

. Terima kasih atas waktu dan infonya bapak/ibuk,

Assalamualaikum Wr. Wb




PEDOMAN WAWANCARA

Penyewa K os:

No

R. Masalah

Pertanyaan

1

Keadaan Memaksa

=

Asalamua’alaikum wr wb.

2. Boleh saya minta waktu sebentar untuk
wawancara?

3. Saya ingin mewawancarai anda untuk
keperluan penelitian saya tentang akad
ijarah sewa kamar kos dimasa pandemi
yang ada di Nagari Limo Kaum ini?

4. Apakah ibuk tidak keberatan jik saya
merekam suara dan mengambil foto ibuk

selama wawancara berlangsung?

1. Selama pandemi apakah menempati
kamar kos?

2. Apakah harga sewa kamar yang ditempati
saat ini sesuai dengan manfaat yang
diberikan dimasa pandemi?

3. Apa adasan anda tidak membayar sewa
kamar kos dimasa pandemi? Apakah
karena keadaan pandemi atau lainnya?

A. Apakah selama pandemi  adanya
keringanan dalam pembayaran sewa

kamar kos?

Sengketa

1. jika penyewa tidak membayar sewa
kamar kos terhadap perjanjian apa ada
sanksi yang diberikan pemilik kos?

2. dan bagaimanakah dalam penyelesaian
permasalahan tersebut?




. Dan bagai manakah penyelesaian

permasalahan sewa tahunan dalam
meminta sisa pembayaran yang tidak

dihuni?

Perubahan harga

. Setelah pandemi apakah ada perubahan

pembayaran?

. Jka ada, pemilik kos yang memberi

informasi  perubahan harga sewa atau

minta keringanan ke pemilik kos?

. Jika saya membutuhkan informasi lebih

lanjut, apakah bersedia membantu saya?

. Terima kasih atas waktu dan infonya,

Assalamualaikum Wr. Wb




HASIL WAWANCARA

Pemilik kos| : Yustati

Namakost : Kost Putri.
Jorong : Kubu Rajo
Orang Hasl

Penulis | Asalamua’alaikum Wr. Wb ibu.

P.1 Wa’alaikumsalam Wr. Wb

Penulis | Buliah mintak waktunyo sabanta untuk wawancara bu ?

P.1 Buliah, wawancara apo tu?

Penulis | Wawancara mengenai sewa menyewa kost untuk keperluan tugas
kuliah bu.
Maaf sebelumnyo bu, lai buliah anggi ma rekam suaro samo
mamfoto salamo wawancara bu?

P.1 Buliah anggi.

Penulis | Bu, salamo pandemi covid-19 ko ado pengaruh ny ka pembayaran
sewa kamar kost bu?

P.1 Ado nggi, dek penyewa ndak menghuni kos ibuk agiah keringanan
ka penyewa.

Penulis | Ibu maagiah informasi atau penyewa yang mintak kaibu?

P.1 Ibu yang menginformasian ka anak-anak tu.

Penulis | Harga awal nyo brapo buk?

P.1 Harago sewa 250.000, dek penyewa ndak dikos ibu agiah diskon
50.000.

Penulis | Salamo pandemi penyewa menghuni rumah kost buk??

P.1 Ado babarapo yang ndak nggi. Anak yang sadang nyusun.

Penulis | Pembayaran sewa bagi yang menyewa jo yang ndak, samo atau
beda mambayia nyo buk?

P.1 lyo samo nyo nggi.

Penulis | Untuk pembayaran, penyewa lai sesuai jo perjanjian mambayia nyo
taruih bu?

P.1 Lai nggi.

Penulis | buk, kalau anggi membutuhkan informasi lebih lanjut dari bu, lai
bersedia bu membantu bu?

P.1 Bersedia nggi.

Penulis | Terimakasih waktu dan infonya bu.

P.1 lyo samo-samo nggi.

Penulis | Asalamua’alaikum Wr. Wb bu.

P.1 Wa’alaikumsalam Wr. Whb.




HASIL WAWANCARA

Penyewa kos 1 : Risma

Nama kost : Kos Putri

Jorong : Kubu Rajo

Orang Hasl

Penulis Asalamua’alaikum Wr. Wb kak.

Pw. 1 Wa’alaikumsalam Wr. Wb

Penulis Buliah mintak waktunyo sabanta kak, wawancara untuk keperluan
penelitian?

Pw. 1 lyo buliah.

Penulis Maaf sebelumnyo kak. mintak izin buliah anggi ma rekam suaro
samo mamfoto salamo wawancara kak ?

Pw.1 lyo kak.

Penulis Salamo pandemi covid 19 apo manempati kos kak?

Pw.1 Ndak kak

Penulis Jangko waktunyo perbulan atau pertahun kak?

Pw.1 Jangko waktunyo perbulan kak.

Penulis Barapo perbulan kak?

Pw.1 Perbulan 200.000 kak.

Penulis Apo harga sewa kos yang ditempati sesuai samo manfaat yang
diberikan salamo pandemi kak?

Pw.1 Lai kak. kami mintak keringanan ka ibuk tu kak.

Penulis Brapo keringanan yang disepakati kak?

Pw.1 100.000 kak. jadi 100.000 mambayia nyo dimaso pandemi kak.
mambantu bana ibuk ma agiah keringanan kak.

Penulis Untuk pembayaran, lancar setiap bulan kak?

Pw.1 Alhamdulillah lai kak.

Penulis Kalau anggi membutuhkan informasi lebih lanjut dari akak, lai
bersedia kak membantu?

Pw.1 Lai kak

Penulis Terimakasih waktu dan infonya kak

Pw.1 lyo kak.

Penulis Asalamua’alaikum Wr. Wb kak.

Pw.1 Wa’alaikumsalam Wr. Whb.




HASIL WAWANCARA

Pemilik kos 2 : Ibu Yusmaniar

Namakost : Kost Putri SalwaKarani
Jorong : Tigo Tumpuak
Orang Hasl

Penulis | Asalamua’alaikum Wr. Wb Buk.

P.2 Wa’alaikumsalam Wr. Wb

Penulis | Buliah mintak waktunyo sabanta untuk wawancara buk ?

p.2 Iyo buliah, wawancara apo?

Penulis | Wawancara untuk keperluan tugas kuliah buk.
Maaf sebelumnyo buk, lai buliah anggi ma rekam suaro samo
mamfoto salamo wawancara buk?

p.2 Buliah.

Penulis | Salamo pandemi covid-19 ko ado pengaruh ny ka pembayaran sewa
kamar kost buk?

p.2 Ndak ado do.

Penulis | Jangko waktunyo perbulan atau pertahun buk?

P.2 Jangko waktunyo perbulan

Penulis | Barapo perbulan buk?

p.2 Perbulan 600.000 untuk 2 urang. Saya kasih fasilitar tampek tidur
tingkek samo kamar mandi di dalam kamar.

Penulis | Salamo pandemi penyewa menghuni rumah kost buk?

P.2 lyo menghuni nggi, tapi kdang-kadang ado pulang satu hari atau 2
hari. pado umumnyo penyewa ko urang kesehatan.

Penulis | Untuk pembayaran, penyewa lai sesuai jo perjanjian mambayia nyo
taruih buk?

P.2 Lai lancar stiok bulan.

Penulis | Apo ado perubahan harga awal dengan selama pandemi buk?

P.2 Untuk perubahan hargo sewa tetap ndak ado perubahan.

Penulis | Kalau anggi membutuhkan informasi lebih lanjut dari ibuk, lai
bersedia ibuk membantu buk?

P.2 Buliah.

Penulis | Terima kasih waktu dan infonya buk.

P.2 lyo samo-samo nak.

Penulis | Asalamua’alaikum Wr. Wb buk

P.2 Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




HASIL WAWANCARA

Pemilik kos 3 : 1bu Dian

Namakost : KosKampai
Jorong : Tigo Tumpuak
Orang Hasl

Penulis Asalamua’alaikum Wr. Wb Buk.

P.3 Wa’alaikumsalam Wr. Wb

Penulis Buliah mintak waktunyo sabonta untuk wawancara buk ?

P.3 lyo boleh.

Penulis Tujuan anggia wawancara untuk keperluan tugas kuliah buk.
Maaf sebelumnyo buk, lai buliah anggi ma rekam suaro samo
mamfoto salamo wawancara buk ?

P.3 Hmm, boleh anggi.

Penulis Salamo pandemi covid-19 ko ado pengaruh ny ka pembayaran
sewa kamar kost buk?

P.3 Pandemi pengaruh nyo, anak kos ndak menghuni kamar kos
dalam waktu yang cukuik lamo.

Penulis Jangko waktunyo perbulan atau pertahun buk?

P.3 Jangko waktunyo perbulan

Penulis Barapo perbulan buk?

P.3 Perbulan 120.000 diluar listrik samo air.

Penulis Salamo pandemi penyewa menghuni rumah kost buk?

P.3 Ndak menghuni penyewa kasado d.

Penulis Untuk pembayaran, penyewa lai sesuai jo perjanjian mambayia
nyo taruih buk?

P.3 Lai lancar nyo. Tapi dimaso pandemi ko untuk yang ndak
menghuni ndak mambayia. Tapi kalau menghuni pembayaran
sarupo awal perjanjian.

Penulis Ibuk yang ma agiah keringanan dan menginformasikan ke
penyewa atau penyewa yang mintak keringanan buk?

P.3 Ibuk yang menginformasikan ka penyewa.

Penulis Kalau anggi membutuhkan informasi lebih lanjut dari ibuk, lai
bersedia ibuk membantu buk?

P.3 Lai nggi

Penulis Terimakasih waktu dan infonya buk.

P.3 lyo samo-samo nggi.

Penulis Asalamua’alaikum Wr. Wb buk

P.3 Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




HASIL WAWANCARA

Penyewa kos 3 - Anisa

Nama kost : KosKampai

Jorong : Tigo Tumpuak

Orang Hasl

Penulis Asalamua’alaikum Wr. Wb kak.

Pw. 3 Wa’alaikumsalam Wr. Wb

Penulis Buliah mintak waktunyo sabanta kak, wawancara untuk
keperluan penelitian?

Pw. 3 lyo buliah.

Penulis Maaf sebelumnyo kak. mintak izin buliah anggi ma rekam suaro
samo mamfoto salamo wawancara kak ?

Pw.3 Buliah buliah nggi

Penulis Salamo pandemi covid 19 apo manempati kos kak?

Pw.3 Ndak nggi.

Penulis Jangko waktunyo perbulan atau pertahun kak?

Pw. 3 Jangko waktunyo perbulan nggi.

Penulis Barapo perbulan kak?

Pw.3 Perbulan 120.000 diluar listrik samo air nggi.

Penulis Lai sasuai harga sewa kamar kos dimaso pandemi kak?

Pw.3 Lai nggi.

Penulis Untuk pembayaran, lancar setiap bulan kak?

Pw.3 Lancar bana nggi. salamo pandemi ko kami dibebas dari
pembayaran dek ibuk kos. kecuali menghuni , walaupun kos full
atau ndak full, pembayaran disesuaikan nggi.

Penulis Ibuk kos yang ma agiah keringanan atau penyewa yang mintak
keringanan kak?

Pw.3 Ibuk kos yang membaritahu nggi.

Penulis Kalau anggi membutuhkan informasi lebih lanjut dari akak, lai
bersedia kak membantu?

Pw.3 Lai nggi

Penulis Terima kasih waktu dan infonya kak.

Pw.3 lyo nggi.

Penulis Asalamua’alaikum Wr. Wb kak.

Pw.3 Wa’alaikumsalam Wr. Whb.




HASIL WAWANCARA

Pemilik kos 4 : Bapak Tomy

Namakost : Kost Putri
Jorong : Kubu Rajo
Orang Hasl

Penulis Asalamua’alaikum Wr. Wb Bapak.

P.4 Wa’alaikumsalam Wr. Wb

Penulis Buliah mintak waktunyo pak? wawancara untuk keperluan
penelitian mengenai pelaksanaan sewa menyewa kos dimasa
pandemi pak.

P.4 Buliah-buliah.

Penulis Maaf sebelumnyo pak, apo apak lai ndak keberatan kalau anggi
merekam suaro samo mamfoto salamo wawancara berlangsung?

P.4 Ndak baad nggi. silahkan.

Penulis Pak, salamo pandemi covid-19 ko ado pengaruh ny ka pembayaran
sewa kamar kost pak?

P.4 Ado nggi.

Penulis Pengaruah nyo tu sarupo apo k sewa kos pak?

P.4 Penyewa ndak menghuni kos nggi.

Penulis Penyewa ndak menghuni kasadony pak?

P.4 Ado barapo penyewa yang ndak menghuni nggi, yang ndak
menghuni tu anak kos yang sadang mangurus sKkripsi.

Penulis Pandemi covid-19 bapangaruah ka pembayaran sewa kos pak?

P.4 lyo nggi. banyak penyewa dimaso pandemi yang talaik atau ndak
mambayia nggi.

Penulis Braurang yang talaik atau ndak mambayia sewa kos pak?

P.4 Ado sekitar 60% dari 20 kamar nggi.

Penulis Ado sanksi bagi penyewa yang talaik pak?

P.4 Kalau sanksi ndak ad nggi. Cuma apak agiah teguran.

Penulis Bagi penyewa yang ndak mambayia sewa kos. Baa caro apak
manyalasaian ny pak?

P.4 Satiok bulan apak tagih ka penyewa nggi. Tapi banyak dari
penyewa ko yang menunda nunda ado ga 6 bulan ndak
mambayia. Alasannyo piti lun ado lai pak ekonomi sulik kato
anak-anak ko. Apak agiah jo peringatan awalnyo. Tapi ado dari
anak ko yang mamintak waktu ka apak. Dalam bulan bsuak bayia.
Dan apak manyatujui nyo. Apak agiah waktu sabulan. Tapi bagi
penyewa yang memutuskan kontrak apak tahan barangnyo sampai
penyewa ko melunasi sewa kos yang alun dibayia. Yo, keadaan
korona. Kito saling paham j nyo. Emang mari sulik kini.

Penulis Dan untuak pembayaran awal samo pembayaran dimaso pandemi
samo atau beda pak?

P.4 Bedanggi.




Penulis Brapo perubahan harga setelah pandemi pak?

P.4 Harago awal 350.000 manjdi 200.000

Penulis Apak yang ma agiah keringanan atau penyewa yang memintak
keringan pak?

P.4 Penyewa yang mintak keringanan. kato ny “pak kami kan ndak
menghuni kos kini ko dek keadaan korona. Ap lai ado keringanan
pak.” Dan apak menyetujuinyo dikurangi harga sewa kos.

Penulis Pak, kalau anggi membutuhkan informasi lebih lanjut dari apak,
lai bersedia apak membantu pak?

P.4 Bersedia nggi.

Penulis Terima kasih waktu dan infonya pak.

P.4 lyo nggi.

Penulis Asalamua’alaikum Wr. Wb pak

P.4

Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




HASIL WAWANCARA

Penyewa kos 4 : Riska

Nama kost : Kos Putri

Jorong : Kubu Rajo

Orang Hasl

Penulis Asalamua’alaikum Wr. Wb kak.

Pw. 4 Wa’alaikumsalam Wr. Wb

Penulis Buliah mintak waktunyo sabanta kak, wawancara untuk keperluan
penelitian?

Pw. 4 lyo buliah kak.

Penulis Maaf sebelumnyo kak. mintak izin buliah anggi ma rekam suaro
samo mamfoto salamo wawancara kak ?

Pw.4 lyo kak.

Penulis Salamo pandemi covid 19 apo manempati kos kak?

Pw.4 Ndak kak

Penulis Jangko waktunyo perbulan atau pertahun kak?

Pw. 4 Jangko waktunyo perbulan kak.

Penulis Barapo perbulan kak?

Pw.4 Perbulan 350.000 kak.

Penulis Apo harga sewa kos yang ditempati sesuai samo manfaat yang
diberikan salamo pandemi kak?

Pw.4 Lai kak. kami mintak keringanan k apak tu kak.

Penulis Brapo keringanan yang disepakati kak?

P.4 150.000 kak. jadi 200.000 mambayia nyo dimaso pandemi kak.

Penulis Untuk pembayaran, lancar setiap bulan kak?

Pw.4 Ndak lancar do kak. alasan ndak mambayia itu disebabkan PSBB
kak. apak kargjo nyo supir ka Jawa, jadi samanjak dikaluan peraturan
pemerintah yaitu PSBB terhalang apak ka jawa jadinyo. Samanjak itu
apak ndak krajo sampai Kini.

Penulis Ap ado sanksi yang diberikan pemilik kos kak?

Pw.4 Sanksi ndak ado d kak. tapi diagiah peringatan dek ibuk kak.

Penulis Peringatan srupo apo kak?

Pw4 Peringatan kalau ka alah ndak mambayia sewa kos kak dari
perjanjian yang disepakati di awal kak.

Penulis Dan ba a caronyo akak manyalasaian pembayaran yang ndak dihuni
tu kak?

Pw.4 Intinyo yo, ba komunikasi samo pemilik kos kak. mintak tenggang
waktu samo pemilik kos kak.

Penulis Pemilik kos menyepakati kak?

Pw.4 Lai kak. dalam jangka waktu sabulan kak. tapi waktu itu, kalah ndak
kos disitu lai kak. tapi tingga mambayia sewa kos yang alun dibayia
lai nyo kak. sebelum alun mambayia barang disitu kak.

Penulis Bilo kejadiannyo tu kak?




Pw.4 Dimaso korona ko kak, samanjak kuliah online.

Penulis Kalau anggi membutuhkan informasi lebih lanjut dari akak, lai
bersedia kak membantu?

Pw.4 Lai kak

Penulis Terimakasih waktu dan infonya kak

Pw.4 lyo kak.

Penulis Asalamua’alaikum Wr. Wb kak.

Pw.4

Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




HASIL WAWANCARA

Pemilik kos5 : Ibu Erita

Namakost : Kost Bahagia
Jorong : Kubu Rajo

Orang Hasl

Penulis | Asalamua’alaikum Wr. Wb ibu.

P.5 Wa’alaikumsalam Wr. Wb

Penulis | Buliah mintak waktunyo buk? wawancara untuk keperluan penelitian
mengenai pelaksanaan sewa menyewa kos dimasa pandemi buk.

P.5 Buliah.

Penulis | Maaf sebelumnyo bu, apo ibu la ndak keberatan kalau anggi
merekam suaro samo mamfoto salamo wawancara berlangsung?

P.5 Buliah. Nanti narasumbernyo dibunyikan di skripsi tu.

Penulis | lyo buk. jangka waktu kos-kosan perbulan atau pertahun buk?

P.5 Perbulan

Penulis | Berapa harga perbulan buk?

P.5 300.000

Penulis | Srupo apo bentuk perjanjiannyo buk?

P.5 Dibayia setiap tanggal 5.

Penulis | Salamo pandemi covid-19 ko ado pengaruh ny sewa kamar kost buk?

P.5 Ado. mahasiswa berkurang jadi penyewa berkurang pulo. Dan untuk
pembayaran ada diskonan.

Penulis | Diskonan dari ibuk atau penyewa yang memintak keringanan buk?

P.5 Awak yang ma apoan surang. Ibuk yang ma agiah informasi k
penyewa.

Penulis | Seperti apo ibuk ma agiah informasi ka penyewa itu buk?

P.5 Jadi bitu jo nyo, awak kan pandemi kalian kan banyak dirumah jadi
uang kos ibuk diskoting. Katiko itu diskoting 100.000.

Penulis | Semua penyewa yang ndak menghuni dimaso pandemi buk?

P.5 Oo0 ndak. Urang yang sadang skripsi .

Penulis | Untuk pembayarannyo. Samo atau beda yang menghuni atau ndak
menghuni buk?

P.5 lyo beda. Yang ndak menghuni tadi dapek diskon. Tapi yang ndak
menetap ndak dapek diskon do.

Penulis | Ado dari penyewa yang talaik atau ndak mambayia buk?

P.5 lyo banyak. Lantaran yang ndak mambayia tu lah kami agiah diskon.
Ado gai yang ndak mabayia setahun.

Penulis | Apo ado sanksi yang ndak mambayia tu buk?

P.5 Ba a nyo wak ka ma saksi nyo. Sampai kini ado juo yang nunggak
baru.

Penulis | Tu ba aibuk menyelesikannyo tu buk?

P.5 Masih ado babarapo penyewa yang alun salasai sampai Kini
mambayia nyo. Kan nyo bajanji ka mambayia nyo. Sampai kini alun
juo dibayia nyo. Bahkan rugi ba jutaan gitu a. Jadi barang tu lah
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diangkeknyo. Bahkan urang gaek nyo yang ma mintak kamari.
bisuak dilunasi buk katonyo” sampai kini ndak ado. Lah di wa, baru
sabanta ko ibuk ma wa. Ndak ado marespon do. Kami kok kami
etong piti di anak tu ndak tangguang banyak do.

Penulis

Mulai dari bilo anak tu ndak mambayia buk?

P.5

Mulai dari pandemi sampai kini. Maret wak libur kan sampai kini.
Labiah-labiah rumah lah dijadian asrama pulo. Tu Nyo harus angkat
barang sado. Itu jadi tambah kekuatan untuak inyo pindah jadi. Nyo
lah angkek barang, jadi kalau ado barang nyo disiko, tu kekuatan pulo
untuak awak manahannyo. Dan ado barang yang lah dibaok dek
penyewa. Banyak yang macam tu kini. Yang hilang lenyap tanpa
berita.

Penulis

Dipadian jo mode tu yang lenyap tanpa kepastian itu buk?

P.5

Nyo lai dihubungi juo. A tapi ado pulo yang di tuka nomornyo. Ndak
tau dek awak lai kan.

Penulis

Y ang bisa dihubungi itu ba a responnyo buk?

P.5

Aaa buk keceknyo kan, dek piti lun ado mako nyo awak ndak
mambyia. Kok ado piti lah wak bayia mnga wak ka manunggak cek
nyo. Kan ndak ancak bahasa nyo mode it. Dek piti lun ado. Patang
giko pulo cek nyo, “2 bulan lai apak panen waktu itu bayia suak cek
nyo” ndeh 2 bulan lai tu lamo ma cek ibuk. Jadi dispensasi lah ibuk
agiah. “Lai tau wak kalau dispensasi lah ibuk agiah”. Tapi piti bana
yang ndak ado cek nyo. Jadi ka di apoan yang ndak mambayia tu lai.
Atau ibuk jpuik kecek ibuk. Jang lai keceknyo bia awak jo yang ma
antaan ka tampek ibuk. Itu kendala kami. Tapi waktu jadi asrama ko
lancar.

Penulis

Jadi barapo urang yang ndak mambayia itu buk?

P.5

Banyak.

Penulis

Kalau dipersenkan baraitu buk?

P.5

Ado 25% dari 20 orang. Banyak kami ta aniayo jadi ibuk kos Ko.
Y ang laki-laki mode itu plo, kan ado kos laki-laki. Sampai ditipu gai.
Siap wisuda bisuak dibayia kato nyo. Ado dari anak pakanbaru,
padang panjang. Biaso dibayia 6 bulan anak pdang panjang. tapi
apaknyo krajo di pakanbaru bisuak dibayia kato nyo. Kok maeboh
bana nyo ndak ado disiko d.

Penulis

Tu apo solusinyo buk yang ndak mambayia tu?

P.5

Kalau dibayia nyo Alhamdulillah kok ndak tu ba a lai. Bia
diserahkan akhirat.

Penulis

Kalau anggi membutuhkan informasi lebih lanjut dari ibuk, lai
bersedia ibuk membantu buk?

P.5

Bersedia nggi.

Penulis

Terimakasih waktu dan infonya buk.

P.5

lyo nggi.

Penulis

Asalamua’alaikum Wr. Wb buk

P.5

Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




HASIL WAWANCARA

Penyewa kos 5 ' Rere

Nama kost : KosBahagia

Jorong : Kubu Rajo

Orang Hasl

Penulis Asalamua’alaikum Wr. Wb kak.

Pw. 5 Wa’alaikumsalam Wr. Wb

Penulis Buliah mintak waktunyo sabanta kak, wawancara untuk keperluan
penelitian?

Pw. 5 lyo buliah.

Penulis Maaf sebelumnyo kak. mintak izin buliah anggi ma rekam suaro
samo mamfoto salamo wawancara kak ?

Pw.5 Buliah

Penulis Salamo pandemi covid 19 apo manempati kos kak?

Pw.5 Ndak menghuni samanjak bulan Maret.

Penulis Jangko waktunyo perbulan atau pertahun kak?

Pw.5 Jangko waktunyo perbulan

Penulis Barapo perbulan kak?

Pw.5 300.000 perbulan.

Penulis Lai sasuai harga sewa kamar kos dimaso pandemi kak?

Pw.5 Yo itu nyo kak. dikecek an sasuai lai kak.

Penulis Apo ado perubahan harga awal samo setelah pandemi kak?

Pw. 5 lyo ado perubahan ny kak. ibuk kos ma agiah diskon 100.000

Penulis Untuk pembayaran, lancar setiap bulan kak?

Pw.5 kurang kak.

Penulis Apo alasan ndak mambayia kak? karano keadaan pandemi atau hal
lainnyo kak?

Pw.5 Alasannyo karano dek ndak menghuni. Salamo ndak menghuni ndak
memanfaatkan fasilitas sarupo listrik, air. Hanyo sajo barang yang
ado disinan.

Penulis Ap ado sanksi kalau ndak mambayia sewa kamar kos kak?

Pw.5 Sanksi ndak ado d kak. tapi kalau lah lewat perjanjian ibuk biaso ny
diagiah peringatan kak.

Penulis Ba a bantuk penyelesainnyo kak?

Pw.5 Penyelesainyo yo antaro kami baduo j nyo kak. mintak waktu ajo
samo pemilik kostu kak.

Penulis Kalau anggi membutuhkan informasi lebih lanjut dari akak, lai
bersedia kak membantu?

Pw.5 Bersedia kak

Penulis Terima kasih waktu dan infonya kak.

Pw.5 lyo nggi.

Penulis Asalamua’alaikum Wr. Wb kak.

Pw.5 Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




HASIL WAWANCARA

Pemilik kos 6 : 1bu Santi
Namakost : KosPutri

Jorong : Kubu Rajo

Orang Hasl|

Penulis | Asalamua’alaikum Wr. Wb Buk.

P.6 Wa’alaikumsalam Wr. Wb

Penulis | Buliah mintak waktunyo sabonta untuk wawancara buk ?

P. 6 lyo boleh.

Penulis | Tujuan anggia wawancara untuk keperluan tugas kuliah buk.

Maaf sebelumnyo buk, lai buliah anggi ma rekam suaro samo mamfoto
salamo wawancara buk?
boleh anggia

Penulis | Salamo pandemi covid-19 ko ado pengaruh ny ka pembayaran sewa
kamar kost buk?

P.6 Pengaruh nyo yo ka penyewa yang ndak menghuni, pembayaran
keuangan ndak lancar gai nggi.

Penulis | Jangko waktunyo perbulan atau pertahun buk?

P. 6 Jangko waktunyo perbulan

Penulis | Barapo perbulan buk?

P.6 Perbulan 200.000

Penulis | Salamo pandemi penyewa menghuni rumah kost buk?

P.6 Ado 2 urang yang menghuni.

Penulis | Untuk pembayaran, penyewa lai sesuai jo perjanjian mambayia nyo
taruih buk?

P.6 Kurang lancar nyo.

Penulis | Yang ndak mambayiaitu kasado nyo atau sebagian buk?

P.6 Y ang ndak mambayia ndak pulo kasado nyo do

Penulis | Ap ado sanksi ny buk?

P.6 Sanksi ny ndak ado nggi, tapi Cuma kalau anak ko memutuskan sewa.
Barang nyo kan ado di kos. jadi sabalum lunas barang nyo ndak bisa
diambiak.

Penulis | Apo ado perubahan harga semenjak covid buk?

P.6 Ado nggi.

Penulis | Ibuk yang ma agiah keringanan dan menginformasikan ke penyewa atau
penyewa yang mintak keringanan buk?

P.6 Ibuk yang menginformasikan ka penyewa.

Penulis | Kalau anggi membutuhkan informasi lebih lanjut dari ibuk, lai bersedia
ibuk membantu buk?

P.6 Lai nggi

Penulis | Terimakasih waktu dan infonya buk.

P.6 lyo samo-samo nggi.

Penlis | Asalamua’alaikum Wr. Wb buk

P.6 Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




HASIL WAWANCARA

Penyewa kos 6 - Anggi

Nama kost : Kos Putri

Jorong : Kubu Rajo

Orang Hasl

Penulis Asalamua’alaikum Wr. Wb kak.

Pw. 6 Wa’alaikumsalam Wr. Wb

Penulis Buliah mintak waktunyo sabanta kak, wawancara untuk keperluan
penelitian?

Pw. 6 lyo buliah.

Penulis Maaf sebelumnyo kak. mintak izin buliah anggi ma rekam suaro
samo mamfoto salamo wawancara kak ?

Pw.6 lyo kak.

Penulis Salamo pandemi covid 19 apo manempati kos kak?

Pw.6 Ndak kak

Penulis Jangko waktunyo perbulan atau pertahun kak?

Pw. 6 Jangko waktunyo perbulan kak.

Penulis Barapo perbulan kak?

Pw.6 Perbulan 200.000 kak.

Penulis Apo harga sewa kos yang ditempati sesuai samo manfaat yang
diberikan salamo pandemi kak?

Pw.6 Lai kak. ibuk yang ma agiah informasi bahwasanyo ado potongan
harga.

Penulis Brapo keringanan yang diagiah ibuk tu kak?

P.6 100.000 kak. jadi 100.000 mambayia nyo dimaso pandemi kak.

Penulis Untuk pembayaran, lancar setiap bulan kak?

Pw.6 Ndak lancar do kak. piti untuk mambayia sewa ndak ado do kak.
sebab padi alun ba panen lai kak.

Penulis Ap ado sanksi yang diberikan pemilik kos kak?

Pw.6 Sanksi ndak ado d kak. tapi diagiah peringatan dek ibuk kak.

Penulis Peringatan srupo apo kak?

Pw.6 Diagiah teguran kak.

Penulis Dan ba a caronyo akak manyalasaian pembayaran yang ndak dihuni
tu kak?

Pw.6 Kecek an jo samo pemilik kos kalau alun ado piti, dek alun panen.
Jadi mintak waktu K ibuk tu kak.

Penulis Pemilik kos menyepakati kak?

Pw.6 Lai kak. dalam jangka waktu sabulan kak. tapi lah ndak kos disitu lai
kak. tingga mambayia sewa kos jo lai nyo. Jadi barang masih disitu.
Lah lunas baru bisa ma ambiak barang kak

Penulis Soal keringanan dalam pembayaran ibu yang ma agiah informasi
atau penyewa yang memintak keringanan kak?

Pw.6 Ibuk itu yang ma agiah keringanan kak. di informasian ny ka group




kos kak.

Penulis Kalau anggi membutuhkan informasi lebih lanjut dari akak, lai
bersedia kak membantu?

Pw.6 Lai kak

Penulis Terimakasih waktu dan infonya kak

Pw.6 lyo kak.

Penulis Asalamua’alaikum Wr. Wb kak.

Pw.6

Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




HASIL WAWANCARA

Pemilik kos7 : Ibu Maida

Namakost : Kost Putri
Jorong : Balai Labuah Bawah

Orang Hasl

Penulis | Asalamua’alaikum Wr. Wb ibu.

P.7 Wa’alaikumsalam Wr. Wb

Penulis | Buliah mintak waktunyo Buk? wawancara untuk keperluan penelitian
mengenai pelaksanaan sewa menyewa kos dimasa pandemi pak.

P.7 Buliah.

Penulis | Maaf sebelumnyo buk, apo ibu lai ndak keberatan kalau anggi
merekam suaro samo mamfoto salamo wawancara berlangsung?

P.7 Ndak nggi.

Penulis | Pak, salamo pandemi covid-19 ko ado pengaruh ny ka pembayaran
sewa kamar kost pak?

P.7 Ado nggi. Penyewa ndak menghuni jadi pembayaran ndak pulo
lancar.

Penulis | Penyewa ndak menghuni kasadony pak?

P.7 Ado barapo penyewa yang ndak menghuni nggi.

Penulis | Untuk pembayaran penyewa yang menghuni dan tidak menghuni
sama buk

P.7 Ndak nggi beda. Kalau yang menghuni samo | harago kesepakatan
awal.

Penulis | Penyewa ado yang talaik dalam pembayaran buk?

P.7 Banyak penyewa dimaso pandemi yang talaik atau ndak mambayia
nggi.

Penulis | Braurang yang talaik atau ndak mambayia sewa kos buk?

P.7 Ado sekitar 3 urang dari 8 penyewa nggi.

Penulis | Ado sanksi bagi penyewa yang talaik pak?

P.7 Kalau sanksi ndak ad nggi. Cuma apak agiah teguran.

Penulis | Bagi penyewa yang ndak mambayia sewa kos. Baa caro apak
manyalasaian ny pak?

P.7 Partamo ibu agiah teguran. Kalau betul-betul sadang sulik karano
pandemi ibu agiah tenggang waktu penyewa ko dalam sabulan nggi.

Penulis | Dan untuak pembayaran awal samo pembayaran dimaso pandemi
samo atau beda nggi?

P.7 Bedanggi.

Penulis | Brapo perubahan harga setelah pandemi pak?

P.7 Harago awal 300.000 manjdi 200.000

Penulis | Ibu yang ma agiah keringanan atau penyewa yang memintak keringan
bu?

P.7 Penyewa yang mamintak ka ibuk. Dan ibuk sepakati potongan harga
100.000




Penulis | Buk, kalau anggi membutuhkan informasi lebih lanjut dari ibu, lai
bersedia ibu membantu ibu?

P.7 Bersedia nggi.

Penulis | Terimakasih waktu dan infonya ibu.

P.7 lyo Anggi.

Penulis | Asalamua’alaikum Wr. Wb ibu

P.7

Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




HASIL WAWANCARA

Penyewa kos 7 : Hanum

Nama kost : Kos Putri

Jorong : Balai Labuah Bawah

Orang Hasl

Penulis | Asalamua’alaikum Wr. Wb kak.

Pw. 7 Wa’alaikumsalam Wr. Wb

Penulis | Buliah mintak waktunyo sabanta kak, wawancara untuk keperluan
penelitian?

Pw. 7 lyo kak.

Penulis | Maaf sebelumnyo kak. mintak izin ma rekam suaro samo mamfoto
salamo wawancara kak?

Pw.7 lyo kak.

Penulis | Salamo pandemi covid 19 apo manempati kos kak?

Pw.7 Ndak kak

Penulis | Jangko waktunyo perbulan atau pertahun kak?

Pw. 7 Jangko waktunyo perbulan kak.

Penulis | Barapo perbulan kak?

Pw.7 Perbulan 300.000 kak.

Penulis | Apo harga sewa kos yang ditempati sesuai samo manfaat yang
diberikan salamo pandemi kak?

Pw.7 Lai kak. kami mintak keringanan k ibu kak.

Penulis | Brapo keringanan yang disepakati kak?

Pw.7 100.000 kak.

Penulis | Untuk pembayaran, lancar setiap bulan kak?

Pw.7 Ndak lancar do kak, sulik bana kini kak. Payah mato pencaharian
manurun ekonomi kak. untuk kebutuhan sehari-hari jo payah kini kak.
apo lai untuk k mambayia sewa kos. ado manunggak 5 bulan kak.

Penulis | Ap ado sanksi yang diberikan pemilik kos kak?

Pw7 Sanksi ndak ado d kak. tapi diagiah peringatan atau teguran kak. waktu
diagiah teguran tu hanum bisa menjanjian ajo samo ibu kak.

Penulis | Caro akak manyalasaian pembayaran yang ndak dihuni tu baa kak?

Pw.7 Mambana samo ibu kak. sabuik k ibu alasan ndak mambayia. Dan ibu
lai ma agiah tenggang waktu salamo sabulan kak.

Penulis | Bilo kejadiannyo tu kak?

Pw.7 Samanjak covid kak,

Penulis | Kalau anggi membutuhkan informasi lebih lanjut dari akak, lai
bersedia kak membantu?

Pw.7 Lai kak

Penulis | Terima kasih waktu dan infonya kak

Pw.7 lyo kak.

Penulis | Asalamua’alaikum Wr. Wb kak.

Pw.7 Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




HASIL WAWANCARA

Pemilik kos8 : Ibu Lis

Namakost : Kost Putri
Jorong : Kubu Rajo

Orang Hasl

Penulis | Asalamua’alaikum Wr. Wb bu..

P.8 Wa’alaikumsalam Wr. Wb

Penulis | mintak waktunyo buk sabanta, wawancara untuk keperluan penelitian
mengenai pelaksanaan sewa menyewa kos dimasa pandemi buk.

P. 8 lyo buliah.

Penulis | Maaf sebelumnyo bu, apo ibu la ndak keberatan kalau anggi
merekam suaro samo mamfoto salamo wawancara berlangsung?

P.8 Lanjut nggi.

Penulis | Salamo pandemi covid-19 ko ado pengaruh ny ka pembayaran sewa
kamar kost bu?

P.8 Ado nggi. Penyewa ndak menghuni kos nggi. Penyewa yang
manunggak atau ndak mambayia.

Penulis | Penyewa ndak menghuni kasadony bu?

P.8 Ado barapo penyewa yang ndak menghuni nggi, yang ndak
menghuni tu anak kos yang sadang mangurus sKkripsi.

P.8 Ado sekitar 30% dari 25 kamar nggi.

Penulis | Ado sanksi bagi penyewa yang ndak mambayia bu?

P.8 Ndak ado nggi. Cuma ibuk ma agiah teguran k penyewa.

Penulis | Bagi penyewa yang ndak mambayia sewa kos. Baa caro ibu
manyalasaian ny ibu?

P.8 Pembayaranny kan perbulan, Satiok bulan ibu tagih ka penyewa nggi.
Tapi banyak dari penyewa ko yang menunda nunda pembayaran.
Ditunda-tunda lah manunggak jo 4 bulan, 5 bulan. Alasan penyewa
kebanyakan piti lun ado lai karano ekonomi sulik . ibu agiah jo
peringatan awalnyo. Samo ma agiah keringanan, selain keringanan
dalam pembayaran ibu agih ka penyewa ko keringanan dalam
bantuak tenggang waktu.

Penulis | Barapo tenggang waktunyo buk?

P.8 Tenggang waktunyo, paliang lamo yo sabulan nyo nggi.

Penulis | Dan untuak pembayaran awal samo pembayaran dimaso pandemi
samo atau beda bu?

P.8 Beda nggi.

Penulis | Brapo perubahan harga setelah pandemi pak?

P.8 Harago awal 350.000 manjdi 200.000

Penulis | Apak yang ma agiah keringanan atau penyewa yang memintak
keringan pak?

P.8 Penyewa yang mintak keringanan ka ibu.

Penulis | Kalau anggi membutuhkan informasi lebih lanjut dari lbu, lai




bersedia |l bu membantu bu?

P.8 Bersedia nggi.

Penulis | Terima kasih waktu dan infonya bu.

P.8 lyo nggi.

Penulis | Asalamua’alaikum Wr. Wb bu.

P.8 Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




HASIL WAWANCARA

Penyewa kos 8 . Reni
Nama kost : Kos Putri

Jorong

: Kubu Rajo

Orang

Hasl

Penulis

Asalamua’alaikum Wr. Wb kak.

Pw. 8

Wa’alaikumsalam Wr. Wb

Penulis

Buliah mintak waktunyo sabanta kak, wawancara untuk keperluan
penelitian?

Pw. 8

lyo buliah kak.

Penulis

Maaf sebelumnyo kak. mintak izin ma rekam suaro samo mamfoto
salamo wawancara kak?

Pw.8

lyo kak.

Penulis

Salamo pandemi covid 19 apo manempati kos kak?

Pw.8

Ndak kak

Penulis

Jangko waktunyo perbulan atau pertahun kak?

Pw.8

Jangko waktunyo perbulan kak.

Penulis

Barapo perbulan kak?

Pw.8

Perbulan 350.000 kak.

Penulis

Apo harga sewa kos yang ditempati sesuai samo manfaat yang diberikan
salamo pandemi kak?

Pw.8

Lai kak. kami mintak keringanan k ibu kak.

Penulis

Brapo keringanan yang disepakati kak?

Pw.8

100.000 kak.

Penulis

Untuk pembayaran, lancar setiap bulan kak?

Pw.8

Ndak kak, sulik bana kini kak. Orang tuo Reni karajo sebagai pedagang
di Pekanbaru. Semenjak ado aturan PPKM langang jo pelanggan kak.
untuk kebutuhan sehari-hari jo lah payah kini kak. apo lai ka mambayia
sewa kos kak. ado gak nyo 5 bulan ndak mambayia kak.

Penulis

Ap ado sanksi yang diberikan pemilik kos kak?

Pw.8

Sanksi ndak ado d kak. tapi diagiah peringatan atau teguran kak.

Penulis

Srupo apo penyelesaian untuk uang sewa yang manunggak itu kak?

Pw.8

Sabuik samo ibuk kak, kalau reni lun bisa karano piti alun ado. Kato
ibuk tu “salamo sabulan ibu agiah waktu ka Reni untuk melunasi sisa
sewa kos” jadi ibu agiah tenggang waktu kak.

Penulis

Bilo kejadiannyo kak?

Pw.8

Samanjak covid kak.

Penulis

Kalau anggi membutuhkan informasi lebih lanjut dari akak, lai bersedia
kak membantu?

Pw.8

Jadih kak

Penulis

Terimakasih waktu dan infonya kak

Pw.8

lyo kak.

Penulis

Asalamua’alaikum Wr. Wb kak.

Pw.8

Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




HASIL WAWANCARA

Pemilik kos9 : Ibu Lastri

Namakost : Kost Putri
Jorong : Kubu Rajo

Orang Hasl

Penulis | Asalamua’alaikum Wr. Wb bu.

P.9 Wa’alaikumsalam Wr. Wb

Penulis | Boleh minta waktunya buk?, wawancara untuk keperluan penelitian
mengenai pelaksanaan sewa menyewa kos dimasa pandemi buk.

P.9 lyo buliah.

Penulis | Maaf sebelumnyo bu, apo ibu la ndak keberatan kalau anggi
merekam suaro samo mamfoto salamo wawancara berlangsung?

P.9 Ndak nggi.

Penulis | Salamo pandemi covid-19 ko ado pengaruh ny ka pembayaran sewa
kamar kost bu?

P.9 Ado nggi. Penyewa ndak menghuni kos nggi.

Penulis | Penyewa ndak menghuni kasadony bu?

P.9 lyo nggi, kosan ibuk tahunan nggi. iko bana yang manjadi masalah
dek ibu. Anak kos ko mamaso mintak uang sisa sewa yang ndak
mnghuni.

Penulis | Penyewa ko ndak kos nyo lai buk?

P.9 Ndak lai nggi. awak kan ndak tau keadaan pandemi mode ko
sebelumnyo nggi, dimaso pandemi penyewa pulang karumah
masiang-masiang dan diantaro penyewa membatalan perjanjian
dengan alasan kini kuliah dirumah jo lai buk katonyo, tapi anak ko
mamintak uang sewa kos yang ndak dihuni nggi, sewa kos ibuk sewa
tahunan. Sabalumnyo ibuk tolak, masalah nyo kan lah perjanjian
awal. Anak sewatapi anak ko mamaso juo.

Penulis | Baa caro ibu manyalasaian ny ibu?

P.9 Sesudah mngecek samo penyewa. Dan kami musyawarah. |buk
sepakati kalau yang dibayia penyewa ko, barapo bulan yang dihuni
sgjo ny.

Penulis | Dan untuak pembayaran awal samo pembayaran dimaso pandemi
samo atau beda bu?

P.9 Samo nggi.

Penulis | Kalau anggi membutuhkan informasi lebih lanjut dari lbu, lai
bersedia | bu membantu bu?

P.9 Bersedia nggi.

Penulis | Terima kasih waktu dan infonya bu.

P.9 lyo nggi.

Penulis | Asalamua’alaikum Wr. Wb bu.

P.9 Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




HASIL WAWANCARA

Penyewa kos 9 - Rahmi

Nama kost : Kos Putri

Jorong : Kubu Rajo

Orang Hasl|

Penulis | Asalamua’alaikum Wr. Wb kak.

Pw.9 | Wa’alaikumsalam Wr. Wb

Penulis | Buliah mintak waktunyo sabanta kak, wawancara untuk keperluan
penelitian?

Pw.9 | lyokak.

Penulis | Maaf sebelumnyo kak. mintak izin ma rekam suaro samo mamfoto
salamo wawancara kak?

Pw.9 lyo kak.

Penulis | Salamo pandemi covid 19 apo manempati kos kak?

Pw.9 Ndak kak

Penulis | Jangko waktunyo perbulan atau pertahun kak?

Pw.9 Jangko waktunyo pertahun kak.

Penulis | Barapo pertahun kak?

Pw.9 Pertahun 1.500.000 kak.

Penulis | Apo harga sewa kos yang ditempati sesuai samo manfaat yang diberikan
salamo pandemi kak?

Pw.9 Sebelum pandemi lai kak, tapi rahmi memutuskan kontrak kak. sebab
dimaso pandemi kuliah online jadi kos ndk pulo dihuni. Dan untuk
pembayaran nyo mi mintak siso sewa kamar kos dihuni kak.

Penulis | Pemilik kos setuju rahmi mintak sisa sewa kamar kos yang dihuni?

Pw.9 Awalnyo ndak setuju kak, jadi mi hubungi jo taruih nyo. Kato nyo “ di
awal perjanjian uang sewa itu kan untuk setahun” tu mi jawek kayak
giko kak “ iyo batua buk, tapi kan sebelum mambuek perjanjian wak
kan ndak tau adonyo pandemi, kan diluar dugaan kito. Ciek lai mi ndak
plo disinan do kak ciek lai ndak pulo memanfaatkan fasilitas srupo air
samo listrik. Sewa yang tapakai hanyo 6 bulan kak. jadi yang ndk dihuni
ado 6 bulan. kan banyak tu kak, rugi nah wak kalau ndk dimintak samo
ibuk.

Penulis | Bilo perjanjian sewa itu dimulai kak?

Pw.9 Perjnjian nyo dimulai bulan Januari 2019, waktu kuliah online bulan
maret. Tapi waktu kuliah online mi masih kos sampai bulan juli kak. ba
andak bulan maret tu memutuskan kontrak?, karano mi masih ragu kak,
bko urang mulai kuliah offline kan kak. waktu libur ndak ditentukan
waktu t kak.

Penulis | Diawal perjanjian, ado pemilik kos manyabuik kalau memutuskan
kontrak dipertengahan ndak ado pengembalian uang?

Pw.9 Ndak ado do kak. waktu tu hanyo perjanjianny hanyo harago sewa,
jangka waktu sewa samo peraturan dikosan itu kak.

Penulis | Ap panyalasaian yang kak ambiak antaro kak samo penyewa?




Pw.9 Sasudah mngecek samo pemilik kos ba a rancaknyo. Akhianyo pemilik
kos mengembalian uang sewa yang ndak dihuni kak.

Penulis | Kalau anggi membutuhkan informasi lebih lanjut dari akak, lai bersedia
kak membantu?

Pw.9 | Jadih kak

Penulis | Terima kasih waktu dan infonya kak

Pw.9 lyo kak.

Penulis | Asalamua’alaikum Wr. Wb kak.

Pw.9

Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




HASIL WAWANCARA

Pemilik kos 10 :1bu Yet
Nama kost : Kost Putri
Jorong : Tigo Tumpuak.

Orang Hasl|

Penulis | Asalamua’alaikum Wr. Wb bu.

P. 10 Wa’alaikumsalam Wr. Wb

Penulis | Boleh minta waktunya buk?, wawancara untuk keperluan penelitian
mengenai pelaksanaan sewa menyewa kos dimasa pandemi buk.

P. 10 lyo buliah.

Penulis | Maaf sebelumnyo bu, apo ibu la ndak keberatan kalau anggi
merekam suaro samo mamfoto salamo wawancara berlangsung?

P.9 Ndak nggi.

Penulis | Salamo pandemi covid-19 ko ado pengaruh ny ka pembayaran sewa
kamar kost bu?

P.10 Ado nggi. Penyewa ndak menghuni kos nggi.

Penulis | Penyewa ndak menghuni kasadony bu?

P.10 lyo nggi.

Penulis | Ap ado penyewa yang talaik atau ndak mambayia sewa kos buk?

P.10 lyo ado.

Penulis | Alasan ndak mambayia ap buk?

P.10 Giko awal nyo nggi. dimasa pandemi penyewa mamintak keringanan
sewa kos, dan ibuk menyepakati. Tapi dek mancaliak lah ado
babarapo penyewa yang menghuni ibuk kembalian k harago normal.
Samanjak tu banyak penyewa yang ndak mambayia bahkan ilang
tanpa kaba.

Penulis | Harago samo bagi penyewa yang menghuni jo yang ndak menghuni
buk?

P.10 Samo nggi.

Penulis | Brapo harga awal perjanjian buk?

P.10 350.000 perbulan nggi. karano dek ndak menghuni penyewa mintak
keringanan dan ibuk agiah keringanan, potongan hargo 100.000.

Penulis | Brapo urang yang ndak mambayia sewa kos buk?

P.10 6 dari 8 urang nggi, yang 4 tu lah mambayia, tapi yang duo lai tu
hilang tanpa kaba jo nggi.

Penulis | Ap ado sanksi bagi yang talaik atau ndak mambayia buk?

P.10 Kami ndak ado sanksi, Cuma sabuik j k penyewa kalau bahwasonyo
lah jatuah tempo.

Penulis | Sabuik sacaro langsuang buk?

P.10 Ndak nggi, kami ad group. Jadi distu ibuk informasian nyo.

Penulis | Buk, Kalau anggi membutuhkan informasi lebih lanjut dari 1bu, lai
bersedia | bu membantu bu?

P.10 Bersedia nggi.

Penulis | Terimakasih waktu dan infonya bu.




P.10 lyo nggi.

Penulis | Asalamua’alaikum Wr. Wb bu.

P.10 Wa’alaikumsalam Wr. Wb.




HASIL WAWANCARA

Penyewa kos 10 : Devia

Nama kost : Kos Putri

Jorong : Tigo Tumpuak

Orang Hasl|

Penulis | Asalamua’alaikum Wr. Wb kak.

Pw. 10 | Wa’alaikumsalam Wr. Wb

Penulis | Buliah mintak waktunyo sabanta kak, wawancara untuk keperluan
penelitian?

Pw. 10 | Iyo kak.

Penulis | Maaf sebelumnyo kak. mintak izin ma rekam suaro samo mamfoto
salamo wawancara kak?

Pw.10 | Iyo kak.

Penulis | Salamo pandemi covid 19 apo manempati kos kak?

Pw.10 | Ndak kak

Penulis | Jangko waktunyo perbulan atau pertahun kak?

Pw.10 | Jangko waktunyo perbulan kak.

Penulis | Barapo perbulan kak?

Pw.10 | Pertahun 350.000 kak.

Penulis | Apo harga sewa kos yang ditempati sesuai samo manfaat yang diberikan
salamo pandemi kak?

Pw.10 | Sebelumnyo lai kak. kami mamintak ka ibuk potongan harga sewa
sampai kami menghuni kembali. Ibuk menyetujui kak. dengan potongan
harga 100.000 kak. tapi hanyo berjalan babarapo bulan nyo kak, dek ado
babarapo kawan yang |h mnghuni ibuk ko dinaikan nyo k harggo
normal. Padahal lah ado perjanjian baru dimano yang ndak menghuni
keringanan masih berlaku. Samanjak lah dinaiak an harago tu ndak
lamak hati raso do kak . ciek lai yang menetap samo j yang ndak
menetap harago nyo samo. Ha, kan ndak lamak bntuak itu do nak kak.
dima kami yang ndak memanfaatkan fasilitas tapi tetap mambayia
samo. Samanjak tu ndak kos dsitu lai do kak.

Penulis | Ibuk ma agiah informasi atau mintak pendapaik ibuk ko ka penyewa
waktu manaik an harago sewa kak?

Pw.10 | Ibuk yang ma agiah informasi kak. kok nyampang di mintak nyo
pandapaik k kami yang ndak menghuni kami ndak setuju do kak.

Penulis | Sacaro langsuang atau ditelepon dek ibuk kak?

Pw.10 | Kami ado group khusus untuk kosan itu kak.

Penulis | Sarupo apo ibuk ma agiah informasi ka penyewa kak?

Pw.10 | “bulan kini harago sarupo samulo baliak, karano lah ado yang menghuni
kamar kos, untuak itu bagi penyewa yang menghuni j yang ndak
menghuni hargo sewa sama” srupo itu lah kiro-Kiro kak.

Penulis | Sarupo apo penyelesaiannyo kak?

Pw.10 | Penyelesainnyo yo memutuskan kontrak karano ndak setuju jadi maleh

mambayia jadi nyo.




Penulis

Kalau anggi membutuhkan informasi lebih lanjut dari akak, lai bersedia
kak membantu?

Pw.10

Jadih kak

Penulis

Terimakasih waktu dan infonya kak

Pw.10

lyo kak.

Penulis

Asalamua’alaikum Wr. Wb kak.

Pw.10

Wa’alaikumsalam Wr. Wb.
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